BIBLIOGRAFISCH VERSLAG:

SIGNATUUR BIBLIOGRAPHIC RECORD:
M I C ROVO RM . MOEDERNEGATIEF OPSLAGNUMMER: [vrerom— o

MASTER NEGATIVE STORAGE NUMBER:

KITLV/Royal Netherlands Institute of Southeast Asian and Caribbean Studies

See Yoe / [Wu Cheng En ; diterdj. dari bah. Tionghoa]. - [Djakarta : Magic

SHELF NUMBER
MICROFORM :

AUTEUR(S)
Wu Cheng-en (cal500-cal582)

Exemplaargegevens:
Aanwezig: no. 1, 3-15

M SINO 1069 dI 3 Shcie it o Shelor of micraforms

M hh 7778 N M SINO 1069 d1 3

Filmformaat / Size of film : HDP /@@ 16 /@ mm
Beeld plaatsing / Image placement : COMIC/1IB
Reductie moederfilm / Reduction Master film : S o
Jaar van verfilming / Filmed in : 2005
Verfilmd door bedrijf / Filmed by : Karmac Microfilm Systems




IS N =

\\_:_ -

; \.;'.\'-.-EK__\\“I‘ _\\3_,-&19 j\}} N et
\--;':_‘ *\\‘ N

W ]

Ay

=

S




4 \?smmwwwmmsﬁsmx%smxs\mm\xmmﬁ

oT

]

|
|
00

EK K

T ——

»CLEOPATRA”

Ratu jang “terelok dari Mesir. Suatu tjerita

pantasi dramatis roman jang inenggambarkan
peristiwa® gandjil, dahsjat, seram dan gaib di-
sekitar pengalaman seorang avonturier di
Gurun Sahara.
Terhias dengan gambar. Compleet 2 djilid te-
bal 212 halanfan.
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Tong Sem Tjhong meland jutkan perd jalanannja ke . ka kaget dan ketekutan, ’ .
arah Barat.Xetika itu ada dimusim rontok,maka pe- ; nger suara toriakan:®Tan ggg?ngggg;co?gogg b;rerde_
pohonan pada gundul, sedang hawa udara sangat di- dengan men jambarnjo angin, muntjul li?:;n : tﬁu'eﬁzﬁ
ngin oleh karena pengaruhnja seld ju. Disepand jang ph}luh SJIW jang merubungi dan e sam-
d jalen 4 jarang tertampak rumah orang hs:nja tansh Tjhong bertiga untuk dibawa menghadap peda red ;
tegalan dan hutan belukar. Setelah berd jalan bebe- mereka. Dalam keadaan ketekutan, Hian Tjong mel 1‘3:
rape hari,iian Tjong sampai didaerah Kiong-tjioe. matanje akan melihat ia bersda dimapa dan lierr _etl
Semua pembesar teleh datang men jambut dan mengun- se_ﬂang ?erhﬂdapan Sengsn #ity sfiues i r.gflﬁa
dang padri ini masuk kedalam kota, dimana disedia- nja bengis sekali dan kedua b i g‘_’;_ 1;
kan tempat bermalam. Di kota ini hanja satu malam nja tc?nggOs. tubulinja besar, kumisnja kaku 'ser%a
sad ja ia menginap dan ke-esokan pagi harinja melan kukun ja tad jam. Saking ketakutan dua pengiringn ja
d jutkan pula perd jalanann ja. . Sam Tjhong d jatuh pingsan. )
Tiga hari kermdian, Sam Tjhong sampei di kota : Sebenarnja ketiga tawanan ini hendak i :
tapal batas Hoo-tjice-wee. Sebegitu mendengar ka- hidup2, tetapi sebelumnja telah dateng Icabarmmte{ar-
bar kedstangannja pendete utusan rad ja, Tjong-peng tang kedatangannja dua tetemu, jalah Him San Koe:n
dari kota ini serta adjak peibesar?2 sebawahann ja dan Tek Tjoe Soe. Sam Tjh ong melihet orang jen
dan padri2 menjambut padanja masuk kedalam kota. pertama bermuka hitam, jang kedua bertubuh mer 8
Disini ia telsh disediakan tempat di kelenteng Hok serta serma roman kelihatannja bengis.Rad ja sge:ilu:uk
Goan Sie serta diadakan perterman umum dan perdja- man menjambut dengen tergesah-gesah waktu menan _k
muan untuk menghormati padri utusan radja itu. kedua tetarmunje bertindak masuk. ipa
Ke-esokan pagi harinja diwaktu -masih gelap, "In Tjiangkoen, kau R Bk gt Sateres
Fian Tjong sudah bangun dari tidu:zt;nja un;uk n}eian- selamigl "Tberka g;a B it Wt ;
utken perd jelenannja. Ia tidak berani berajal-a- ‘jizngkoen, keu nampakn St
%ilan hirl:eggaamembikin padri2 dariu'.;io}c (éoan Sg}i;etsi- berka:;q‘ak Tjie Soe. paknja segar sekali!
uk menjiapkan sentapen pagi untuk keberangkatan- gaimana dengen djiewie?" :
E?}I{: tet;mup:‘;tu. Setelah bersantap, ia dengen 2 pe- nja kgrrﬂ?ali_ gan djiewie?® tuan rumah mena-
ngantarnja lalu berangkat. Keberangkatann ja terl}.]a Blasa.sad ja, sahut Him San Koen.
ta masih terlalu pagi, karena dimusim ketiga, bia- “Ja.'blasa sadja," djavab Tek Tioe Soe
sanja ajam djago berkerujuk selagi wmasih gelapii- Bertiga kawan itu lalu duduk b ercl’lOﬂg:omong
kira? djam h. Maka itu ditengeh djalan, bertiga dengan gembira. Kedua gt D e e o
Sam T jhong meldhat bulan masih terang serte menge : nangis g-;ad ja hingga menarik i Ry Eedu;
kxeredepnja es jang hawanja dingin seakan-akan me - tetam:: 11-,-5;, _
njembut kedatangannja. 'Dari mane datangnje tiga tawanan ini?"berta.
Sesudah melalui beberapa puluh lie ,dihadapan- nja 8l hitenm atau Him San Koen.
nja. Sam Tjhong menampak sebuah gunung dens?re.n gerom "Mereka datang dengan djalan antarkan diri®
bolan rumput tebal jang mereka mesti lewati.Djela- sahut tuan rumah. .
nan - ini adalah jang pertama kali diketemukan hing- * Apakah rggreka bisa dipakedimotuk menJuguiien
ga' mereka merasa kuatir kesasar djelan. Oleh kare- tet&m’;'l;e'l‘ek TJJ.E,: Soe menanja sembari tertawa.
na berd jalan sambil berpikir,dengan tidak terdugah R ntu sadja," berkata In Tjiangkoen, "asal
mercka kedjeblos masuk kedalam lobang. Selagi mere Jangan semua, tinggalkan satu S2d jo..eeeececeoo!”
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Habis berkata, In Tjjiangkoen 'l.',J'bam{ﬁr} orm:‘ia
je 2 pengantar Sem T jhong dlseqabeli.gipo-
?mjﬂpes:urﬂt mereka dibelek, kez{nﬂla}n da%mgi e
t tong. Untuk tetamu dlamb:_Ll polo e
dgrrigzg?in anggauta tubuhn ja .dikaslh }J&di oot
In Tjiangkoen gendiri mekan empa pg o
1‘mrﬂné n paha. Buken main ledzatnja daging g
I;iz mireli mokan itu sampai sira mg}_’::i) e
nia kan-akan se
jzinja terdengar keras sea .
5 ;51 ;edang gegares seekor kamblng.-r i
jang Sam Tjhong mesti saksikan‘ked,}cdmiing s
hinggs hampir sad ja ia rubuh pingsan Sarta:m P
dan ngerinja. Inilah ada penﬁaﬁiﬁﬁape
rnah diclamkan delam L . a
hebatszfnintara itu, Batdru Su:c:la mgle;;kn;imge;;iii-
iri did jurusan Timur Jang : %
kai 'dli,;?gig dai ajem hutan mulal berke.ru;;uk s};e;ri.
17:& ul?1g2 berbunji menjambut kedatangaegn,]at:atziu i
i at ini,pesta ditutup dan kedua b
sam?at;nsabcgitul’nm tuan rumah berlalu untuk mengg
pamitan, be A |
80. Sam Tjhong Jjang ditinggallfan SEOI‘B.I';.E i;l :2:
dang menggeletak ds;ngan zﬁgﬁmﬂfzexng 't.ua' 4o
api se jong-kon jong ada : _ *
— ;zigggnggtongkat. Dengan bargng, 1:1; 11?1 jzasglér‘;
iganpaéénja dan tambang jang mengikat dir
n

j ra;
ra putus send irinja, Hian Tjong sudah putus harapen

j o 2 ia rasakan ada
un ad jalnja. 'I'iba ;
d.an S;iingrgzﬁ agiusedaf dari impizn kg:akuﬁaggézﬁ
gangdr 1%;]1 ja ia melihat ada orang tua 1 u;;xengu‘ajap
Dihab;ﬁutut akan memberi hormat gera ja
ra
4 ih. ;
termﬁ“xﬁxs;hang\m,‘ berkata orang tua itu. Apakah
n
kehilangan apa? :
- a??{edm pengiringku telah dirfakan ;.’;iun?lnl.mu:?
hut Sem Tjhong. "Tidak tahu bagaimana ga
akUsssesn 4
ey da“ip:kﬂh jtu bukan kuda dan pauwhokmug;nﬁrif;n
ja orang tua itu sambil menund juk padul O
I;ang terletak dipod jokan.Sam Tjhong menole

- 204 -

pat jang ditund juk, dimana ia lihat buntalan dan
kudanja masih ada hingga hatinja mend jadi lega.

"Loo-kongkong, tempat apakah ini?" ja menanja.
"Dan itu tiga siluman apa?"

"Bukit ini jang dinamakan Siang Tjee Nia,"sa-
hut orang tua itu. *Ini adalah sarangnja segala bi-
natang? liar seperti harimau dan srigala. Tek Tjie
Soe itu adalah silumen babi hutan,Him San Kong si-
luman biruang, dan In Tjiangkoen silumen harimau,
Lagkar mereka jalah siluman dari berbagi binatang
hutan lainnja.Kau mempunjai sifat dasar sutji, da=
ri itu mereka tidak bisa makan padarm. Mari ikut,
aku akan antar kau ked jalan keluar."

Sam Tjhong sangat bersukur, lalu menurut sar.
bil menuntun kudan ja, sedang pauwhoknja ia gantung
di sela kuda. '

Sekeluarnja dari lembah, mereka berada kemba-

1i did jalan besar.Sampai disini Sam Tjhong mend ju-
rah sambil membilang terima kasih pada penolongnja.
Tiba?2 penolong itu mela jang keatas mega nenunggang
burung hoo-putili dan mend jatuhkan surat. Ia nenga-
sih tahu bahwa orang tua itu adalah bintang Thay
Pek Kim-tjee, siapa sengadja datang menolong dan
memberi tahu untuk seland jutnja ia akan memberi pe
tund juk djalan guna Tan Hisan Tjong memperoleh ban-
tuan dari segala melaikat. Maka pendeta itu dian-
djurkan supaja d jangan menjesal atau renasaran ka-
rena penderitean jang akan dialamkannja.

Untuk menghaturkan terima kasihnja,San Tjhong
mend jura ke langit, setelah itu dalan kesunjian ia
meland jutkan pula perdjalanannja. Sekarang melain-
kan sang kuda jang mend jadi kawvannja. JIa berduka
kalau ingat kedua pengiringnja Jjang malang itu.

Setelah berd jalan setengah harian, San Tjhong
tidak keterwkan kampung maupun rurah orang, sedang
perutnja dirasakan lapar dan djalanan tidak rata
serta sukar did jalankannja., Dalam keadaan letih
serta tidek tahu apa jang akan terd jadi dengan na-
sibnja, tiba2 dihadapannja muntjul dua ekor natjan
Jang nenggereng keras. Tatkala ia menoleh kebela
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xeng hendak mupdur, ia lihat beberapa ekor ular
jang pend jang, sedang dikiri dan kansnn ja pun ada
beberape binatang buas lainnja. Dengan hatl berde-
bar?2 sekon jong-kon jong kuda tunggangnja rubuh sen-
dirinja. Meskipun ja menahan dan tarik?2 lesnja, a-
ken tetapi binatang tunggengnja tetap tidek mau ba
ngun.Bukan kepalang ketakutannja pendeta ini kare-
na ia tak berdaja lagi. Selagi bingung dan ketaku-
tan, mendadak narimau dan ular itu xabur sendiri-
nja begitupun binatang buas lainnja turut men jing-~
kir.Ketika ie angkat kepalanja, dari tand jekean bu-
kit ada mendatangl seorang penolorg, siapa menje-
kal tjagak kongt jee den pada pinggangnja tergan-
tung alat panah jang lengkap.

Begitu melihat orang itu sudah datang dekat,
Sam Tjhong madju men jambut sambil berlutut dan
menghaturkan terime kesih pada penolongnja jang g
gah berani itu.

"Tay-ong tolong!" ia memohon.

Orang Jjang pertubuh besar itu lepaskan send ja
tanja dan pangunkan padanja.

*Djangan tekut, tiangloo," ia menghibur. "Aku
ada pemburu di gunung ini, namaku Lauw Pek Kim ge-
lar Tin San Thay-po- Baru sad ja aku datang untuk
ment jari binatang buat didjedikan barang hidangan,.
siapa tahu aku ketemukan kau!®

"erima kasih, Thay-po," berkata Sam T jhong
jang lelu memperkenalkan diri sebagai pendete utu-
san rad ja untuk menganbil xitab sutji di Tenah Ba-
rat. "Melihat Thaype datang, sukur semua binatang
pada kabur serdirinja.’

"Disini aku tinggal dengan pekerd jaan nelulu
menangkap binatang?, tidak heran kalau semua bina-
tang itu takuti aku," Lauw Pek Kim kasih tahu. "Ka
lau Tiangloo sda orang dari kerad jaan Tong,kau ada
orang sesama Negara, sebab daerab jnipun masih da-
erah kerad jaan Tong. Djangan takut, tiangloo, mari
jxut kerumahku akan peristirahat, besok aku nanti
$und juki kau d jalanan,"

Sam Tjhong girang mendengar ‘tawaran itu dan

terima sambil mengha
1 turkan terima kasih
1 . =
dian gengan menuntun kudanja,ia ikuti pex;lbm}uiux?l-lbm
L atka:la melewati tand jakan, Sam T jho ngarl -
_ uara.angm menderu-deru. : be 2
Suara datangnj i
) 8 de ja angin adalah tanda ak
ggge?lkut‘]mg g\%nung,“ Lauw Pek Kim mngasaii l::j;u
b1 berlelut jon. Dengan kutjing ¥ i .
artikan. se-ekor matjan. g
"Silahken tian
1 - glo duduk, aku mau i
bn:]ate.ng 1tu‘untuk nanti dipal;ai menjugf:lﬂxkgl i o
'%131 barang hidangan peda tiangloo vl ol
aa}c;n% ms:}h sad ja ketakutan, ia berdJ:.z;t;l sad ja ti
= dezram berkata apa2, akan tetapi orang desa i-
memburgarpxa ranrem:elm? golngﬁjee bertindak tjepat untul-;
nemburu a ad ja hutan jang b
kulltf'lﬁ]ﬁx loreng dan sikapnja beﬁgiﬂertubuh -
inatang,kau hendak lari k W
b emana? Pek -
::ﬁii Iia;mau itu merasa dirinja buntuh djﬁ:nmia
5 S ubuhn ja akan .terus lont jat menerd jang Pt;m
u angkat serd jatanja buat men jambut dez.agan-

] | - n
Tan Hian
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¥emplangannja. Sem Tjhong telah saksiken pergulat-
an itu,bahkan kaget dan lemas,ia djatuh rebsh dite
nah. Pertempuran antara manusia dan binatang itu
berlangsung terus dengan sengit.Sesudah sekian la-
ma , serangan harimau mend jadi agak kendor, maka ti-
dak lama kemudian kongt jeenja Pek Kim sudah meni-
kem tubuh satrunja jang mengeluarkan banjak darah
dan menggeletak tidak berkutik lagi. Sambil seret
bangke binatang itu, Pek Kim menghampiri pada Hian
Tjong.

"Sungguh beruntung!® ia berkata."Daging bina-
tang ini tjukup untuk tianglo dahar beberapa hari®

Hian Tjong memud ji pemburu jang gagah berani
itu.

"Sekarang mari kita pulang!® mengad jak Pek
Kim. Dengen sebelah tangan pegang serd jata dan se
belah tangan lainnja men jeret binatang itu, lalu
ja berdjalan didepan.

Sambil menuntun kudanja, Sam Tjhong mengikuti
pelahan2. Begitu lewati tand jakan, mereka menghada
pi sebuah rumah besar dengan pekarangan leber. Di-
muka pintu Pek Kim lempar bangke matjan itu seraja
berkata pada orangnja jang lantas datang memburu:
"Lekas keset binatang ini, dagingnja lantas dima-
sak untuk tetamu kita!" Kemudian ia undang Sam
T jhong masuk kedalam dimana mereka berduduk sete-
1ah keduanja saling mend jalankan kehormatan. '

"Tiangloo ini ada utusan Sri Baginda jang di-
kirim ke Say-thie untuk ambil kitab sutji," kata
Pek Kim pada ibunja jang turut duduk bersama-Sama.
"Anak sengedja undang ia mampir dirumsh kita agar
besok anak bisa tund juki ia d jalanan."

"Bagus, anak,"menjahut sang ibu. "Besok kebe-
tulan ada hari tjouw-kie (sembah jang) dari ajehmu,
baik minta tolong tiangloo bersembah jang dan liam-
keng, lusa baru keu anter ia pergi.”

Pek Kim ada satu pemburu jang berbakti pada
orang tuanja, maka perkataan ibunja tadi ia menu
rut. Sementara itu hari sudah mend jadi sore dan ma
sakan daging matjan sudah matang. Sam Tjhong diun-
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dang -bersantqp. Ia disuguhkan masakan daging hari-
mau ga;mg:; masibh panas dan asapnja rasih mnengebul
- Sian-t jay!'" berkata orang sutji ini. "P.’m:
Jeng_tidak makan daging, sebab pintjeng mend jadi
hweesio sedjak masih ket jil." :
"Tetapi bagaimana,tiangloo,"
berkata tuan ru-
mah, "sudah beberapa t&rmmn ki’ i
g
nah tjiatjay.....?" e e
"Itulah gampang," njonj
5 W » jonja rumah mendjawabd .
’tgoba ninta njonja mantu masak nasi lagga 1la:.lfs.-lx"l;za.
sa u-ga Tupa se jurannja dan atur itu dilain med ja!
_ k Km me:nurut. maka setelah makanan sajuran
gatang. Hian Tjong telah duduk sendiri dilain me-
mgg .der}gan makanan terpisah, sedang Pek Kim hadapi
laiJa Jang penuh dengan masakan daging harimau dan
o nnja binateng hasil pemburuannja.Diwaktu mau ma
n, Sam Tjhong membatja doa, hingga tuan rumeh
mend jadi heran.
"Kau orang sutji banj j
jak aturannja, sampai
mau bfgsintap mesti liamkeng dulu!® ia berkaﬁlpun
ni bukannja batja doa bi % :
L e g J iasa," Sam Tjhong
Sehabisnja makan, ketika itu + j
] elah mend jadi
mf.lam. Pek Kim ad jak tetamunja kekamar belakgng::
dldala{n mana terdapat iapunja panah, tumbak, golok
dan lain2 alat pemburu, begitupun kulit harimau
jﬁ}rcng berbau amis. Disini Sam Tjhong disilahkan du-
cll. b: akan tetapi pendeta ini tidak betah berdiam
kellh lama c_lalam kamar sematjam itu lalu bertindak
eluar pergi ke kebun. Disini ia heran melihat be-
lasan"genﬂy;ngan dan kidang jang tak takut manusia
) upanja semua binatang ini a i .
B o o g ini ada piaraan Thay-
: "Benezr." sahut Pek Kim, "Seperti penduduk
Tiang-an jang kaja mengumpuli barang permata dan
ransum, begitupun kita sebagai kaum pemburu memia-
ra binatang hutan,"
Sembari bitjara, mereka kembali ke
embard t y ner ruangan de-
pan. Disini Sam Tjhong ditund juki kamarnja, dimana
ia terus tidur sampai ke-esokan pagi harinja dan
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$uan rumsh sibuk men jiapkan keperluan barang hlt;(a-
ngan sejur, begitupun barang? untuk sanbz?hjang. 12;.
t¢ika sudah sampai waktunja, tetamu diminta mu

sembah jang dan liamkeng. : ;
bersem%i Egiaﬁ T jong meluluskan permintaan tua:; rlZn
mgh itu, ia tjutji tangan dan berdandan, sete
i diper
selesai ia pasang hio e :
lai membat ja doa sambil bun jikan bOl&:.-hle-
¥an banjak tempo akan.bersembah.'}ang.i e
bat jakan doa Tjeng-kauw-giap dan Tjeng-s 52;; le.lon
gitupun Kim Kong Keng dan Koan Im Keng.h . sehef
menunda Sebentar akan bersan;:czp te;;gah;eiga%ja -
i igti ia teruskan pula
bisnja beristirahat 1a B
i dan Khong Tjiak heng.
t Hoa Keng. Bie To Ken,s__r,
%‘;?tjara berlangsung sampal uﬁlam;?zZe%?;nmg;n:iﬁi
lackat dan kuda kertas serta ® :
l:;m?la upat jara selesai darf me::ek;erlrcmiiuicn tﬁ;mar.x i
da malam itu roh ajanngja s :
tang EZmbé:i jmpian: "Didunia baka aku hli:p se§§
i € ih belum sa men-
uwdah sekian lama aku masih DeX s
28. Z?.I;B ;ula. tetapi sekarang sehabisnja aku %1&;:11
kgn oleh pendeta sutji, Giam Ong telah muimbenz.?el_
dosaku dan kirim rohku ke Tionﬁza*:ztharﬁes e
irumah seorang hartawan. . : J
ﬁai&iﬁabaik‘z’. d jangan perlakuka- ? ja setjara sem-
an. Sekarang aku mau pergl! 3
baranlg(z-esokan pagin ja,wektu semua orang telal; ba-
jsterinja Pek Kim beritahukan seng suan nagzn
2?:2'1 impiann ja, bahwa sia2 ia ment;joga- me e
japunja mertua lelaki,karena ia terus sa J%giexim.
®Akupun depat impian serupa!"berkata i te.
i i i " Tetapi sang 1 -
"Mari kita kasih tahu ibu.... .
1ah mendahului datang ?lz:da :x‘;:r}:!ﬁ?:x gn&uﬁéaﬁeng&n
"Pek Kim, aku implkal ! A =
impian suaml
, lalu menuturkan ter}tafng i
ngiigngizm. Pek Kim dan isterinja tertawe It:ixl;
?g:eriku dan akupun impik:%n B'Lja}; t;l;tang menga
tang keadaannja didunia baxa. —
R Ei?xi s%mu.a karena tiangloo.'bez:kata sang 11(:1;&
fKita harus mengha turkan terima kasih padanja.
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mesti perlukan semua kebutuhannja'"

" Ttulah benar ibu," sahut sang putera.

Mereka bertiga pergi ketemukan Sam T jhong bu-
at menghaturkan terima kasih.

"Apakah jang pintjeng telah lakukan?' Sam
T jhong menanja.

Pek Kim menuturkan tentang impian mereka. Se-
telah mendengar penuturannja, padri itupun turut
bergirang. "Sukur,® ia memudji. Padri ini lantas
did jamu dan dihadiakan d juga satu tail perak,teta-
pi ia menolak.

"Tjukup apabila kau sudi antar aku dan menun-
d juki djalanan,” ia berkata.

Pek Kim,isteri serta ibunja tidak memaksa dan
sebagai gantinja, mereka bekali ransum kering, Ba-
rang makanan ini diterima oleh Sam Tjhong. Dengan
tiga orangnja, Pek Kim antar Sam Tjhong berangkat.
Pemandangan ditengah d jalan sangat indah. Baru sa-
dja djalan setengah harian,mereka menghadapi sebu-
ah gunung jang puntjaknja sampai dimega. Mendaki
gunung itu, Pek Kim bisa djalan seperti ditanah da
tar., Kemudian ia berhenti dan kasih tahu, bahwa ia
mohon perkenan akan kembali.

Sam Tjhong turun dari kudanja untuk menghatur
kan terima kasih."Harap Thay-po suka mengantar la-
g1 sedikit d jauh," ia meminta,

"Menjesal tidak bisa tiangloo," Pek Kim kasih
keterangan."Gunung ini adalah jang dinamakan Liang
Kay Sen jang berarti tapal-batas. Dibagian Timur
sana termasuk daerah kita,dan bagian Barat itu ma-
suk bagian Tat.tan.Disana, harimau dan srigala tak
tunduk kepadaku, dan akupun tidak bisa melangkah
kesana. Harap tiangloo berangkat sendiri sadja."

Mendengar keterangan Pek Kim, Sam Tjhong men-
d jadi sangat berduka, Ia mesti berpisahan dengan
sedih. Sewaktu mereka berpamitan, tiba2 terdengar

suara seperti guntur: "Guruku sudah datang!, guru-
ku sudah datang!"

«=00000~=
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Selagi Sem Tjhong dan Pek Kim kaget dan heran,
suara itu terdenger pula: "Guruku sudah datang!"

"Ttu tentu ada svaranje si monjet tua dibawah
gunung," kata pengikutnja Pek Kim.

"Ja, benar dia," Dberkata Pek Kinm jang baru
ingat.
"Monjet tua apa jtu?" Sam T jhong menan ja.

"Nama asal gunung ini jalah Ngo Heng San,"
Pek Kin kasih keterangan."Nama Liang Kay San dibe-
riken sedjak sri baginda radja Tong menjerang ke-
Barat dan berhasil menduduki negara itu. Menurut
t jeritanja orang? tua,dimasa Ong Bong merarnpas ke=-
rad jaan Han, Thian telah turunkan gunung ini dan
dibawah rana ada tertindih seekor mon jet sakti,se-
bab ia tak tekut musin dingin dan pans. Ia tidak
maken den minum seperti kita. Ada melaekat bumi
jang djaga padanja, bila lapar ia diberikan pelor
besi dan haus dikasih ninun tjair tembaga. Sed jak

dahulu kala sampail sekarang ia tidak bisa mati ken
Tadi tentulah dia

dati kedlinginan dan kelaparan.
jang berteriak-teriak. Tiangloo d jangan takut, ma-
ri kita tengok padanja."

San Tjhong suka nelihat

won jet itu, maka ia

d jalan ikuti Pek Kim turun gunung, kudanja ia tun-
tun. Mereka berdjalan beberaps lie, lantas nelihat

tempat dimana si monjet sakti tertindih oleh gu-
nung, hanja kelihatan kepalanja sebatas leher dan
kedua tangennja jang molog keluar bise menggape-
gapekan. Malah ketika 1ia melihat peda padri itu,
ja lantas buka malutnja:

"Soehoe, kenapa baru sekarang kau datang?.
Bagus, soshoe telah datang! Hajo soehoe tolongi a=-
xu, nanti aku antar dan melindungi kau pergl ke
Say-thie!"

San Tjhong datang sampai dekat pada non jet 1-
4u buat melihat romannja jang tidak keruan sanpai
ada rumput atau luut tumbuh dikepala dan sanping

kupingnje. Tangannja kotor sekali.
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Lau Thay-po datang d
g w5 g dekati buat singkirkan rum
:;{?‘1; hendak omong apa?" ia menanja
ak dengan kau," sahut si je
tolong soehoe itu d ; o i (oo
sy g atang padaku, aku hendak tanja
Sam Tjhong menghampirk
an. " j
apa pe:daku?' ia menanjal.) L s
Apakah kau ada soehoe
- Jeng sri baginda j
Tong utus untuk ambil kitab ditanah Barst?' iadja
njet menanja. g 3
:Benar. kenapa?"
Aku ada Tjee Thian Ta
{ y-seng Jan
iz;::tt%hnugnqazg-:erselang telah mnga%jiidadiiﬁg
: Gy Jjet itu mengasih tahu. "Karena ked
Zriﬂ;ud;tg, .Hoed Tjogw.telah hukum aku dengan diz:ra;:
Pou-sa:n}l- Baru ini disini telah lewat Kwan Im
e e.lE:'l sedang mend jalankan titahnja Hoed TjOLI';'
e ip r%%l ke.a Timur guné ment jari orang jang mau
7 iinim il kitab sutji. Pou-sat berkata, aku mes-
v a pertol.ongan dari utusan ketanah Barat itu
i mgsti 'berdJandji.tidak akan berbuat d jahat pu-'
dar-l ikgzgawr::unﬁiigémm?mui - Hagrra ety g
b T gi utusan itu mengambil ki
tab sutji. Pou-sat kasih oy
~ # tahu, bila kewad jibanku
telah :}:};apur}g,dlar-:hirnja aku akan memperol:a]h keba-
aikanku 1;; ; itu, siang dan malam dengan tak sabaran
datanznun]%g:;;m;g%u soehoe. Sekarang soehoe sudan
~ olong aku, i jadi i
buat melindungi pad::f;u." R =y
i I&end??gar keterangan itu, Sam Tjhong mend jadi
pesazg;mu dxesl;;pun kau berniat dan Pou-sat telah
emikian,aku tidak punja kam
pak atau pa-
hef‘!:, ‘IgjareE bagaimana aku bisa menolong kau?" .
nja Sam T jhong. e -
"Asal sochoe suka me :
L nolong aku,dengan tak me-
I;nkal a.'!.a'b2. aku akan bisa keluar s:endiri " s
tu masih tahu. g

"Aku suka menolo
bisa keluar?" U8, monn Dagemgl Kty netes
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"Diatas puntjak sana ada huruf mas deri Djie
Llay Hoed," kata si monjet,"tolong soehoe singkir-
kan kertas djimat itu, aku aken depat meloloskan
diri.
sem Tjhong pertjaja perkataan monjet itu. "Ma
ri kita naik keatas," ia mengad jak Iauw Thay=-po.

"Petapi kita belum tahu kxebenarannja iapunja
keterangan....."Pek Kim bersangsi.

"jku omong sebenarnja, aku tidak mend justa'®
berkata si monjet.

Mendengar utjapennja si monjet Jang sungguh?,
Pek Kim baru mau pertjaja. Ia suru katjungnja me-
nuntun kuda, ia sendiri bantu Sem Tjhong mandjat
naik. Mereka sampal mesti merambat diatas pohon ro
tan atau ojot, baru mereka bisa sampai diatas.

Diatas puntjak, Sam Tjhong ‘telah lihat sirer
kuning mas jang ment jorot keluar dari surat djimat
Djie lLay Hoed .Bunjinja huruf itu: "Am moa nie pat
mie hong." Ia lantas berlutut, mengund juk hormat
pada hoe itu, kermdian sambil menghadap ke Barat,
ja memud ji: "Tee-tjoe ada Tan Hian Tjong jang men-
dapat tugas pergi ke Barat untuk ambil kitab sutji.
Kalau tee-tjoe berd jodo mend jadi guru dan murid de
ngan monjet ini, tee-tjoe Dbisa singkirkan huruf
ini ager kite berdua bisa meland jutkan perd jalanan
xita. Andaikate tidak ada djodo dan si‘monjet hanja
mempeda jakan tee-t joe, biarlah tee-tjoe tidak bisa
singkirkan hoe int."

Habis berkata-kata begitu, ia paykoei pula,se
telah mana ia ulur tangenn ja .Berbareng dengan sari-
beran angin jeng wengi, hoe itu kena ditjabut, te-
tapi lantas terbang terbawa angin serta dibarengi
dengan suara: "Aku ada melaekat penilik disinitHa-
ri ini telah saempai waktu siksaannja monjet ini,ma
ka aku hendak bawa pulang surat djimat ini kepada
Djie Lay Hoed."

Mendenger suara itu, Sam Tjhong dan Pek Kim
kaget, tetapi xesudahannja mereka 4 jadi girang.Se-
habisnja hupd juk hormat pula, mereka turun kembali
menghampirkan si mon jet.

- 2%l s
"Surat djimat sudah di i
J isingkirkan, tj
kelua.;!" padri itu mengasih tahﬁl;‘ : i
fonjet ini mend jadi san, i j
i gat girang."T job -
hoe mundur sedikit, aku hendak keluar!'® ga ;ezoe
sih tahu. "Djangan kaget!" ; =
Seam Tjhong adjek Pek Kim
; sa i
kira2 tud juh lie djauvhnja. e
"Lagi, lagi, dj iki
Fee g agi, d,}auh.an sedikit lagi!"™ kata si
Mereka berdjalan lebih dj
jauh kearah Timur.Se-
gz;‘a terdengar suara hebat sebagai gunung ::rnbfﬁk
repa T{ij'hong da'm kayan?nja mend jadi kaget dan be.rba-.
g dengan itu,simonjet telah berdiri dide
reka sambil berlutut. Gy
"Soehoe, aku sudah kel i
. . ' uar'" ia berkata.
ﬁaykgel empat k&tll, lalu berbangkit pula untuk n:i
boga}:hﬁhosimat‘d,]uga pada Pek Kim dan pada siapa ia
-rh tas 'li‘e:i'lm kasih toako jang kau telah antar
sochoe kesini, Terima kasih jang kaupun sudah b
ngi rumput dari mukaku." 453
Habis berkata demikian, ia
. 4 lantas urus -
(liloknli]‘z Sarn Tjhgng, buat digantung dipunggtmgnjga uk?:.
ta._ pi lfm?ax}ga orang sut ji itu nampaknja ketaku-
rznné er?nlzl_nga ;m;k tetap. Inilah tidak heran ka
onjet ada Pit-ma-oen, dia biasa uru
. ; s kud
lang.l; maka klxla_bmsa didunia takut padanja. 5
. m Tjhong girang melihat kerad jinan si mo-
nget..lalu menanja: "Muridku, kau she apa?’
“Aku she Soen, soehoe."
Aku hendak berikan kau nama j
pang dipanggil," A e
"Tidak usah, soehoe,ak jai nama
jalah Gouw EKhong." T e :
"Bagus!" kata guru itu. "Ka
t" ke g upun aku beri na-
ma Soen Heng Tjia." Maka sed jak itu, Soen Gouw '
Khongngapat nama Soen Heng Tjia.
iangloo," kata Pek Kim kemudi .
dapat murid, aku giran Y e kr:_m_telah
et s e i g g sekali. Sekarang izinkan-
X &
Terima kasih, Thay-po," kata si padri seraja
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memberi hormat. "Tolong sampaikan hormatku pada
ibu dan isterimu djuga, nanti sekembalinja aku a-
kan haturkan terima kasih pula untuk kebaikan kau-
orang semua. _

"Neh, sampai ketemu pula,” kata Pek Kim Jang
lantas ad jek orang2nja pergi.

Sam Tjhong awasken orang itu pergi, kemud ian
Soen Gouw Khong d jalan didepan kuda, punggungnja
menggendol pauwhok.Berd jalan tidak lama mereka su-
dah lintasi gunung Liang Xay San.Selagi mereka ber
d jalan lebih d jauh, mendadak disebelah depan mere-
ka munt jul se-ekor harimau jang kasih suara gere-
ngan keras serta gojang? ekornja.

Sam Tjhong kaget, tetapi muridnja tertava.

"Djangan takut soehoe!"kata murid ini. "Dia datang
untuk antarkan pakaian padaku!® Ia turunkan pauw-
hok, keluarkan sebatang d jarum dari kupingn ja, te-
tapi begitu kena angin, dJarum itu segera berubah
mend jadi besar seperti toja besi jang pend jang dan
besar. :
fWasiat ini sudah limaratus tahun lamanja ti-
dak dipakai," ia kata sambil tertawa. ¥Sekarang
aku hendak tjoba pula buat dapatkan pakaian untuk
aku pakai." Segera ia menghempirkan rad ja hutan i-
tu. *Binatang, kau hendak pergi kemana?" ia mene-
gor sembari mendekati. Harimau itu mendekam, sedi-
kitpun ia tidek berani berkutik. Meka dengan gam-
pang ia kena kemplang hingga kepalanja hant jur,po-
lonja menjembur belarakan, giginja pada tjopot.
Melihat muridnja itu,Hian Tjong mendjadi ka-
get sampei d jatuh dari kudanja. "Oh, Thian,..thian
ves..” ia mengeluh. "Kemarin ini lauw Thay-po ma-
sih bertempur sama si radja hutan, tetapi sekarang
Soen Gouw Khong tidek pakai banjek tenaga, sekali
kemplang sad ja, ia bikin binatang itu mampus....."
Sementara itu, Heng Tjia telah seret bangke
met jan kehadapan gurunja. "Tunggu sebentar soehoe,
aku hendak keset pakaiannja ini untulk aku pakai,.”
"Mana dia punja pakaian?" guru itu menanja.
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"Lihat sad ja soehoe,sahut sang m j
but selembar bulunje dan tiup itu gin;:d .mid;ggg
sebatang golok. Dengan send jata ini ia keset kulit
matjan dari bagian perut sampai keempat kakinja di
potong sebatas kuku dan kepalanja dikutungi.Jla da-
pe-atlcan selembar kulit matjen jeng besar. "Ach, ma-
sn_,h terlalu besar,® ia berkata sambil menimt’nang-
r;;ﬂ;angtmit itu.Kemudian ia potong mend jadi dua

satunja ia libat dipingganemija d :
bar rotan. Kemudian ia berkﬁg%a g.:é]a gﬁ;}ﬁ?a:sféoeg:
hoe, mari.berangkat pula, Kalau ketemu rumah oran
aku miu g?;djam d jarum untuk 4 jahit kulit ini." S

) a bikin tojanja d jadi ketjil pula i
ki _kedalam kupingnja."Vari soehge!’pia bii;aiimazu .
33& Sg:ﬁb;.ciki pauwnok dipunggungnia. Saking kagum:
a, " jhong bengon j i
e Bl kudganjf g sad ja dan ia telah dibantu

n . 3 =

memnji{c-enapa tojemu tak kelihatan, Gouw Khong?" ia

. "Soehoe tidak tahu," sahut si muria 'To'*a i
ni adsi toja istimewa, aku dapatkan dari cialam“lau;
kepun,)aiannja Tang Hay Liong-ong. Tadinja dipakai
me.num},]ang didasar laut, sekarang aku kasih nam
Djie-ie Kim-kouw-pang. Xetika mengat jau dilangit
a}cu-telah andalkan ini jeng bisa dibikin beser aar'l
ket;!.’}l menurut kemauanku. Tadi toja itu aku bikin
ketjil seperti djarum dan simpan dilobang kuping.®

Sam T jhong merasa heran serta girang fnerﬁt;-
ngar l_ceterangan muridnja. "Dan tadi kenapa harimau
itu diam sad ja melihat kau, hingga dengan n
kau b'ilsa kemplang kepalan ja?" i

Soehoe,d jangan kata baru harima i
la melihat aku,ia tak berani berlaku uh'zr:igagzgazi

Aku si Soen Tua ada mempunjai kepandaian menaluki
harimau dan naga, bisa menumpahkan sungai dan lau-
tan. Pendek kata,aku mengarti segala apa, maka ti-
dak heran kalau aku bisa taluki harimau tadit"

Mendengar keterangan itu, hatinja Sem '..Ejhong
mend jadi besar den mereka meland jutkan pula perd ja
lanan sampai magrip.
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"Didepan rupanje ada rumah orang, imri kita
singgah disana, soehoe," kata Socen Gouw Khong jang
melihat tempat lebat seperti kampung. Sam Tjhong
menurut, ia larikan kudanja menud ju kekampung itu,
sampai didepan pintu perkarangan, dimana Heng Tjia
mendehului turunkan peuwhoknja buat minta dibuka-
kan pintu. 3

Seorang tua dengan tongkat bambu ditangan te-
lah membuka pintu, akan tetapi begitu melihat si
radja monjet jang hanja pakei kantjut kulit hari-
mau dan romanja mirip dengan Loei Kong atau melae-
kat geledek, ia mendjadi kaget hingga kaki-tangan-
= peizal?ﬁ:s: ada iblis!" ia berteriak berulang
ulangi:’selihat orang tua itu ketakutan, malca Sam
T jhong segera mad ju mendekati. 'I..oot:'}ang.. d jangan
takut'® ia kata. "Diaz adalah murid pintjeng dan
bukannja iblis!"” : _

Orang tua itu angkat kepalanja mengawasi pa-
dri ini jang kelihatannja agung. "Kau datang dari
gered ja mena?" ia menanja. "Kenape kau adjak ini
orang d jahat?" .S

Tong Hian Tjong memperkenalkan diri, 1lalu ia
menerangkan: "Kita sampai disini sudah kemaleman,
maka mohon lootiang suka memberi tempat untuk me-

0
nginagl.fau sendiri ada orang kerad jaan Tong, tetapi
jahat itu, bukan....."
orang'%gang tua, kau tidak punja mata!'" Gouw Khong
membentak. "Guruku ada orang Tong tetapi aku ada
muridnja jang bernama Tjee Thian Tey-seng. Aku ke-
nal kauorang penduduk sini dan orang? sinipun ke-
nal padakue...."

Kau ngatjo! Dimana kau tinggal?"' _

"Aku toh ada Tay-seng jang berdiam dibawah gu
nung Ltang Kay San!" Gouw Khong kasih tahu. "Tjoba

lkan padaku jang benar:"

s ':J::‘al:mgsl tua igu %alu mengawasi, lalu ia berkata
pula: "Ja, kau memang ada mirip dengan dia, tetapi
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tjara bagaimana keu bisa meloloskan diri?"

"Koan Im Pou-sat and Jurkan aku bersud jut dan
soehoe ini jang tolong aku dengan singkirkan surat
d jimat dipunt jak ung," Gouw Khong kasih tahu le
bih d jauh. ;

Setelah mendengar si monjet, baru orang tua
itu mau pertjaja,meka ia lekas? memberi hormat dan
undang guru serta murid itu masuk kedalam. Ia pang
gil isteri dan anak®nja akan ketemukan orang sut ji
ini, siapa lantas men juguhkan thee,

"Tay-seng tentu sudah berusia land jut," kata
tuan rumah. ;

"Keu sepdiri berumur berapa?® Heng Tjia balik
menanja.

"Sekarang ini aku berumur seratus tiga-puluh
tahun....."

"Kalau begitu, kau adalah akupunja bujut dan
bujut lagi!" kata si radje non jet.

"Kapen aku dilahirken, aku tidak tahu, tetapi
selama dikaki gunung sad Ja sudah limaratus tahun
lebih,...."

"Ja, ja, aku ingat sekarang, kata orang tua
itu. "Akupunja leluhur pernah tjeritekan bahwa gu-
nung itu dipindahkan oleh Thian dan dipakai meng
gent jet seekor monjet. Akupun ingat, diwaktu aku
masih ketjil pernah lihat kau. Itu waktu kepalamu
tumbuh rumput dan penuh taneah. Yelihat kan, aku
djadi ketakuten, tetapi sekarang kau sudah tidak
punja rumput dikepala dan tanah dimuka kurangan. .
Dengan memakai kulit harimau, kau mirip seperti i-
blist"®

4 Mendengar perkataannja orang tua itu, semua
orang tertawa,Tuan rumeh ini ada secrang manis bu-
di, ia lentas perintah sediakan barang makanan.Se-
habisnja bersantap, Soen Gouw Khong tanja she-nja
tuan rumah. '

"Aku orang she Tan....."

Mendengar itu, Hien Tjong lantas berbangkit.
"Kita ada dari satu she," ia kata.

"Kau toh ada orang she Tong, seperti katamu




tadi?" :

"Sebenarn ja aku she Tan," Hian Tjong mend ja-
wab. Ia menuturkan sebabnja pakei she Tong.

Fendengar keterangannja EHian Tjong jang ia
djuga satu she, maka tuan rumah mend jedi girang.

“Tan tua, aku mengganggu padamu," kata Soen
Gouw Kuong. "Sudah lima ratus tahun aku tidak per-
neh mandi, tolong kau masaki air buat aku dan guru
ku. Aku mengutjap terima kasih untuk kebaikanmu, "

"Tnileh gampeng," kata tuan rurah Jjang benar
sad ja lantas minta anaknja lekas masak air.

Hebis mandi, Gouw Khong pind jam d jarum, lalu
ia @ janit itu bad ju kulit harimau. Setelah selesai
ia pakai pergi ketemukan gurunja.

"Bagaimana dengan si Soen sekarang?" ia mena-
nja.

"Bagus, ini barulah pantas!" sahut seng guru.
"Kalau kau tidak tjela,baiklah kau pakai d jubaku.®

"Terima kasih, sochoe." Kemudian Gouw Xhong
pergi tjari rumput buat kuda gurunja dan setelah
jtu mereka semua masuk tidur.

Besok paginja, Soen Heng Tjia dan gurunja su-
dah bangun untuk bersedia meland jutkan perd jalanan
nja, begitupun tuan rumah sibuk men jed iakan makan
pagi dan air tjutji muka. Sesudahnja beres, Hian
Tjong dan Heng Tjia berpamitan dan membilang teri-
ma kasih pada orang tua jang baik budi itu. Mereka
meland jutkan perd jalanan dengan diwaktu malam ber-
henti untuk mengasoh, begitupun bila dirasakan la-
par dsn letih sampai dipermulaan musim dingin. Di-
sepand jang d jalan mereka melihat pemandangan alam
jang indah dan rasakan bertukarnje hawa jang men-
d jadi dingin.

Pada suatu leri sedang enak berdjalan, tiba2.

mereka dipegat oleh enam orang jang membawa tumbak
dan pedang.

"Hwee-shio, kemana kau mau pergi? Lekas turun
dari kuda dan tinggalkan semua barangmu!" mereka
mengant jam. "Kalau tidak, kau tidak akan hidup le-

bih lama'"
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Sam Tjhong ketakutan dan ka i
t s
tuh deri kudanja, i
"D jangan takut, soehoe, tid
ut, 5 ak apa2," Xkata
iﬁ;ﬁggo}l: Khong jang banguni gurunja.’i\‘;eréka sermua
ng mau mengantar
s gantar pakaian dan uang untuk
"Gouw Khong, kau rupanja tulit"
A ong, T t" kata san -
:g.k’j::erekijdgusteru ingin kuda dan barang? bgkag.'lll-
ita, ara bagaimana kau omo
pakaian dan uang?® T i
"Djengan takut, sochoe, T\ j
« Tolong djaga pauwhok
dan kuda, nanti si Soen akan i
g A2 W memperkenalkan diri
"Ka:l sen:rlir:f. sadja mana bisa lawan enam
Orangae. il@afa sl guru., "Mereka semua tinggi besar
dan kg: lcngll.Tmaka mana bisa lawan mereka?!"
_ Soen Heng jia tidak perdulikan j
mad ju pada enam begal itu. G
"Liat-wie, kenapa kauoran
: & pegat perdjalanan
pint jeng berdua?" ia menan j j i
? Ja seraja me
pada semua bandit itu. . i
"Kita semua ada radja be
. gal Jang berhati mu-
lia jang sudah keschor!"sahut mreka.g'Rupan;; Il?'.::u
tidak kena'l kita! Sekarang lekas tinggalkan kau-
orang punje kuda dan pauwhok, nanti kita kasih kau
orang lewat dengan selamat. Kalau tidak, kita akan
bikin remuk tubuh kauorang!" ;
"Tetapi akupun ada turuna
: . n leluhur begal!"
l;h;ng-T J iz. mend jawab. "Sudah bertahun-tahun akug;en
@dl radja gunung, kenapa bel :
Wikl pa um pernah dengar na-
:Kauorang djadi belum kenal, nanti kita kasih
tahu," kata satu diantara begal itu. I= lantas
mempe‘r?lece{rilalkan airi dan kawan2nja satu per satu
_ ‘lendengar nama2 itu, Heng Tjia tert '
hina .sambzl berkata 'Dj;di kguorang tjuﬁg mg;‘.gl
pax.lt_]alongok._ Kenapa tidak kenal aku seorang su
tji jeang merd jadi tuanmu dan djusteru pegat kite?
szkare?ng ke:lm-arkan semua hasil pembegalanmu, pe=-
tjah itu djadi tud juh bagian dengan berbuat demi-




- 22]1 =

0
kian barulah kauorang dapat a-\mpun. A
Semua begal itu mend jadi g\.:tsar. mereka m&dg:u
sambil memaki: "Padri kurang adjar!, bukannja -
serahkan barangmu, kau sebaliknje maukan barang
ta. Nah, terimalah bagianmu!" T
Mereka lantas mulai menjerang, tetapi g
Tjia mandah sad ja dihud jani tunbak, pedang dan go;
lok seperti djuga ia tak rasakan suatu apa sampa
semua begal itu mend jadi heran dan penasaran.
"Padri, kau benar? alot!" mereka berkata;xa
Soen Heng Tjia tertawa sambil berkata: e S::
orang sudah menjereng, tangan tentu pegal.ma =
karang ada gilirannja si Soen!Aku nanti keluar
n untuk main2!% : :
djam:‘&ch. ini padri ada thabll? tukang tusukkdja
rum!" enem begal itu berkata."Kita orang tidak sa-
kit, apa perlunja djarum?” : i R,
Heng Tjie tidek gubris utjapen itu, ain e
Xan d jarum dari kupingnje, begi‘h% k‘e’na.ans ook
rum itu mend jadi besar seperti toga..uellhat g
jtu, semua begal mend jadi melongo_dan I{Bg? . "
? *Djangan keuoreng lari, kasihlah si Soen
janjat"
tjoms:z?nia ‘gegal jtu ketakutan dengen tidak kil;l::
sepatae kata mereka baliki badannja untuk mengu
ibu.
langki:;k::‘:;g Soen Heng Tjia tidak meu kz;sih h;-;:i
j tu per satu sa
ja ked jar mereka dan had jer sa .
ﬁms&fSetel&h mana ia rampas pakaian merel;: selzl;tj:
uangnja semua. Sembari tertawa, ia bawe si
kedepan gurunja. .
& "ari soehoe, semua pend jahat sudah disingkir
" ja kata.
P "Kau telah terbitkan onar," kata sang gz
"Benar mereka membegal, tetapi_hgt;:ki;sgzi -
; i ;
da pembesar negeri,bukan n.les ]
::a mempun jai kepandaian, tjukup 11:&1a1.z Esir er:l:
. Kenapa djusteru bunuh mereka sermua:
girkﬁpun tak punja perasaan kasihan, tjara bagaima
na bisa mend jadi hweesio?"
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"Soehoe, djikalau aku tidak bunuh,mereka ten-
tu bunuh soehoe!" Gouw Kong mend jawab.

"Tetapi aku ada orang pertapaan,aku lebih su-
ka binasa tidak nanti aken membunuh orang'"

"Harap scehoe mengarti,"kata si monjet. ®Li-
ma ratus tahun aku telah terhukum ketika masih dja
di radja hutan, entah berapa banjak orang aku te
leh binasakan, Kalau menurut soehoe, pasti tidak
akan bisa djadi Tjee Thian Tay-seng.

"Djusteru karena perbuatanmu itu, maka kau
terhukum., Sekarang kau herdak mensut jikan diri, ka
lau Xelakuanmu tetap seperti dahulu, kau tigak bi-
sa pergi ke tanah sutji say-thie dan tidek Dbisa
mend jadi pedri....."

Pertengkaran antara guru dan murid membikin
Soen Gouw Khong mend jadi naik derah dan tidak sa-
bar lagi ia berkata: "Kalau aku tidak bisa pergi
ke Say-thie dan tak bisa djedi padri, soedah, d ja-
ngan banjak omong lagi. Biar alm pulang sad ja!®
Dan tidak tunggu d jawaban lagi, ia lont jat mentje-
lat keudara,seraja berseru: "Aku pergi sekarang!"

Sam Tjhong terperand jat, baru ia angkat kepa-
la, muridnja itu sudah tak kelihatan lagi, tjuma
ketinggalan sedikit rasa kesiurnja angin hingga ia
mengelah napar,

"“Rupanja aku tertakdir tidak memapun jai murid®?
ia mengeluh. "Itu binatang tidak makan adjaran.Ba-
Tu omong sedikit sadja ia sudah pergi... .Apa boleh
buat, aku mesti pergi sendiri dan tidak boleh anda
lin orang....."

Iz pegang tongkatnja dan tunggang kudanja un-
tuk meland jutkan perd jalanannja pula.

Berd jalan belum lema, didepan sebuah guoung,
Sam Tjhong lihat Seorang perampuan tua sedang 4 ja-
lan dengan tangan memegang sepotong badju sulam,
diatas mana ada satu kopia. Kapan njonja itu sudah
datang dekat, ia lekas2 menjingkir akan mengasih
d jalan.

"Tiangloo datang dari mana sendiri sadja disi
ni? njonja tua itu menanja.
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"Pint jeng ada padri jang diutus oleh baginda
radja Tong dari Timur untuk pergi pada Puddha me-
ngembil kitab sutji di tanah Berat," Sam Tjhong
mend jawab.

"Buddha ditenah Barat adanja di bahala Tay
Ioei Im Sie di Thianet jok-koh, dari sini djaubnja

delapan ribu lie. Sendiri sadja dengan tidak punje

murid, bagaimana tiangloo bisa pergi kesana?"

"Tadinja pin-tjeng mempunjai satu murid,teta-
pi beradat keras.Baru ditegor sedikit ia sudah ka-
bur,* Sam Tjhong kasih tahu.

"Disini aku adapunja sepotong djuba dan Kko-
pia,* kata si perampuan tua. "Djuba dan kopia ini
kepunjean anakku. Baru tiga hari ia djadi pedri,
lantas menutup mata. Tadi aku pergi ke gered janja
dimana aku telah tangisi, kemudian ambil djuba den
opia ini sebagai barang peringatan.Kalau tiangloo
mempun jai murid, ambillah barang ini untuk murid-
mu itu."

"Terima kasih, tetapi muridku sudah pergi, a-
ku tak berani terima pemberien ini....."

"Kenapa perginja murid tiangloo itu?"

"Ia pergi ke Timur, aku tjuma dengar suara
angin, lantas lenjap....."

"Tidak djauh disebelah Timur itu ada letaknja
rumahku, ia tentu pergi kerumshku disana®, orang
tua itu berkata pula. "Aku punja djampe, kau boleh
peled jarkan, tetapi ingat d jangan kasih tahu pada
orang lain. Sekarang aku mau pergi akan susul mu-
ridmu itu supaje ia kembali. Kalau dia datang, kau
kasih pakai bed ju ini. Andaikata dia tidak menurut
perintahmu, lantas kau batja djampe itu set jara
diam2 dan seland jutnja ia tidak akan berani memban
tah pula."

Sam Tjhong terime bad ju dan kopie itu dan a-
palkan djampe jang disdjarken, lalu ia menghatur-
kan terima kasih sambil merd jura. :

Njonje tue itu lantas pergi dalam rupa suatu
sinar kuning mas, Sam Tjhong lantas mengarti bahwa
ja sedang berhadapan sama Koan Im Pou-sat jang
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ad jarkan d jampe. Maka buru2 ia memberi

. ape. ri hormat pula
keﬁ‘._)ux:'usan Timur, kemudian benahkan d jubah danpko-
piah itu, laflu duduk dipinggir djalan seraja apal-
kan terus djampe itu Jang dinamakan Teng-sim Tjin-
gan.

.Ketika-itu, Soen Gouw Khong telah sampai dila
ut Timur, dimana ia mampir pada Tang Hay Liong-ong
Jang sambut padanja dengan hormat.

"Kabarnja telah sampai waktunja Tay-seng pu-

nja hukuman, apa Tay-seng berangan -angan untuk kem

bali pulang tinggal diguha?" tanja rad ja naga itu
"Itulah aku ada pikir, han ja sekarang aku 'I:e-.-
lah mend jadi pedri....."
:Pf_’.kiri bagaimana, Tay-seng?"
Aku telah keterm Pou-sat i
padaku akan melakukan kebaikan, ; k:;?mﬁaga Siga:kuiﬁ
aku ikut pendete dari kerad jaan Tong untuk pergi
ke Say-thie buat ambil kitab sut ji dan memud ja Bﬁ
dha. Sekarang ini aku diberi nama Heng Tjia."
"Te'ly-seng telak balik kedjalan jeng benar,ini
h:ruﬁvdlpud ji d};m kasih selamat!"berkata radja na-
ga. "lena sekar - > ti i '
et balili? - Tix:&é??"Tay seng tidak pergi ke Barat
"Inilah disebabkan pendeta Tong tidak ketahui
si.f'at manusia! Beberapa begal pegat kita, aku ha
dJar-s‘?mpai rampus pada mereka semua. Atas perbua
tan ini, pendeta Tong salahkani akui® Tjoba pikir
apa aku si Soen bisa disesalkan set jara ﬂemikiar"’
Maka dari itu aku telah tinggalken padanja dan SE.:-.-
karang berniat balik kegunungku. Lant~van kebetu-
lan -1ewat disini, maka akupun ingin men jambangi
szu Jang setelah ratusan tahun kita tidak bertemu
djuga djika tidak berhalangan sudikah kiranja kau.
¥asih aku air thee.
Rad ja naga lantas perintah orangnia
thee. Selagi menoleh, Soen Heng Tjiaggghazuiﬁgf
bok tergantung pigura "Ie Kio Sam Tjie Lin" atau
;ig?(ika}i mengasihkan kasut (sandal) didjembatan
e Kio.

"Gambar apakah itu?" ia menanja pada tuan ru-
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mah. ‘
*pidak heran Tay-seng kalau kau tidak tahu
makKsudnja gambar itu, karena kedjadian itu dizaman
belakangan ini," menerangkan tuan rumah. Ttulah
jang dinamaken tiga kali mempersembahkan kasut di-
d jembatan Ie Kio. Dewa itu, jalah Oey Tjio Kong
dan botja itu Thio Liang dari ahala Han. Ketika
Oey Tjio EKong duduk ditepi d jembatan, iapunja sepa
tu d jatuh kebawah, maka ia perintah Thio Liang am-
bil itu. Thio Lisng menurut dan buru? ia pungut se
patu itu dan haturken kepada Oey Tjio Kong. Kedja-
djan sampai tiga kali Oey Tjio Kong sengadja bikin
sepatunja djatuh, dan tiga kalinja Thio Liang pu-
nguti, tetapi kendati begitu, botja itu tidek dja-
di kurang senang. Meka kesudahannja, Oey Tjio Kong
serahkan kitab Thian Sie pada Thio Liang jang dian
d jurkan pergi membantu keradjaan Han. Belakangan
Thio Liang telah mend jadi menteri jang paling ber-
djasa. Sesudah negera mendjadi aman dan kekal,
Thio Liang letaki djabatannja dan pulang kekampung
nja. Ia ikut Tjeng Siong Tjoe pesiar hingga kemudi
an mend jadi dewa. Maka kau, Thay-seng, d jikalau ti
dak bela pendeta Tong itu dan tak sudi terima pe-
ngad jaran untuk selamanja akan mend jadi dewa-silu-
man djangan kau harap nanti bisa merd jadi dewa se-
djati.

Mendengar demikian, Soen Gouw Khong berdiem
sad ja.

"Mhay-seng harus bisa ambil ketetapan,"si ra-
dja naga berkata pula. *Djangan Tay-seng turutkan
hati sendiri sadja dan bikin gagal kaupunja hari
kemudian,"'

Rupanja mendengar nasehatnja rad ja naga, rad ja
monjet ini tergerak hatinja, lalu berkata: "Sudah,
d jangan banjak omong! Nanti aku pergi bela pada-
nja!* Dengan kesusu ia segera pamitan dan lantas
sad ja mentjelat keluar dari laut melajang ditengah
udara. Kebetulan sekali ia berpepasan sama Koan Im

M-S&t-
"Bh, Soen Gou Khong, kenapa kau tidak makan

- - 226 -
adjaran?" dewi itu menegor. "Kenapa kau bukannja
lindungi pendeta Tong?
o g7 Apa perlunja kau datang ke-
Tegoran itu membikin Hen i gugu
! g Tjia mend jadi
ian lekas? hund juk hormatnja. "Bukannja aku tidailz
urut nasehe}t Pou-sat,tetapi pendeta itu telah ka-
mtakan aku tg,]ahat, maka aku tinggalkan padanja un
semen . i g
- ra., Sekarang aku herdak pergi pula pada
"Ja, lekas kau susul j
& i padanja,® Pou-sa
'Djanl%an kau pikir jang b\ﬂ:an-bukax;*' R
eng Tjia menurut, ia minta : ]

’ perkenan dan per-
dg:, i‘ousa:lptm pulang. Tjepat sekali monjet ini
lasadezusn ig:runja jang sedang duduk ditepi dja-

gan pikiran kusut. Go
h.empifkan Ty uw Khong lantas meng-
Kenapa soehoe tidak d3j mena
jalan terus?® -
nja. "Kenapa soechoe diam disini sad ja?" 2
_T?ng‘Sam Tjhong angkat kepalauja. "Kemana kau
pergi?® ia mepanja. "Aku tidak berani d jalan sen-
diri.'iﬁ tunggui kau Aisini....."
pergi pada Tang-ha
PR o0 g-hay Liong Qng buat minta
"Orang sutji tidak boleh
: merd justa,® guru itu
;tj;; 'Kak: t;ng@].kan aku baru satu djal;l,tjara ba-
na kau bisa kata jang kau i mi
da Tang-hay Liong Ong?" i g A et
"Tetapi aku bitjara hal j j
_ api Jang sebenarn -
hoet" murlt} 1tu tertawa. "Aku mempunjai iltfa?x’ ;:;i—
pat, sekali djungkir-belik bisa melalui delapan be
las ribu lie d jauhnja.Begitulah aku bisa pergi dan
pulang dalam sekedjap sadja."
"Kau beradat keras muridku,” ka i
: . ta pula si gu-
ru. "Baru sadja aku tegor sedikit keras, kau sndg:h
lantas bawa adatmu dan tinggalkan aku, Kau ada pu-
:gz ;:eﬁndaian bisa tjeri thee, tetapi aku jang
ak bisa pepergian mesti berdiam disi
lapar! Kau terlalu,....” .

"Kalau soehoe sudah lapar, baik nanti aku per
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gi tjariken nasi," berkata Soen Heng Tjia.

"Pidak usah kau pergi tjari nasi, di bungku-
sanku masih ada ransum kering. Baik keu tjeri air,
setelah makan baru kita berangkat pula.”

Heng Tjie menvrut, ia buka pauwhok dimana ma-
sih ada beberapa potong roti atau kuwe kering. Ia
ambil itu, kasihkan pada gurunja. Iapun lihat d ju-
ba itu jang indah serta kopianja.

"Apakah d juba dan kopia ini ada bekalan dari
rumah?" ia menanja.

*Ja,itu ada pakajanku waktu aku masih ketjil,
sahut sang guru setjara sembarangan sadje. "Kalau
kopia itu dipakai, dengan tak usah belad jar orang
bisa liemkeng sendiri. Kalau itu bacd ju dipakai,de-
ngan taX usah dilatih lagi, orang itu akan mend ja-
di tahu adat....." '

"Oh, soechoe jang baik, kasilah aku pakai ba-
dju dan kopia itu!" kata si monjet.

"Kalau sedang, kau boleh pekei!" djawab si gu

U,

Soen Heng Tjia lantas pakai d'juba itu dan ko-
pia. Melihat demikian, lian Tjong tukann ja makan
rotinja henja diam2 ia membatja doe, Si mon jet ri-
but kepalanja sakit, semakin djampe diunlangi,sema-
xin ia kesekitan sampai mend jerit-d jerit.Sem Tjhong
kuatir kopia itu merd jedi rusek, lalu ia berhenti
mend jampe, tetapi si monjetpun lantas tak merasa sa
kit pula.

Soen Heng Tjia rabsh iapunja kepala, bukannja
pegang kopia tetapi sematjam gelsng mas jang menem
pel keras pada kepalanja sampal tidak dapat ditjopo
ti. Ia keluarkan 4 jerum wasiatnja untuk tjongkel
gelang itu, tetapi sia-sia sadja ‘tidak bisa men-
t jongkel sampai tjopot.

Tong Sam T jhong kuatir gelang itu rusak, maka
ja mendoa pula, Kembali si monjet berteriak-teriak
kesakitan sampai berd jingkraken dan d jungkir-balik,
muka dan kupingnja merah saking menahan sakitnja.

Melihat kelakuannja si monjet, guru itu tidak

tege dan berhenti mend jampe. Dengan sendirinja
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sakit itu lenjap pula. :
"Oh, kiranja ke i
. "Oh, palaku sakit sebab so
tja dgfknﬁe!' ﬁta sang murid jang baru mshgeo‘iml?g-
membat ja doa Kin-ko- :
pekan.ka}u. kata guru itu.n e e
S‘:n‘)lo;a soehoe liamkeng lagi,"
. Jhong mend jampe lagi
rid itu kesakitan puja.p e CLAREN e
"Sudah, soechoe, sudah
: g d jangan j i
d jauh! IFalau soehoe mend ja1;1pe keilafcluemba;:}a g
kah artinja ini?" i e
Sekarang aku ingin tanj
; a d
ngar .::dgaranku atau tidak?'J e hugtae
Aku suka de .
“_Kau tidak bgfgi‘kszo‘zige;; Jar lagi,"
Mendengar perkataan gurunja, Sogn.Gouw Kho
l?ang\-:-a'!; mendongkol, maka ia keluarkan tojanj "
antam kepala gurunja. G
S Tong Sam Tjhc_mg lihat muridnja mend jadi gelap
itu I'cezz}}z?t:nur:ib;i 31}3 :ja e <t
ey itanah dan tojanja terlepas
25 ".ampaufﬂ,1 soi{loe. Harap soehoe d jangan lakukan
hgi!"o.- ﬁ lt--.-.BIﬂpml--o.oﬂku tidﬁk bera]li
"Ken
ey apa kau berhati serong dan mau serang a-
"Tidak soehoe, tidak,
; > ssss.mana aku..be..
Sia;:an&]lagg ad jarkan soehoe djampe ini?" e
adi ada seorang peram j j
aku.uwsahut Hian Tjong.p - T S
Aku tahu sekarang!" i
s g! berseru si radja monjet
g:ggﬁtg;{xsar. "Ol:ang berampuan tua itu tentu th:n
i * fepape dia aniaja aku begini rupa?iku mes
pe:f"gi ke Lam-hay buat hadjar padanja!?
e uIi}sﬁgan'k&g dqangan pergi," sang guru ment je
ta}lu - ini dia jang adjerkan pradaku, tentu dia
o kgu@ -kalau kau akan tjari radanja dan akan
jakan d jampe supaja kau bisa mati."
Soen Heng Tjia pikir perkataan gurunja memang




benar djuge, maka ia batalkan niatannja. Lantas ia
berlutut dihadapan gurunja. : '
"Soehoe, dia ad jarkan soehoe ilmu in}:t, rg:lksud
; > i o Baye

j tu supaja aku turut soehoe pergi Say-
Itlti?etﬁnia kalt)a‘.]. "Baik, aku tidak akan pergi t:}arn

dal’lja Tetapi aku minta soehoe djangan sering?
‘I:;gor al';‘u. aku suka pergi antar dan tek akan me-

) 1.' y
nJesa“Kalau begitu, baiklah," kata sang guru. "Ha
jo kau bantu aku naik kudaku. Soen Heng Tjia menu-
rut, ia rapiken bad junja dan lantas 1:»::1.1;:{113L guxl;ﬁr;‘ga
naik kuda dan ia sendiri mengendol pauwhg ja
meland jutkan perd jalanan mereka. _

-=-00000-~

(xv) g

Beberapa hari telah lewat, hawa mus:t::k dmg;-
terasa hebat sekali. Djalanan pegur}ungal} 8 grl .
d jalankan dengan d jurang? dan lampngn:]a. irafa
d jalan, Sem Tjhong dapat dengar suar_'a-azri r;aTcl;o;
tanja muridnja: "Aku ing;at_'tempa‘t ini }j{i a' e
Poen San dan disini ada kali Eng Tgloe' kni' i
Soen Gouw Khong, "suara air tentu dari atl kal.i
Mercka djalan terus sampai ketemt.:}fzan suiqu} =
jang airnja bening jang tersorot sinar ma Lt;;laair
merah. Selagi guru dan murid mengawasl m 2 Se:
tiba2 air kali berombak danqberbarcng, -melesada e
ekor naga jang rupanja hendak menerdjang pa
TJhong;en Gouw Khong terperand jet, i«':} lonféiat 'b'l:B‘E
pordong gurunja men jingkir JMelihat tidak ada mang

sanja, naga itu telan kuda putih berikut pakaiamnja

dan kemudian terd jun pula menghi]:ang keda}imt‘ilri
Soen Gouw Khong ad jak guru:r}ga. ketempa & gi
dan ia balik kembali hendak am‘n::l nuds.z %111';.;11;151. u;.'
kan tetapi kuda itu lenjap, hanja ketzng.:%ab‘;atpie_
hoknja sadje. Ia balik pula peda gurungah o
ngasih tahu jeng kudanja suda}h }cibur en_aﬂrla v
"Bagaimana sekara:;% muridku? Bagaim
i ise t ditjari : Jas g
iy bié;eica)gatwlggi disini, nanti aku pergl lihat§
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sehut sang murid, lantas ia ment jelat naik ke uda-
ra. Dari sini ia pasang mata Hwee-gan Kim Tjeng me
mandang kesegala pend juru. Akan teteni sia2 sadja
ia tidak 1ibat kuda jang ditjari itu. "Bagaimana
besarnja mulut naga itu make bisa telan kuda kita
berikut pakaiannja? Mungkin lantaran kaget, kuda
itu kabur kelembah atau selah gunung.T joba kau li-
hat lagi."

"Soehoe tidak tahu liehaynja mataku,” Soen
Heng Tjia kasih tahu. "Diwaktu siang, aku bisa me-
1ihat terbangnja tjetjapung dari seribu lie. Kuda
kita ada besar, mustahil aku tidak bisae dapat 1li-
hat.coes!®

"Kalau kuda sudah ditelan naga,tjara bagaima-
na aku bisa lintasi perd jalanan bukit den kali
Jang sukar ini?" Lantaran saking berduka,SamT jhong
sampal menangis.

"Soehoe, djangan bersedih!'" kata Soen Heng
Tjia jang melihat gurunja menangis, "Soehoe tunggu
disini, aku nanti tjari naga itu untuk minta pu-
lang kuda kita!"

Sem T jhong ment jegah muridnja."Kemane kau hen
dak tjari?" ia menanja.

"Aku kuatir, diam? dia nanti keluar pule akan
ganggu lagi pada kita., Bagaimana kalau kuda dan
orangnja pun lenjap?"

Heng Tjia mendongkol melihat sikap gurunja i-
tu. "Soechoe benar tidak bergunat"” ia berseru. "Soe
hoe mau menunggang kude tetapi melarang aku pergi!
Apa kita mesti tunggukan sad ja duduk disini sampai
tua?"

Selagi murid ini pentang suara, ditengah uda-
ra ada suara orang:"Soen Tay-seng, djangan gusar!"
demikian suara itu. "Tong Gie-tee, d jangan nangis
kita adalah melackat jang Pou-sat titahkan melindu
ngi kavorang dengan diam2....."

Mendengar suara itu, Sam Tjhong memberi hor-
mat ke udara dari mana datangnja suara itu.

"Kauorang berd jumlah berapa?" Soen Heng Tjia
tanja. "Tjoba kasih tahu nama kauorang untuk aku
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tjatat."

"Kita semua lelaekat Liong-teng Liok-kah, Ngo
hong Kiat-tee, Soe-tit Kong-tjoe dan delapanbelas
Hok-kauw Kha-lam. Kitaorang bekerd ja dengan bergi-
liran," demikian melackat itu djawab.

"Hari ini ada giliran siapa?" Soen Couw Khong
tanja pula.

"Giliran hari ini dimulai oleh Liok-teng Liok
kah, tetapi jang mendjaga terus siang dan malam ja
lah Kim-tauw Kiat-tee."

"Kalau begitu, siapa bukan gilirannje boleh
mundur,” Soen Gouw Khong menitah. Kau, Liok-teng
Liok-kah dan kawanmu mesti lindungi guruku,si Soen
hendak tjari itu naga d jahat buat minta kembalikan
¥uda kita!" Semua melaekat itu menurut dan hatinja
Sam Tjhong pun lega.

®Kau harus hati2,® ia pesan muridnja sambil
duduk di batu.

"Djangan kuatir," sahut si murid jang lantas
rapikan bed junja. Kemudian dengan siapkan tojanja,
ia pergi keatas kali buat dari situ berseru: "He,
lindung tukang bongkar lumpur ,lekas kau kembalikan
kudaku!"

Sehabisnje makan kuda, si naga telah mend ekam
didaser kali.Waktu mendenger suara jang menagi ku-
da, de djedi gusar dan tidak dipikir lagi ia men-
tjelat kemuka air hingga air djadi bergelombang.

"Siapa berani tjatji aku?" ia menegor.

"Ba jar kudaku!" membentak Heng Tjia jang te-
rus menjerang dengan tidak banjak omong lagi.

Naga itu bikin perlawanan dengan gunakan kuku
nja. Pertempuran dilakukan dimuka air sangat seruh
nja hingga lema-kelamasan si naga lemas duluan dan
tinggalkan lawannja terd jun pula kedalam air.

Soen Gouw Khong tjatji musuh itu, tetapi ti-
dak diladeni. Setelah kewalahan, ia kembali pada
gurunja buat kasih tahu bagaimana si naga umpatkan
diri dalam air.

"Pidak tahu bagaimana dengan kuda kita, ia su
dah makan atau belurm.....® berkata Hian Tjong.
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"Kalau b
iy elum, mustahil ia mau keluar mela jani
L t'l;i;?k;:rmenmkul mat jan,kau kata jang kau pan
2l ta imau dan na sekar
bisa taluki naga itu?" o e e
Mendengar jang gurunja djen i
mon jet mend jadi panas. ook Ve
"Tjukup, tjukup!"™ ia be y
i abl rseru. "nanti aku la-
Ia lantas kembali ke kali den
_ : gan gunakan ilmu
membikin air dari atas sampai kebawa berombak hing
ga di.g:sar lgali 81 naga tak bisa berdiam tetap
sar tjelaka," ia pikir."Aku lolos dari hu-
tmt n dilangit, aku tinggal disini dengan tenang
de; 2?1 beluwn ada satu tahun lantas datang ini pe'
Jad jaran! Ia terlalu menghina n
2 s e gh aku dan tak boleh
Terpaksa ia lontjat keluar buat .
iblis dari mana berani menghi s s
gt ghina aku begini rupa?®
"D jangan kau perdulikan aku 4
)] ari mana!" Soen
Heng Tjia balik menegor. "Bila kau kembelikan kuda
ku, al:u suka kasih ampun padamu!"
Kudamu aku sudah telan ‘i;jara bagei
bisa muntahkan pula? Kalau e;ku ti et
habis kau mau apa?" A
.ni”"il_;jikalau kau tidak kembalikan, lihat tojaku
ini! nanti had jar padamu untuk
ku dengan 4 jiwamua!" ol o
Karena si naga tak mau men i i
_ garti,kembali mere-
ka lgntas berkelahi pula., Tapi naga itu tjuma bisa
Elllaga:ni ;Jebg;ai djurus sad ja, lantas ia tjipta-
8 Ja ar air dan nel
g7 esap nmasuk kedalam
Soen Couw Khong tjari dengan si j
: ; : a-sia sad
111111,15;,3: ;anggadi medongkol .Achirnja ia panggil mgf.
aekat ta dan gunung j se
berlutut didepannja. b
"Marilah tongkat kauora
ng, kauorang harus ma-
sing2 dihadjar lima rotan!" kata si radja mon jet.

e I N
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"Maafkan, Tay-seng,® kata kedua melackat jax}g
dipanggil itu. "Kita tidak tahu kalau Tay-seng su;
dah merdeka hingga kita tidak bisa menjembut.....

"Baiklah! Aku ampuni, tetapi seka:.'ang kasih
tahu deri mana datangnja siluman naga disini? Kena
pa dia berani rampas dan mekan kuda putih dari gu-

]
ruku?'Ane.h Tay-seng!" kata kedua melaekgt itu."Bu-
kankah Tay-seng tidak punja guru dfan tidak takuti
langit dan bumi? Dari mana datangnja kuda dari gu-

ol
- Tairl:hSengg l.tauorang tahu!"® kata si radja monjet.
"Rarena dahulu aku mengatjau, aku mesti menderita
lima-ratus tahun lamanja. Tapi sekarang karena p::
tolongan Koan Im Pou-sat aku telah turut pende
Tong jang telah tolong aku hingga merdeka. Al‘éu te-
lah djambil sebagai murid buat pergi ke Be.lra meng
hadap pada Buddha buat ambil_k.‘.tts_ib S'lltj:l... Dalam
perd jalanan itu, sesampainja disini aku kehilangan
72 "Oh, begitu Tay-seng. Tentang naga disin:.l, gku
bisa terangkan dudukm ja.Sed jak dahulu}al% inf ada
bersih, tidak ada siluman bersarang Q1sin1. _Azrnja
pun sangat d jernih hingga daaa:E'nja bisa k?llha::):n.
Burung gaok dan kutjitja sampai tak bere_m.l ter Eg
lewat disini sebab bajangan mereke: mernbllzti{x mereka
men jangka ba jangan itu ada kawannja sent?u':t higag%a
mereka menghampirkan terd jun 'ke aiI:. Inilah si. 1{-
nja kali ini dipanggil Eng Tjioe Kian atau kali ke~
dukaan dari burung Eng. Pada satu '!:ahun bg::selang,
ketika Koan Im Pou-sat hendek tjari orang “jang x;zau
pergi ambil kitab di Barat, ia tt?l.c:ah tolong seeior
naga., Naga itu dititipkan di kali ini dan diper 11;1—
tah menunggu sampai datang utusan jang pergi .z
Say-thie. Ia dilarang melakukan kedjal'{atgn. k:::n
diwaktu lapar suka naik kedara? akan tjari mak
seperti burung kutjitja, mentjak atau mend Jangan.
Entah kenapa, bhari ini ia telah ganggu pada Tay-

eng. -
g "Mulanja ia berani lawan aku si Scen," Soen
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Gouw Khong kata. "Dalam beberape djurus ia kalah
dan lari kedalanm air. Kemudian sete

kedua kalinja ia kalah la-
gi hingga melarikan diri menjaru djadi ular air
menghilang di gerombolan runpug, "

“‘Iby-sang tidak tahu kalj ini banjak lobang
tembusannja,* kata Touw-tee-kong. "Rupanja ia am-
bil satu lobang dan pergi menghilang. Tidak usah
Tay-seng gusar atau tjapekan diri untuk tjari naga
itu.Untuk bekuk radanja, baik Tay-seng undang Koan
Im Pou-sat sad ja. Dengan datangn ja Pou-sat, tentu
ia akan serahkan dirj,"

Scen Heng Tjia pikir benar djuga, maka ia lan-
tas ad jek melaekat tanah dan gunung menghadap pada
gurunja buat tuturkan halnja naga itu.

"Buat undang Koan Im Pou-sat, saripai kapan ki.
ta mesti menunggu?” tanja pendeta itu.

Sebelum si rad ja ronjet dan melaekat tenah ne-
njahut, diuvdara terdengar suara: "Tay-seng tidak
usah pergi, nanti aku sad ja jang mengundang! "

Heng Tjia memperkenalkan Kinm-tauw Kiat-tee pa=-
da gurunja. Hian Tjong berkata: “aky bikin tjape
sad ja pada kau, Harap kau lekas pergi dan kembalji,®
Melaekat itu lantas j
minta melackat ta gurun ja
dan Tjit-d jit Kong-t jo diminta tjarikan makanan un-
tuk gurunja, Ia sendiri pergi pula ke tepi sungai
buat mend jaga.

Sementara itu Kim-touw Kiat-tee sudah sampai
di Tjie Tiok Lim di gunung Lok Kee San dengan per-
antaraannja Bok Tjia Hoei Gan, ia bisa lantas meng-
hadap pada Koan In Pou-sat buat tuturkan kedjadian

di sungai Eng.tjioe-kian dan undang orang sutji i.
nil

"Naga itu sebenarnja ada putera dari See-hay
Liong Ong Go Oen," kata Pou-sat, "dia sudah bersa.
lah membakar mustike mutiara hingga ajahnja adue
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kan keatas langit hingga dia didjatubkan hukuman
mati, Tetapi aku telah mintakan ampun dan and jur-
kan 4 jedi binatang tunggangan dari pendeta Tong.
Mengapa dia makan kudanja pendeta itu? Baik, aku
nanti pergi lihat." Pou-sat segere tinggalkan ten-
pat bersera jamnja dan berangkat ke Eng Tjioe-kian
bersama Kin-touw Kiat-tee. Diatas Tjoa Poan San ia
menunda awannja akan melihat Xebawah. Ja lihat
Soen Gouw Khong ditepi kali sedang memaki-maki.

“Djoba panggil dia kesini," kata Pou-sat pada
Kim-tauw-Kiat-tjoe. Melaekat itu menghampirkan si
rad ja monjet dengan tidak madap lagi pada Tong Sam
Tjhong. Kapan Heng Tjia diberitahukan kedatangan-
nja Pou-sat, ia lantas lontjat ke udara akan kete-
mukan dewi dari Lam-hay.itu.Malah dengan berani ia
tegor, kenapa Pou-sat bikin ia suszh.

"Dasar orang tidek berbudi!" kata Pou.sat. "A
ku telah perintah pendeta Tong tolongi padamm, bu-
kann ja kau mengutjap terima kasih, tetapi sekarang
kau d justeru bikin banjek rewel!"

"Kau telah permainkan aku!'kata pula si radja
monjet. "Kau sudah peda jakan kemerdekaanku,.. seka-
rang aku telah diakali memakai kopiah hingga ge-
lang ini terus meneripel dikepala.

Melihat kelakuan dan cmongannja si monjet,
Koan Im djedi tertawa."Kau monjet jang tidak makan
ad jaran dan tidak tahu kesutjian, d jikalau tidak
diperlakukan begini,kau tentu bisa main gila pula.
Djikalau kau mengatjau lagi, siapa jang nanti akan
kendaliken padarm? Kau mesti terkendali baru bisa
turut masuk dalam golongan kita!®

"Kenapa satu naga berdosa kau tempatkan disi-
ni sempai dia mekan kuda guruku? Kenapa kau and jur
kan orang @ jehat berbuat d jahat? Ini ada perbuatan
sangat tidak bagus!'" ;

"Naga itu aku jang sengadja minta dari Giok
Tee untuk didjadikan pembantu pendeta Tong," Pou-

sat kasih tahu. "Tjoba pikir,kalau kuda biasa, ma-
na bisa diandalkan untuk satu perdjalanan d jauh
dan sukar sekali untuk bisa sampai ditempet Bud

\ - 236 -
dnn, kau perlu seekor kude naga."

"Dia takut padaku, t3 i
» tjara bagaimana bi
ru keluar?" menanja Soen Gouw thgg ypicipaien
"Itulah gampang," aj , j
‘ : Y ~ jawab Pou-sat jan
per%ntah Km:tauw Kiat-tee. "Kau pergiJkefep:el;Es
ng:.?lé Panggil ‘naga itu dengan sebut padanja seba-
tg:;‘uam Thay-t joe dari Go Oen Liong-ong dan kasih
2hu Koan Im Pou-sat dari Iam-hay ada ¢isini. Pa
ti ia aken keluar." s :
Kiat-tee menurut, ia t unga
_ = urun ke tepi g i -~
at_:lmemnggll_. anak radja naga. Baru sﬁdjﬁ. ia ;ar?u
%}iniﬁa?&i%*nﬂ;?oa;g i;ntasdmuntjul, malah lekss
puake | ang dan melajang ke ud
buat ketemukan Pou-sat sambi j s 1
i -8 noll urd juk Lormat.
l;sﬂge';ahud?shwa la sudah tunggu lama 'i;l;tapiazli:aun
um d juga datang orang jang ; i b
sutji ke tanah Barat. g s
Pou-sat tund juk i j
. : pada si radje monjet. "
ini bﬂ;ﬂ;an gjurldnja pendete Tong?" ié] tarjg ey
¢ a aca musuhku," sahut si napa el
Eng pada Soen Heng Tjia. "Kema ri;: ls;:;gﬁ;aﬁegﬁ:
am}::a‘r. a.ku makan kudenja. Dengan andallkan Xepaidai
d'}a‘* 1? serang aku. Aku tidak sangemp mela jani
.'ILJ: gn,,:l c.an.m?ngmnpet sampai tidak berani muntjui
gi : tetcxpl ia belum pernah sebut2 tentang adanja
orang,ﬂ I%:ng vau pergi ambil kitab,"
u sendiri tidak pernah tanj j
; : 1ja aku,tjara ba-
gaimana eku bisa lantas me " jn
i nerangkan?' kata si ra-
"Aku pernah tanja kau ibli i
ta is dari mana, tetapi
;:au larang aku bitjara'! Kau melainkan minta; kudZIﬁ:
an tﬂ.dak:perr.l.al.l sebut halnje si pendeta Tong!"
Monjet :nl mermang berkepala besar, ia'mana
dnm; mengalah!" kata Pou-sat, "Memang kalau tadinja
t%derangkan halx?ja si pendeta Tong, kerewelan ini
i aksusah terd jadi. Tetapi sekarang sudahlah...!®
. _gen Gouw Khong merasa puas mendapat ketera-
mﬁig itu. Pou-sa.nt menghampiri si naga buat amhil
err?\ dilehern ja, kemud jan dengan batang yanglioe
Jang dit jelup dalam air sutji Kam-louw, ia kepret
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tubuhnja naga itu seraja meniup dan berseru: "Ter-
tjiptalsh kau!"

Seked jap sad ja, naga itu sudah salin rupa men
d jadi seekor kuda tunggang.

"Sekarang kau mesti bekerd je sungguhZ akan me

nebus dosamu,® Pou-sat pesan naga itu. "Kalau kau

sudah selesaikan tugasmu, kau aken melebihi naga
biasa dan nanti aku kembalikan kaupunja tubuh asall

Sebagai kuda,naga itu bikin gerakan mengut jap
terime kasih.

"Sekarang ad jaklah ia pergi pada Sam T jhong,
aku sendiri hendak pulang," Pou-sat berkata pula
pada si radja monjet.

Tetapi Gouw Khong menahan dewi itu. "Tidak,
sekareng aku tidak mau pergi!" ia kata. "D jalanan
ke Barat ada begini sukar,dengan belakan si pende-
ta Tong, sampai kapan aku bisa sampai di Say-thie?
Didjalanan begini berbahaje, djiwenja si Soen sen-
diri djuga ada terantjam hebat! DMaka begaimana ia
bisa berhasil aken mend jadi dewa? Tidak, aku tidak
mau pergi!"

"Kau aneh!" Pou-sat berkata. "Dahulu sebelum-
nje mendjudi seperti menusia, kau insaf dan ingin
belad jar, kenapa sekarang sesudahnja terlolos dari
hukuman langit, kau djadi begini melas? Kau harus
tahu, digolongan kita,orang mesti bersungguh-sung-
guh. Kau djangan kuatir disaat jang mengant jam he-
bat,aku nanti tolong pademu. Mari aku ad jarkan kau
satu kepandaian lagi!"

Pou-sat potes tiga lembar daun yanglioe, leta
ki ini dibatok kepalanja si radja monjet. kapan ia
teriaki, "Tertjiptalah!" maka daun itu salin rupa
mend jadi tige lembar bulu rambut. Disaat putus a-
sah, kau boleh bertindak menurut keadaan," Pou-sat
pesan.

Soen Heng Tjia kena dibud juk, ia mengut japkan
terima kasih. Setelah beres, Pou-sat lantas berang
kat pergi,sedang Soen Gouw Ehong turun kebumi sam-
bil tuntun kuda naga buat dihadepkan pada gurunja.

"Sochoe, kuda kita sudah dapat kembalit® ia

kacih tahu.

Sem Tjhong mend jadi i
. girang., "Kuda ini 4
lebih gemuk," ia kata. "Dimana kau dapat 't:jar:l.jaﬂ“l
dan ja?" e
"Njata soehoe belum tahu," k i
s ata si non
la_ntas tuturkan hal si kuda ne’xga. "Bulu danjiz;ndft?
nja kuda sama, tjumz_i ini tidak ada selanja." Ment‘:iu
ilfar keterangan muridnja, Sanm Tjhong terperandjas
hna’Pou-aat? Alu hendak kasih hormat padanr}'a';
“Pou-cat sulah Kembali ke Lan-hay.* ;
Jhong madap ke selatan akan l;und j
- s L3 uk h &
matnja, setelah itu ia adjak muridnja melagd ‘utgn
perd jalanan. ;
Heng Tjia perintah semua mel
: : aekat und
ri-dan ia bontukan gurunia naik kuda SR
"Kuda tak bersela, bagai ¥
» bagaimana bisa dinaiki?
;:rzgngmgm‘tu. "Baik kita tunggu sampai sudah dap::
u bua i ki j
g o men jeberang, nanti kita berdaja ment ja
"Soehoe, disini dimana ada perahu? Kuda ini

]
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sudah lama Dberdiam disini, ia tentu tahu halnja
air, maka boleh suru dias menggantikan d jadi perahu.

Sam Tjhong terpaksa turuti muridnja itu, ia
paik kudanja. Heng Tjia gendol pauvhoknja dan ber-
tindak ketepi keli disebelah udik. Itu waktu kebe-
tulan ada nelajan tue jang naik getekx sedang mende
tangi. Heng Tjia gapekan dan teriaki nelajan itu.
Ia kasih tahu bahwe gwrunja ada pendeta dari Timur
jang meu pergi ambil kitad sutji. Nelajen itu ping-
girkan geteknja. Ia kasih Sam Tjhong dan kudanja
naik, kemudian tolak lagi galenja. Tjepat seperti
terbang, getek itu sampai diseberang sebelah barat
hingga Sam Tjhong bisa mendarat dengan tjepat Sam
Tjhong ambil uanz buat kasih upah pada nelajen itu,
tetapi ia menampik dan terus belajar pula.

"Terima kasih," kata padri ini jang merasa su-
kur.

"Kau baik hati, soehoe, tetapi tidak tahu dia
siapa," Soen Gouw kKhong kata. "Dia ada melackat air
disini jang sudah tidek sambut aku. Semestinja aku
had jar padanja, tetapi lantarsn ia sudah tolong pa-
da soehoe, maka aku tidak djadi had jar padanja. Ma-
ka itu, buat ape kasih dia uvang?"

Som Tjhong sangsikan utjapan muridnja itu, te-
tapi karena urusan itu tidak perlu direwelkan, ma-
kxa lantas tunggang kudanja buat meland jutkan perdja
lanannja ke Barat.Ketika mulai sore, mereka sampai
didepon sebuah rumah jang besar.

Gouw Khong, didepan ada rumeh, baik kita num-
pang bermelam disana sadja," kata sang guru.

Soen Heng Tjia mengawasi kedepan. "Soehoe, i-
tu bukan rumah, hanja sebush geredja," sahut sang
murid.

Sementara itu mereka sudah sampai didepan pin-
tu,dimana ada tiga huruf jang besar: "Lie Sia Soe,"”
dan mereka terus masuk kedalam.

Seorang tua dengan memakei kalung tasbe dileher
nja menjambut kedua tetamu itu. "Silahkan duduk,
soehoe,* ia berkata seraja merangkep kedua tangan-
nja.
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Sem Tjhong membalas hormat sera ja menghatur-
kan terima kasih. Mercka masuk kedalam, Sem Tjhong
und juk lolo:r'mat pada patung jang dipudja. Setelah i-
tu ia dipersilahkan duduk dan disuguhkan thee. Sam
T jhong menan jakan nema tempat itu. Atas pertanjaan
itu, tuan rumah kasih tahu bahwa tempatnja ini su-
dah termasuk bilangan negeri Hap Pit Kok, bangsa
Hoan Barat. Gered janja didiriken oleh penduduk lam
pung jang tinggal disebelah belakang,karena pendu-
g:.l‘;sgt: sem;a ;ﬁdg‘ut. Setiap empat musim tentu me

atang ke kuil j
njatakan tgrima kasili?u b e

Mendengar keterangan itu, Hian T ji
penduduk kampung itu. Kemudian atas pertggl;gaguita:
an rumah, Sam Tjhong memperkenalkan dirinja dan tu
an rumah merasa sangat girang bisa menerima kund ju
hgan padri itu. Setelah ditund juki kemar untuk te-
tamu, Heng Tjia hendak tjangt jang kudanja dan kebe
tulan melihat ada tambang d jemuran. Ia tarik tam-
bang itu dipakai mengikat kaki kudan ja. Melihat ke
lakuannja si monjet, tuan rumah tertawa.

"Kuda ini dari mana ditjurinja?" ia tanja.

Mendengar perkataan kasar itu, Heng Tjia d ja-
?{i gusar. "Tua banglfg, d jangan among sembarangan.
ritaku;i;;'omngE sutji, tjara bagaimana bisa mentju

'-Kalau bukan boleh ment juri, kenapa tidak ada -
selanja?" orang tua itu tertaws pula. "Kenapa kau
lant jang ambil akupunja tambang pend jemuran?®

"Maaf," Sam Tjhong menjelak. "Muridku ini me
mang bengal. Kalau kau hendak tjang? kuda, kenapa
tidak minta tambang dan ambil sembarangan barang
orang?’ ia tegor muridnja.

Sem Tjhong -haturkan maaf da
dan tt:.;t}rkan didapatkannja kuda Iijiu. i
Jangan gusar,aku main? sadja,®
tua itu sambil tertawa.pmzxetika S;a.:;; mﬁgzﬂagaplnxg
gemar menunggang kuda, sajang karena bentjana api
sekarang aku djadi hidup miskin hingga aku djadi
bickong disini. Hartawan Jang dirikan kuil ini ada
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1ah penolonglku. Aku masih punja sela jang sangat
disa jangi sampai tidak mau d jual, tapi sekarang
loo-sochoe tidak punja sela,apa boleh buat aku su-
Xa hadiakan itu pada soehoe. Kalau Koan Im suka
membentu, kenapa aku tidak? Besok aku nanti ambil
sela itu, harap loo-soehoe sudi menerimanja.®

"Terima kasih, loo-sianseng,® berkata Sam
Tjhong.

Tuan rumah undang tetamunja bersantap dan ba-
rang hidangan sudah disediakan. Sehabisnje bersan-
tap tidak lama, mereka masuk tidur.

Ke-esokan pagi harinja, Heng Tjia dan gurun ja
mendusi pagiZ.

"Kemarin si tua-bangka djend jikan sela kuda,.
kalau dia salah djand ji, d jangan kasih ampun pada-
nja!* kata murid ini jang masih sadja mendongkol.
Sebelum Sam Tjhong menjahuti muridnja, bio-kong i-
tu sudah datang dengan sela ditangannja. "Inilsh
sela buat loo-soehoe," ia kata. Ternjata sela itu
begus dan lengkap. Sam Tjhong mend jadi girang seka
1i sedang Heng Tjia lantas bawe sela itu untuk di-
pasang dikudanja. Untuk haturkan terima kasihnja,
Sam Tjhong berlutut, tetapi si bio-kong ment jegah.

"Djangan, djangan,” ia kata. *Tidak usah loo-
soehoe mengutjap terima kasih."

Sam Tjhong serta muridnja berpamitan dari
orang tua jang baik itu dan dapun tidak menahan
serta kasih selamat djalan. Selagl hendak berd ja-
lan, biokong paserahkan sebatang t jambuk jang ba-
gus. Waktu ia meu mengut japkan terima kasih, teta-

pi sekonjong-konjong orang tua itu telah lenjap
dan Xetika ia menoleh ke kuil, kuil itupun sudah
tidak ada, disitu hanja terdapat tanah tegalan. Di
seat itu djuga, dari udara terdengar suara: "Padri
sut ji, maafken aku. Aku adalah melaeckat gunung dan
tanah dari Lok Kee San. Pou-sat kirim alku untuk me
njempaikan sela dan tjambuk jang aku berikan pada-
mu. Pou-sat pesan supaja kau bersungguh -sungguh
pergi ke Berat,d jangan sekali mengabaikan tugasmu?

Mendengar demikian, Sam Tjhong terperand jat,

= b 21“2 2
:.a lekas turun dari kudanja untuk memberi hormat
Maafken aku, aku sudah tidak kenalkan padamu," 1;
kata. "Tolong sempaikan hormatku pada Pou-sat jang
budinja aku nanti ingat beik2....."
Soen Heng Tjia tertawa waktu meliha
i t gurun
;gyko?i, ia lekas menghampirkan untuk t?liban,gu:n:;.i.:}a
e Baggm% soehoe,” ia kata, "Dia sudah pergi
Jauh, an tidak dengar atau lih §
penghormatan soehoe!"” S
"Kau aneh, muridku,® Sam Tjh
» ) ong kata. "Aku
paykoe;i kenapa kau tidak?Kenapa kau tertawa sadja®"
. Soehoe:'_mana tahu!" sehut murid ini., “Orang
gﬂm sembunji? sebagai melaekat bukannja mesti di-
ormati, ia djusteru mesti dihadjer. lantaran pan-
ga.ng Pou-g.at. alm suka kasih ampun padanja. DMana
ia l.aeram terima hormatku si Soen? Sed jak masih
Lcetjzl. aku mend jadi hoohan (orang gagah) dan aku
idak pernah paykoei pada siapaun d juga! Sekali-
pun madap pada Giok Hong Tay-tee dan Thay Siang-
Lie Ifo-koen. aku tjuma mend jurah sad ja!®*
3 guruKa;.ltbuka'I]{la anak manusia, djangan ngatjo!'® ka-
u. 3 - - p
oot el Jo kita berangkat, d jangan siasia-
Sam Tjhong berbangkit buat naik
d jutkan perd jalanan, TS
Dua bulan lamanja guru dan m i
. urid ini menghada
aI:ii l;grdjalanan Jang aman, apa jang mereka ketiukan
al segala b1ngtang2 hutan biasa dan luar biasa
sad ja. Kapan musim pertame sampai, mereka tampak
sang alam dengan pohon2 jang berdaun hid jau scrta
segar. FPada suatu waktu lohor, mereka menghadapi
::u‘lembah. dimana Sam Tjhong lihat dengan lapat2
dlflica sebuah gedung besar dan tinggi,
u lihat, Gouw Khong, apakah % i
tanja muridnja. : > - e
“Itu bukan gedung atau ist buah
i ana, hanja se
kelenteng," djawab sang murid. 'I-hri.lehaga kita
gl kesana buat mengaso," d
Sam Tjhong menurut den larikan kudanja.
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Sem Tjhong dan Soen Gouw Khong sampai dide-
pan kelenteng besar serte indah. Didepax_; p:}ntu
berdiri satu pendeta, siapa lantas menanja: "Dji-
wie dari mana, silahkan masuk,”

"Kita ada utusan dari kerad jaan Tong jang ma':z

pergi ke Loei Im Sie untuk menghormati Buddhg.
sahut Tong Sam T jhong jang memperkenall-mn diri dan
djuga kasih tahu tugasnja. "Sekarang kita kesofean
disini, maka kita datang untuk mohon bermalam.

"Silahkan masuk, silahkan mguk!." si pendeta
mengundang.Sam Tjhong perintah muridnja bawa masuk

kudan%zéim pendeta itu melihat mukanja si monjet,

j t. "Machluk apa itu?" ia menanja.

i mgﬂsgiif,kapegiahan.' kata Sam Tjhong: "Ia ber-
adat keras, kalau dengar utjapanmu,pasti ia mendja
i . Ia ada muridku."
i gu;z;deta jtu lantas sadja bergidik. "Orang be-
gitu djelek djadi muridmi.....?" ia kata pt.J.la.

"Kau tidak tahu, djelek romannja, tapi ia ada

t berharga begiku." : e
sanga}"endeta ﬁu mengundang guru dan Ifl‘ln‘ld maspk
keruangan dalam.Menurut empat huruf dipendopo de-
pan, kuil itu jalah Koan Im Sian Ih.Maka 1‘bu,Sam_
Tjhong mend jadi girang. Ini ada ket_ika untuk me-
ngund juk hormat peda dewi penolongnja. Pendetei a;-
tu perintah kawannja buka pintu besar 'bua1§ ad;m
tetamun ja masuk kedalam. Heng Tjia %jangtjang a
nja, kemidian iapun menjusul masuk kedalam, Tempol
gurun ja mend jalankan upatjara, ia membantu mszxuku
gembreng, sedang si pendeta menabu tambur o
Tjhong memberi hormat sambil memudjl.‘{{et:.lm >
Tijhong berbangkit, si pendeta ‘berhent:. menabu tam-
bur, tapi Heng Tjia masih bun;ikar.l gemberengn ja
hingga kawannja si pendeta, satu imam, tertawekan
padanaaKenapa kau masih memukul gembreng?® ia tanja:

"Kau tidak tahu," djawab Heng Tjia, “"satu h%rz
aku djadi hweesio, satu hari aku pukul gem‘breng:

Suara berisik kedengaran sampai didalam, dima-

v 2i4h -
na ada banjak hweesio tus dan muda, maka mereka
lantas memburu keluar.

"Orang hutan dari mana berani lant jang memu-
kul tambur dan gembreng disini?" kata mereka sete-
lah mereka lihat siradje monjet jeng sedang asik
terbitkan suara berisik.

"Inilah kaupunja kongt jotjo!" berseru Heng
Tjia dengan d jawabannja seraja berlontjat-lontjat.

Semua hweesio mend jadi kaget hingga lari mun-
dur dan d jatuh. Antaranja ada Jng berteriak:"Loei
Kong! Loei Kong!" (melaekat geledek)

"Loei Kong ada bujutku!" Heng Tjia derseru,
"He jo bangun djangan takut! Kita orang ada looya
dari kerad jaan Tong!"

Semua hweesio itu berbangkit dan -Seland jutnja
tidak kaget lagi.

"Silahkan duduk dan minum thee," padri
tua mengundang,

Sam Tjhong diundang masuk. Heng Tjia ambil
pauvhoknja dan menjusul masuk kedalam. Sam T jhong
dan muridnja diundang minum, kemudian bersantap.Ti
dak lama dua katjung muntjul bersama satu padri
tua jang dipa jang. Padri itu memperkenalkan diri
sebagai padri ketua atau soe-t jouw dari kuil itu.

Sam T jhong berbangkit buat mengasih hormat dan
padri itu membalas serta silahkan tetamunja duduk
pula.

*Tadi muridku omong hal kund jungan utusan da-
ri kerad jaan Tong, dari itu aku keluar buat mene-
mii," kata padri itu.

"Kita datang setjara lant jang, mohon dimaaf
kan,® Sam Tjhong memchon.

"Tidak apa, tidak apa,® kata padri itu. "Per-
djalanan dari Timur sampai disini ada berapa dja
uh?" ia menanja.

"Mulei dari tapal batas Tiang-an sampai di
Liang Kay San djeuhnje limaribu lie lebih," djawab
Sam Tjhong. ™"Di Liang Kay San, pint jeng telah da-
patkan muridku ini. Dari sama kita sampai di Hap

‘Pit Kok, See Hoan,sesudah djalan dua bulan kita te
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lah melalui lagi lima atau enam ribu lie. Demikian
kita sampai disini."

"Djadinja perdjalanan itu ada selaksa lie le-
bih," kata padri ketua."Sangat pertjuma sekali ki-
taorang hidup jang belum pernah melangkah pintu gu
nung!" Kita seperti djuga tukang memandang langit
sambil duduk didalam sumur....." Sam Tjhong tan ja-
kan padri itu punja umur. -

"Sekarang ini aku baru berumur duaratus tudju
puluh tehun,® sshut si padri.

"Kalau begitu, kau adalah akupunja tjutju da-
ri selaksa turunen!" menjelak Soen Heng Tjia.

Tong Sem Tjhong deliki matanja pada muridnja.
"Hati2 kalau bitjara, djangan semberono,® ia kasih
ingat.
"Looya,berapa umurmu?" sekarang padri itu ta-
nja si radja monjet.

“Alu tidak berani sebutkan,"” d jawab Soen Heng
Tjia.

Padri ketua itu kire jang ia sedang berhada-
pan dengan orang tolol, maka tidak perhatikan dja-

wabannja dan tidek tanjakan lebih djauh, hanja su-
ru muridnja menjuguhkan thee.

Segera datang satu katjung dengan nenampan da
ri kumala,tjawannja jang bergaris mas dan satu ka-
tjung lain membawa teekoan dari tembaga putih. Ti-
ge tjawan telah dituangi air thee jang baunja ha-
rum serta sarinja melebihi rasa bungah koei-hoa.

Sam Tjhong berikan pud jian buat thee jang ra-
sanja istimewa itu serta ijawan dan teekoannja. Si
pedri tua anggap tetamunja terlalu memud ji dan me-
nurut anggapannja 4i Tonggoan tentu ada jang terle
bih begus daripada itu.

"Looya ada punja mustika apa,apakah boleh pin
tjeng lihat?" tanja ketua padri. :

"Menjesal kita tidak punja mustika apa2," sa-
hut Tong Sam Tjhong. “Meskipun kita ada,karena per
djalanan d jauh sajang tidek bisa dibawa.

"Tetapi, soehoc," kata Soen Heng Tjia. "Kema-
rin ini dalam pauvhok aku lihat @ juba, apakah itu
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‘m.lkann_)a bad ju mustika? Bagsimana kalau djuba ity
diperlihatkan pada mercka?"

Mendengar hanja djuba at
e au bad ju ka- jang
dipud_ggan. semua padri bersen jum tgwafa o
» kena ‘ i
S pa kauorang ketawa?" tanja Soen Gouw
®Sebab kau sebut? 4 j
! 8 : Jjuba ka-see," djawad si
irldl‘ce}.::a.’fa. "1-&13?@}:111 ka-see terhi'tl'maz Iiustik:; II:;
hi s:;;?‘ mexflfun,)al dua atau tigapuluﬁ potong d ju
Janm itu! Dan soe-tjouw jang telah jadi
padri lamanja duaratus lima at i
ada mempun jai tud juh atau‘d e
ti aku kasih lihat semua pazigﬁa f'l TR e
Benar sadja padri ke i
. pala ini perintah % ji
:;Esu k:autrtoo Jeng n}erﬁjadi kat jung bawa ke13$3:.:
.- -;ze mtereka Jang tersimpan dalam duabelas
pe‘l:ié itum;?bﬁ d;i;;mpul di thian<% jhee. Setelah
? ju k&-S i
per satu dibeber dan digant g e
iy gantung untuk dipertonton-
kan' J.h-ong d-an muridnje diundang untuk saksi-
ssgem djuba jang indah itu.
nar bagus, benar bagus!®
Tjia sambil tertawa. AR IS .
"Nanti, kitapun akan kasi ;
n s8ih lihat kita 5o
e Mandex_lgar 1-1t3§pannja si monjet, Samp;?ggng
.;;1 as terik muridnja. "Djangan kau adu keka jaan.
. k1:z1 berdua sedang merantau, djangan kita bertin-:
a s%ﬁnﬁan:hkﬁtir nanti bikin kesalahan apa2"
asi hat djuba sadja a i
nsﬁnn:'ia?' murid itu berkata. ki i
Kau tidak tahu," kata si I
e guru. "Orang d
ada kata, barang mustike tak boleh diper.‘%ihzl;;ig
pqda orang sekaker atau palsu.Sekali lihat, hatie
;13& dansa tergerak. Sekali hatinja 'tergeralzt. piki-
b:lrll ‘Jelek alfan 1';imbul. Kita mesti menjingkir deri
aja 'semat_]r:a:n itu, atau bisa tjelaka sampai dji
wa le?‘i]'ap. Inilah bahajanja....." A
idak, soehoe 4 jangan kuatir,®
. 5 » ' kata si
Ja.ango nml}andel. "Segala apa ada tanggung d;uxﬁi
s1 Soen!" Ia lantas pergi ambil pauwhoknja keluar-
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ken djube ka-see gurunja hingga sekedjap sadja se-
luruh rTuangan djadi bersinar terang karena t jaha-
ja djuba mustika itu.

Semua padri tuen rumah mend jadi kagum, malah
seperti apa katanja Sam Tjhong, hati mereka djadi
tergerak. Ketua padri menghampirkan tetamun ja buat
berlutut didepannja serta matanja mengut jurkan air,

"Sungguh teetjoe tak berd jodo," ia kata.

Sem Tjhong banguni tuan rwmah itu. "Sebenar-
nja loo-ih-tjoe hendak bitjara apa?" ia tanja.

"Sekarang ini sudah malam dan mataku lamur,
d juba ini teetjoe tak bisa lihat tegas," berkata
ketua pedri, "dari itu, apa itu bukann ja berarti
tidak berd jodo?"

*Pjoba ambil lampu untuk disuluhi,"Sam Tjhong
mend jawab.

"Pakai lampupun pertjuma," kata si padri tua.
"Ka-see sudah bertjahaja, dengan pekai lampu tja-
hajenja djadi silo, maka mana bisa dilihat.ee..."

"Habis kau inginkan bagaimana?” t%anja Heng

Tjia. .
"Djikalau looya suka berbuat baik dan pert ja-
ja, pintjeng ingin bawa barang itu kebelakang un-
tuk dilihat dengan teliti," padri ‘tus itu memohon.
*Besok pagi pintjeng akan kembalikan ka-see ini.
Bageimana looya pikir?

Mendengar permintaannja, Sam Tjhong kaget, Ia
sesalkan muridnja Jjang sudah lant jang."Dasar kau!"
ia kata.

Tetapi Heng Tjia tertawa. "Takut apa?" ia ka-
ta? "Nenti aku bungkus untuk diserahkan padanja
biar dia lihat jang tegas, si Soen jang nanti tang

i n

ka-see itu dibungkus rapi dan diserahkan pada pa-
dri tua.
"Pergilah kau periksa, tapi besok pagi mesti
dikembaliken padaku,® demikian padri itu dipesan.
®Ingat djengan bikin rusak atau kotor! .

Mendengar permintaannja diluluskan,maka padri

Sam T jhong tidak bisa ment jegsh lagi muridnje,

‘ - 248 -

tua itu girong bukan kepalang. Ia suru kat junghja
bawa ka-see kekausinja dan perintah bersihkan r
;1gan depan s:erta sediakan dvz pembaringan untuk“]:
gazgtﬁn;;:n‘]a. Djuga‘ ia perintal} s'ma ja sediakan
ol perg?.m Supaja besok pagi2 tetamuujs bisa

Mereka lalu berpisahan untuk m i

dalar-n kamarn ja dibelakang dengan mﬁ;u:d:;:aui.ani-
padrl-tua itu periksa kasee Tong Sam T jhong Ke:fm
di:an e r-nenangis dengen sedih hingga padri2' lain:
1113_):11 djadi lferan tetapi tidak berani menanjakan dan

tas me'nmggallmn buat masuk tidwr duluan.

e pﬁg:gunbg padri tua telah pergi kasih tahu se-
ot : hwa padri tua sampai djam dva malam ma

.ena.ngls sadja. Achirnja dua padri Jjang mendj

di t:nftgunja menghampirkan buat tanjakan k i

soe-tgc;{x:: ini menangis sadja. = g
Aku menangis karena tak be

sa litlat d:jubanja tetam kita,® gﬂtﬁoéia};:drt?ktzi

L dfsg;fgﬁn kgﬁfkong? Ka-see toh ada didepaﬁ

: g eh lihat itu sepuasnja.....,"

; Bukan begitu, aku hanja tak bisa melihat la-
ﬁi. tﬁé}qwablr;dri tua. "Aku swlah berumur dus ra

Jupu * tahun, siasia aku ja 5

iﬂ::bij,‘d:;dglicszdgisatu Jang bisa 1awa§u§§uban;:;?an
by itu“.a:,?gnkan dengan padri dari kecra-

: _“Kalau begitu, kongkong keliru,"
;g;;kygggur;i&ah“l}%g ;:nd; ada satu pad_:i peh;atfxt:i:?

g tua, kongkong sud ;
:guu::p! Kanapa kongkong mauy djadig}s:ats pad:? I;S:ﬁ
Ils(j;pe;c-tl padri Tong itu?"

‘ B:_Larpu.n aku hidup dalam Ketjukupan, aku toh
tidak bisa seperti dia jang bisa pakai ka-see inis
ka'b? pula soe-tjouw. "Tjoba aku bisa memakai sa.l?ltu
hari fadja. meskipun mati, aku puast®

Bene:r kongkong keliru! Ka-see ada disini, a
pa susahnja akan kongkong pakai? Besok kita ¢ ‘.gag
berangkatnja pendeta itu satu hari, lantas sgelama
satu hari itu, kongkong pakai djubanja! Atau kalau




kita tahan ia sampai sepuluh hari, kongkong bisa
pakai djuba sampai sepuluh hari A juga.ss e+ Kenapa
kongkong boleh bersedin?"”

"Meski kita bisa tahan padanje sampai satu ta
hun, aku bisa pekai tjuma satu tahun sed ja," kata
padri tua."Memeksi setjara demikian tek kekal, se-
bab kapan sudah waktunje ia berangkat herus dikem-
balikan! Mana dia bisa ditahan disini untuk selama
laman ja ?"

Mendengar demikian, padri jang bername Kong

Tie turut berbitjara.
"Kalau kongkong mau pakai untuk selama2nja,

itupun gampang!'"

Baru mendenger begitu, padri tua itu mend jadi
kegirangan. "Amakku,kau ada punja daje apa?" ia %a
nja. ;

"Dua padri itu habis djalan 4 jauh,mereka ten-

tu tjape sekali. Sekarang mereka lagi tidur nje- .

njek,"sshut Kong Tie, "maka sekarang baik suru be-
berapa saudara jeng bertenage besar pergi bawa sen
djata dan bongkar kamernja untuk binasakan mereka.
Ma jatnja kita pendam didalam taman dibelakang. Per
buatan ini melainkan kita sadja jang tahu. Dengan
begini, kitapun sekalian dapatkan mereka punja ku-
da dan pauwhok.Dan djuba ini kita djadikan pusaka!
Apakah ini bukan daja jang sampurna?"

Padri tua itu setudju akal itu, behkan kegira
ngan ia bisa susut kering air matanja.

"Bagus,bagus, ini akal betul bagus!™ ia memu-
dji. FKemudian ia berikan titahnja untuk d jalankan
akal d jahat itu.

"Petapi*kita d jangan bekerd ja semberono,® ka-
ta Kong Bouw, soeteenja Kong Tie.

"Aku anggap akel ini tidek sampurna. Untuk bi
nasakan mereka mesti lihat gelagat. Si muka putih
ade gampang, tetapi si muka berbulu ada sukar. Ka-
lau kita gegal membunuh padenja tentu kita bisa
tjelaka! Aku sda punja satu akal lain jang tidak
memskai alat-send jata! Bagaimana kongkong pikir?*®

- 250 -

"Anakku, kau ada punja akal apa?"
pa?" tan
) Jja padri

"Turut pendapatanku, kita lebih baik gunakan a-
pi sadja," sahut Kong Bouw Jang bahasakan dirinja
tijutju. "Kite kumpulkan behan api dan baker kamar
mereka. Kalau api berkober, mereka tidak akan bisa
terlolos lagi. Mereka akan binasa berikut kudan ja
Andaikata tetangga disekitar kita mendapat tahu.
boleh mac_ijukan alasan bahwa mereka sendiri jeng kl.l
rang hati2 sudah terbitkan bent jana api hingga ki-
ta rugi satu ruangan.Setelah mereks berdus binasa
kitapun bisa kelabukan orang banjak. Apekah den p
beginik:gtla{ tidak bisa punjakan ka-see itu?" o

ong Bouw dapat X
purna sekali. Kalentenga Impgggziza?hd?n:a %gas:reﬁ;
adg tud juh atau delapanpuluh kamar besar dengan pa
drinje semus berd jumlah dusratus lebih. Padri tua
Z_I.anta.f.; perintah semua padri buat sediakan behan ba
kgr hingga dalam tempo pendek kaju sudah ditumpuk
diseputar kamarnja Tong Sem Tjhong.

Tc-nng Sam Tjhong tidur njenjak di siantong, ru
angan jang terpentjil sendiri terpisah dari g;re-
d ja besar: Heng Tjia meskipun tidur pulas tetapi
dasar monjet lantas dengar swara berisiknja kaju
Jang sedang ditumpuk. JIapun dengar tindakan kaki
jang tak putusnja hingga 4jadi tjuriga.

.Mglam_ gelap begini siapa jang keluar d jalan2?*
deuuk:u.u} la mendugah-dugah. "Apa disini ada orang
djahat jang mungkin hendak ment jelakekan kita?" Ia
bangun dan turun dari pembaringan. Tadinja ia hen-
dak lantas buka pintu, tetapi ingat dan kuatir gu-
runja mendusi, maka ia tidak djedi. Ia gojang tu-
buhn ja meutjiptakan diri sebagai tawon gula, sete-
lah mana terbang molos keluar hingga dapat lihat
otr'ang’%xgj: sepak terdjang.

ak salah apa jang soehoe kata'!" i
da%am hatinja dan lantas tertawa. "Tzrangl:refaez
ini meu bikin kita mampus untuk kemxdian rampas
d juba ka-see. Apa aku mesti kemplang pasda mereka?
Mereka mane bisa tahan kemplanganku? Kelau merels "
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mampus,apa Soehoe tidak ekan kembali salahkan aku?
Tidak bisa lain, aku mesti lawen akal dengan akal
seperti menggantikan tangan menuntun kambing....."

Setelah ‘berpikir demikian, Heng Tjia lompat
d jumpalitan naik kelangit hingga dengan datangnja
jang tiba? membikin terperandjat lain2 melaekat.

"Tjelaka,tjelake, pengatjau langit datang pu-
la'® demikian mereka itu bikin banjak berisik.

Soen Heng Tjia denger suara mereka itu, lalu
gojangi tangan.

"Liat-wie,d jangan gunakan adat-peradatan,dje-
ngan kaget!" ia kata. "Aku datang untuk tjari Kong
Bak Thian-ongeess."

Baru monjet ini kata begitu, Kong Bak Thian-
ong tertampak mendatangi, malah melaekat ini terus
menghampirkan.

"Selamat ketemu!" kata melaekat itu. "Baru i-
ni Koan Im Pou-sat menghadap pada Giok Tee akan
pind jam melackat Soe Tit-Kong-tjo dan lainZnja un-
tuk melindungi pendeta Tong pergi ke Say-thie buat
ambil kitab sutji. Katanja kau telah diterima dja-
di muridnja pendeta itu,kenapa sekarang dapat ke-
tika buat datang kesini?"

"Baik kita djangan omong lain hal," sahut si
radja monjet, "Pendeta Tong dalam perd jalanannja
ketsmu orang d jahat jeng hendak bakar mampus pada-
nja, keadaan sangat hebat dan mendesak sekali. ma-
ka sekereng aku datang kesini buat pind jam Pek-hoh
tiauv guna tolong padanja. Lekas kau ambil wasiat

itu, sehabisnja dipekai aku nanti antarkan kembali.

"Kalau begitu kau keliru," Kong Bak kata. "0-
rang d jahat gunakan api, kau harus pind jam air. Bu
at apa wasiat mentjegah api itu?"

"Fau mana tahu maksudku®" Heng Tjia djawab.Xa
lau aku pindjam air, kebakaran djadi gagal, maksud
nja orang djahat djadi kesampaian. Aku pind jam Pek
hoh-tiauw guna lindungi pendeta Tong s:paja ia se-
lamat,tetapi semua gered ja boleh kebekar habis sam
pei musna! Hajo lekas ambil 4jimat itu nanti tidak
keburu, kau bisa menggagalken aku!"
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-Kong Bak Thian-ong ketawa epabila ia sudah ke
tahui maksudnja si radja morjet. "Ini kun juk masih
sad ja berhati tidak lurus!" ia kata. "Tjuma ingat
kepentingan sendiri sadja, ia tidak perdulikan la-
in orang!"

5 "Sl.ﬂ;il, sud:h. lekas!"™ Heng Tjia mendesak.
angan kau n je sad ja, 1 bi iki -
i e gotj Ja, kau bisa bikin gagal u

Meskipun demikian, Xong Bak Thian-ong tidak
berani tidak kasih pind jam djimatnja, maka lantas
serahkan Pek-houw-tiauw.

Setelah terima barang itu, Heng Tjia se
kemba%{t. ia pergi kewuwungan siantong. éimana ﬁ
kan djimatnja Kong Bak Thian-ong untuk melindungi
guru, kuda dan pauwhoknja. Ia sendiri bergi kebela
kang ke kamarnja si padri tua.la bertjokol diwuwu-
ngan buat lindungi ka-see. Dari sinipun ia saksi-
kaz} kawanan hweesio jang sudah selesai mengangkut
kr:t,]l.z bakar dan melepaskan api.Make tidak tempe la~
gl ia membatja djampe menjedot hawa buat tiup kelu
ar hawa itu hingga sekedjap sedja angin besar da-
tang meniup api jang terus djadi berkobar besar.
'I‘I_Jmpukan kaju mend jadi umpan jang bagus buat bakar
siantong berikut geredja besar, sebab api men jam-
bar kebagian ini.

Semua hweesio mendjadi kaget, ketakutan dan
kelabakan waktu mereka lihat api tuker d jurusan.
Lupa peda maksudnje,sekarang mereka sibuk lari se-
rabutan buat tolong barang? mereka sendiri. Ada
jang berteriak-teriak dan mend jerit-d jerit.

Dengan sabar Soen Heng Tjia saksikan api me-
ngamuk dan ia tidak kuatirkan guru dan ka-see, ka-
rena wasiat Kong Bak Thian-ong jang melindungi be-
gitupun kuda dan pauwhoknja. Api berkobar besar
dan bersinar sampai djauh hingga membikin kaget
djuga semua binatang diatas gunung.

Disebelah selatan kelenteng Koan Im Sian Ih,
djauhn ja duapuluh lie lebih terletak gunung Hek
Hong Sen dengan guha Hek-hong-tong, didalem mana
bersarang satu silumen, siapa disaat itu sedang a-




sik tidur. Tetapi ia mendusi dengan kaget kapan
dari d jendelanja tampek sorot terang. '?adinja ia
kira sang fad jar sudah datang. Setelah ia berbang-
kit baru tahu bahwa ¢jshaja terang itu datangnja
i api kebakaran.
dar:TeII:tulah kebakaran terbdbit di Koan Im Sian Ih,"
ia pikir. "Kenape kawanan padri itu sangat sember;)
no? Aku harus pergi lihat buat tolong mereka.....
Habis berpikir demikian, ia 1ontjgt k: udia
j ke gered ja jang terbakar itu. egitu sam-
nﬁzf.”?:g liha%egerzja bagian muka st‘xdeih habis, api
lagi mengamuk dikiri den kanan. Tadinje ::La mau‘ber
teriak buat minta air, tetapi waktu melihat diba-
gian belakang termakan api, sedang dia'!::as wawungan
ada seorang jang sedang asik mengendall}-:an angin.
"Hmm, apakah artinja ini?* pikir siluman jang
diem? lantas madju buat masuk keruangan belakang
itu, dimena perhatian segera tertarik olgh suatu
tjahaja terang jang keluar dari satu bungkusan
jang terletak diatas med ja. Ia menghampirkan buat
buka bungkusan itu hingga dapatkan sepotong ka-see
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sulam jang indah.

Melihat 4 juba ini, hatinja siluman tertarik
seperti hatinja si padri tua, maka ia tidak ingat
lagi akan menolorg bentjana api atau berteriak me-
minta air, sebaliknja ia d jumput 4 juba sutji- ditu’
dan lalu undurkan diri dengan lekas. Kemudian - Qs
berlalu dengan diam2 seperti diwaktu datangnja be~_ -
gitupun pulang ke guhanja. 5

Kebakaran berhenti pada djam lima diwaktu fa-
djer. Semua padri berpaksian kurat-karit sebab ha-
bis bekerdja keras. Mereka pada menangis, karena
mendadak djadi rudin dan korek? tembok atau bong-
kar puing buat tjari sisah dan simpanan uang mere-
ka. Diantaranja ada Jang pergi masak nasi.

Sementara itu Soen Heng Tjia sudah kembali ke
Lam-thian-boen buat pulangkan wasiat Pek-hoh-tiauw
piga ¥ong Bak Thian-ong dan menghaturkan terima ka
8 .

"Kau benar baik, Tay-seng,"kata melaekat itu,
"aku d justeru kuatirkan kau tak akan kembalikan wa
siatku ini hingga aku tak tahu kemana aku mesti
mentjari.....Sukur kau telah datang!"

"Si Soen bukannja satu penipu!" kata Soen
Gouw Khong. "Aku pindjam dan aku mesti kembalikan,
supaja dilain kali bisa pind jam pula tentu tidak
susah!"

"Sudeh lama kitaorang tak ketemu. Silahkan
Tay-seng dvduk dahulu," Kong Bgk Thian-ong mengun-
dang.

"Terima kasih. Sekarang ini si Soen tak lagi
sama seperti dahulu, aku mesti lirdungi padri Tong
dan aku tidak punja tempo senggang lagi. Lain kalj
sad ja kitaorang pasang omong. "

Habis kata begitu, ia pamitan buat kembali ke
gered je Koan Im Sian Ih. Untuk masuk ke siantong,
kembali ia men jamar sebagai tawon gula, Sesampai-
nja didalam baru ia salin rupa asal. Ia dapatkan
gurunja masih tidur dengan njenjak.

"Soehoe, bangun, sudah siang!'" ia memanggil,
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Sam Tjhong mendusi dan balik tubuhnja .bua'b
bervangkit. "Sudah siang:" ja kata. Ia pakai ba-
djunja. Ketika buka pintu, ja terperand jat hingga
berdiri dengan kesima melihat sisah kebakaran mu-
i dari luar siantong. : ;
= ®Eh,mana geredja?" ia menanja dengsfn Emg\mg.
“Soehoe masih mimpi!'" kata si marid. Soeii::oe
tidak tahu, tadi malam telah terbit kebakaran!
"Kenapa aku tidak tahu?" tanja guru itu.
*Karena si Soen jang lindungi gian'bong ini.
Sochoe sedeng tidur njenjak, aku tidak mau meng-

1
ganggl-ll.{au ada punja kepandaian akan Ifxel'indungi
siantong, kenapa tidak sekalian lindungl jang la-

9 :
= *Inilah untuk bikin soehoe mengart:.n dudukn ja
hal!" sang murid djewab sambil tertava. "Benar se-
perti katanja soehoe, si padri tua telah t;:.rp.m-
tjukx oleh ka-see kita, ia lantas gunakan akal mem-
bakar kita. Tjoba kalau si Soen tida‘k r?endapat ta-
hu, sekarang kita pasti sudah mend jedi tulang dan
abilie.eet” % .

Mendenger keterangan muridnja, 'Sam Tihong dja
di kaget. "Djadinja mereka sengad ja hendak bakar
kita?" ia menegaskan. |

"Bukannja hendak, tetapi sudah berbuat!”

"Tidak, soehoe. Tidak nanti aku berbuat dja-

{ ind j ka, aku se-

hat seperti ini. Karena ked jehatan mere. = g

ngad ja tidzk mau menolong. Aku sengad ja bantu me
jup dengan angin....." )

S "Oh%a‘l‘hian, Thian....." guru itu mengeluh."Bu

kannja kau membantu dengan air,kenapa d justeru da-
tangkan angin?" -

"Sebab soshoe herus ingat udjer-udjar c‘Jrang
zaman dahulu: *Orang tidak berniat ganggu harlmalf.'.
tetapi harimau niat mentjelakai manusia. Kﬂ].a'l:ndld
tidai{ gunakan api, mustahil aku mainkan ang%n.

"Mana ka-see kita?* tanja Sam Tjhong. "Apa ka
see itu turut terbakar?" .

*Tidak, soehoe, tidak. Geredja belakang dima-

na ka-see itu tersimpan tidak turut kebakor."

Awas!" mengant jam sang guru. "Awas kalau ka-
see itu rusak, aku nanti bat ja d jampe biar kau mam

v

e Heng Tjia ketakutan."Djangan, soehoe, d jangan
kau mend jampe," ia memohon. "Nanti aku ambil kasee
itu."

Sam Tjhong lantas dandan,ia keluar dari sian-
tong dengar tuntun kudanja, sedang si murid memba-
wa pauwhok. Ia menud ju ke geredja belakang.

Semua pedri sedang menangis dengan sedih seka
1i waktu mereka lihat guru dan murid itu asik men-
datangi hingga mereka terperandjat, malah Jjang nja
linja ketjil sudah lantas mendjerit: "Roh penasa-
ran datang minta ganti 4 jiwat"

Mendengar d jeritan itu, Heng Tjia berseru:
"Ngatjo, mana ada roh penasaran Jang minta ganti
djiwa? Ha jo kembalikan akupunja djuba!"

Padri2 semua pada berlutut. "Ya-ya, ampuni ki
ta," mereka memohon. "Penasaran ada musuhn ja,utang
ada tuan uangnja, perkara minta ganti djiwa bukan-
nja urusan kita....Ini ada daja-upajanja Kong Bouw
Jang bersekongkol sama si padri +tua untuk bikin
kavorang tjelaka.....Djangan yaya minta ganti dji-
wa sama kita....."

“Oh,binateng jang mau mampus!" Heng Tjia mem-
bentak. "Siapa jang minta ganti 4 jiwa?" Pulargi
kitapunja badju ka-see,kita mau lantas berangkatt

"Yaya, kauorang telah binasa ketambus di sian
tong, sekarang kauorang datang minta ka-see," kata
dua padri jang njalinja lebih gede. "Sebenarnja
kauorang ada manusia atau setan?"

Heng Tjia tertawa. "Dasar binatang djahat!"®
ia kata. "Tjoba lihat kedepan sana.Kauorang -lihat,
siantong kebakar atau tidak. Lekas lihat!"

Baru sekarang padri2 berani memandang kearah
siantong, mereka tertjenggang akan melihat ruangan
itu masih berdiri djed jak seperti biasa.

Mereka anggap guru dan murid itu ada padri
berilmu, maka mereka djadi ketakutan sendiri dan
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berlutut sambil manggut-manggutkan kepala.

"Ampuni kita jang tidak punja mata,” mereka
meratap. "Ka-see ada digered ja belakang sana, di-
tempatnja soe-tjouw....." ;

, Sam Tjhong segera bertindak keruangan belakang
melewatkan tumpukan puing. Ia mengelah napas apabi
la melihat hebatnja sang api telah mengamuk, se-
dang kawanan padri memburu ketempat soe-tjouw me-
reka.
"Kongkong, pendeta Tong ada seorang berilmu!®
mereka berseru.®Dia tidak terbakar mati, hanja ge-
red ja kita jang ludas! Soe-tjouw, lekas keluarkan
ka-see buat dipulangi padanja....."

Si padri tua djusteru sedang sibuk dan dapat
tehu bekerd janja api sangat aneh dan lenjapnja ka-
see, maka kedatangannja sekalian tjutju murid itu
membikin ia tambah bingung dan berkuatir.Dalam ke-
bingungannja ia djadi putus asah hingga achirnja
benturkan kepalanja ditembok sampai rubuh dan Kepa
lanja petjah berlumuran dareh. Dengan sangat nekat
sekali ketua padri itu habiskan djiwanje sampai
tjut ju-murid djadi bingung.

"Soe-t jouw binasa......!" mereka berseru. "Ka
see telah hilang, habis bagaimana?"

"Tentulah kauorang jang tjuri dan. umpatken!"”
Heng Tjia segera menuduh."Lekas berkumpul, aku hen
dak periksa kavorang!"

Perintah ini diturut dan semua padri berkumpul
berikut katjung serta tootong. Setiap kepala rombo
ngan berikan daftar nama2 jang berd jumlah duaratus
tigapuluh orang. Heng Tjia minta gurunja duduk bu-
at batjaken sesuatu nama Jjang orangnja dipanggil

dan disuru buka badjunja buat digeledah.Tetapi hik
tinja tidak seorang jang memakai ka-see. Djuga ba
rang? jang ketolongan dibongkar semua, tetapi ha-
silnja nihil,

Sam Tjhong djadi mendongkol dan sesalkan mi-
ridnja. Saking gusarnja Sam T jhong batjakan djampe
jeang membikin sekonjong-konjong Heng Tjia rasakan
kepalanja sakit sampai terguling-guling.
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"Djangan, soehoe, djangan," ia me
ti eku tjari ka-see itu...,," i

Semua pedri berlutvt sakin k
Tjhong berhenti membat ja doa détgn H::Zk‘}'l;?z.tig:;
z];:nsakanikeﬁaianja sakit lagi, maka sambil lont jat

gun la keluarkan kimk
hadjafnsemua o opang, dengan mana ia niat
) iam, monjet!" Sam Tjhong membentalk.
tidak rasakan kepslamu sakit ggn apa tidak .':S:u‘!::u
Kenapa kau masih mau berbuat kurang ad jar? Djanga;l
be_rgera.k. nanti aku periksa lagi."

Serua padri itu sambil berlutut kembali min-
ta2 ampun. "Ampun yaya,® mereka memohon sambil
manggu?‘.z Sebenarnjs kita tidak Pernah lihat lagi
djube itu. Ini semua salahnja si tuabanglka jang
suda.h mampus. Tadi sore setelah melihat ka-see,ha-
tinja ketarik dan seantero malam menangis Badj; bu
at ingin punjekan ka-see itu sebagai pusaka. Maka
achirnja ia gunakan akal untuk membaksr yaya ber-
dua.‘ Dasar hatinja tidak baik maka siasat djahat-
nja itu berbalik menimpeh pada dirinja send iri dan
angin tiba2 meniup balik kelain d jurusan.Kita 'se- .
mua, r?p&:’t ment joba menolong barang? kita sampei i
ggl; pllcrf lagi tentang ka-see dan dJjuga tidak 1i-

Sangat mendongkol, Heng Tjia masuk kedalam bu
at gusur _keluar majatnja si padri tua dan lantas
buka 'bad,)m}ja buat diperiksa, Tetapi majat itu ti-
dak memakai ka-see. Didalam kamarpun tidak terda-
pat d‘_‘"i:ba ;H_:u: ?chirnja ia berdiam buat berpikir.

A disini ada siluman?" jong-

PR o sekon jong- konjong
] ."Djiltalau looya tidak tanja, ki "

ih-tjoe si padri kepala. *Didjx']:z-&sa;tiifﬁgf;el:atzg
ada gunung Hek Hong San dengan guhanja Hek-hong-
tong. Disitu ada tinggal Hek Hong Tay-ong. Ia ada
sa?tu siluman jang baik sama soe-t jouw,keduanja se-
ring berunding tentang agema. Sebegitu djauh jang
kita tahu, ia tidak punja benda apa2 Jang berharga.

"Beberapa djauhnja gunung itu dari sini?"
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sKijra2 duepuluh lie. Itulah diz gunung jang
kelihatan!"

"Soehoe, djangan kuatir!" kata Heng Tjia sam
bil tertawa. "Tidak salah lagi, tentu siluman itu
jang tjuri ka-see kita!"

"Ta terpisah duapuluh lie dari kita,tjara ba-
gaimena kau bisa mendugah pedanja?’ tanja si guru.

"Soehoe tidak lihat berkobarnja api tadi ma-
lam, 4 jangen kata baru duapuluh lie, dari tempat
duaratus lie pun bisa tertampak!Rupanja tadi malam
ja tampek tjehaja api, lantas dateng kesini setje-
ra diem2 dan tjuri ka-see itu. Soehoe tunggu, aku
nenti tjeri padanja!"

"Kalau kau pergi, disini aku sama siapa?

"Sochoe djangan takut.Diam? ada melaekat jang
lindungi soehoe. Nanti aku suru kawanan padri itu
d jage dan rawatkan soehoe!" Heng Tjia panggil se-
mua padri."Sekarang begini," ia berkata pada mere-
ka. "Beberapa diantara kauorang pergi kubur majat-
nja si padri tua, lantas beberape orang lagi djaga
dan rawat guruku ini. Kuda kita 4 juge mesti didja-
ga."

"Baik, yaya."

"Aku tidak ingin kauorang bitjera dimulut sa-
dja! Djangan setelah aku pergi kauorang siesiakan
guruku. Awas apabila kauorang main gila! Lihat ini
buktinja!" Ia keluarken d jarum dari kupingnja, bi-
kin itu besar mend jadi toja dan lantas had jar tum-
pukan puing sampei hantjur dan muntjerat kemana-ma
na. Berbareng dengan tergetarnja tembok, d jantung-
nja semua padripun hampir tjopot bahkan ketakutan
dan tubuhnja djadi lemas. DMerekae paykoei dengan

air mata melele.

"Yaya d jangan kuatir, kita nanti rawat soehoe
baik2," mereka berd jandji.

Melihat tidak ada jeng dikuatiri.lagi, baru-
lah Heng Tjia tetapkan hatinje, naka _antas lon-
tjat djangkir-balik ment jelat ke udara.

«=00000~-~
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Semua padri terperand jat dan merasa djeri a-
pabila melihat kepandaisnnja murid pendeta Ton
maka mereka lantas berlutut menghund juk hormat kg:
udara. "Kiranja yaya ada melaekat jang turun kedu-
nia," mereka berkata. “"Pantas yaya semua tidak bi-
:? :ﬁzgzkar. Nijesal kita sudah turuti titahnja
senﬁiri.ﬁgka. hingga sekerang dia dapat bagiannja

"Sudah liatwie, kauorang bangun ’
Tihong berkata. "Muridku sedgng mentjigg'ka-aggm
enteh begaimana hasilnja. Andaikata sampai ia pu:
lang dgngan tangan kosong, djiwa kauorang sangat
{g:antJaT. aku kuatir seorangpun tidak akan terto-

Mendengar keterangan 3
gemet?ran dan hati memgiulizggazémua PR e

Haraplah ia berhasil," mer #
rap soehoe tolong den kasihani ki::zr:i;T???:' o

"Lihat sad je sebentar,” sahut Tong Sem T jhong

Selagi padri2 itu berbitjara sama Hian Tjhong-
Scen Heng Tjia sendiri sudah sampai digunung.ﬂek.
Hong San. Ia menahan diri diudara, matanja meman-
dang kebawah dan kenjataan pemandangan gunung itu
betul?2 sangat indah. Iapunja perhatian tertarik
wektu dengar suara orang. Maka sangat hati2 ia
menghempirkan dengan umpatkan diri untuk bisa me-
ngawag#i: d;ngan leluasa.

itanah ada duduk tiga siluman jang ditengah
bermuka hitam, jang dikiri satu toodjfn staif imam
dan jang dikanan satu pemuda. Mereka sedang berun—'
ding tentang ilmu pengetahuan (ilmu sesat).

b dtiu§a gd: peringatan hari ulang tahunku, ha-
vie data -y S i
e tgrtawa. ng hadlir," si muka hitam kata sam-

"Setiap tahun aku datang mem -

tahil tahun ini tidak," sahﬁ% si :2:; ;:;:?at.mns

. "Pesta jang akan dibikin aku hendak rajahkan
setjara istimewa," kata pula si muka hitam. "Tadi
malam eku dapatkan djuba mustika, namanja Kim lLan
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Hoed-ie, itu ada a4 juba jang bagus untuk dipandang-
Diharian pesta aku akan kasih lihat pada sekalian
kawan? kita. DMeka aku hendak bikin undangan luas
buat sekalian memperingati djuba itu.Malah aku pi-
kir akan namakan pesta itu "Hoed Ie Hwee" Bagaima
na djiwie pikir?"

"Bagus!"” berseru si imam. "Besok alm pasti a-
kan datang!" :

Mendengar disebutnja Hoed-ie, d:juba Buddha,
Soen Heng Tjia dugah pasti bahwa mereka maksudkan
Kim-lan Kas-see, maka ia djadi tidek tahan sabar la
gi dan lantas lontjat keluar dari tempat sembunji
serta siap dengan tojanja ditangan.

"Bangsat!'® ia mendamprat. "Eau sudah tjuri
djubaku, sekarang hendak bikin pesta! Hajo lekas
kembalikan djuba itu pedaku! Djangan kau lari'®
Utjepen ini dibarengi sama serangan jang hebat.

Mendengar suaranja Heng Tjia serta dibarengi
dengan serbuan jang mendadak, membikin si muka hi-
tam kaget, tetapi ia masih dapat kesempatan akan
menjingkirkan diri mentjiptakan sebagai angin buat
kabur. Si imam djuga bisa lari dengan nent jelat
dan melajang ke udara. Tjuma sangat sial si anak

. ymuda kens dihad jar hingga disaat itu djuge ia bina
sa dan majatnja remuk bukan sebagai manusia lagi,
tetapi sebagai bangke ular belang.

Saking sengitnja, Heng Tjia lemparkan bangke
jtu kedalam d jurang, kemudian ia ment jelat kepun-
% jak gunung buat tjari si muka hitam. Dengan tidek
buang tempo lama ia tjari guha didalam lembsh, di-
sini benar sadja ia dapatkan sarangnja siluman jang
tertutup oleh dua daun pintu. Dimana palang pintu
guha ada selembar papan merek dengan enam huruf
"Hek Hong San, Hek Hong Tong." .

®Tnilah tentu serangnja, pikir Heng Tjia. Lan
tas ia ketok pintu itu sambil berseru: "Buka pin-
tur®

Satu siauwysuw lantas muntjul. "Kau siape be-
rani mengetok pintu guha dewa?" dia menegor.

*Binatang mau mampus!" Heng Tjia mendamprat.
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"Kau berani sebut2 guha dewa? Lekas beritahukan si
hitem supaja ia keluar buat kembali j
kan
ti aku ampuni 4 jiwanja:r" i
Siluman +tjilik itu lantas n ji
: gatjir ked .
;'I‘ay:gn%, t jelaka Hoed Ie Hwee bisa bgtal" 121;:1
. iluar ad i muka ] *
s e a datang satu padri geledek min
Silumen jeang ditjari itu Dbar j lang
u sadja
da}n mendugah je_mg datang tentu Heng ‘I‘jiaJa. ?;ntah
dia datang dari mena....e..." ia menduga-duga."Dia
sangat kurang adjar sekali......." Lantas ia siap
gaen b;wa tumbaknja pergi keluar buat ketemukan
ng 1jia jang sedang menunggu. Si monjet it
pandaE%_oratzg punja raman jang bengis. ; i
inatang ini mirip dengan lobeng
genteng....." ia pikir semberi bersenjum dingin.an
P 'Hwez:io.bziapa kau?" membentak siluman. "Bae
™ . : :
lcu?ma' anl und juk njeli besar dihadapan-
"Djangan pentang mulut besar
didepanku!" ia
membentak. " i ;
e Lekas kau kembalikan djuba engkong lu-
"Kau padri dari mana?" siluman itu 5
: . . ? menan ja
la. "Dimana lenjapnja djubamu? Kenape sekeran; lcap::
datan% menagi padaku disini?"
Djuba itu ada di Koan Im Sia j
n Ih, djusteru
sedang ke_bak‘aran dan kau telah tjuri! Lantagan da-
patkan d juba ?tu. maka kau hendak bikin pesta Hoed
Ie Hwee! Bx_a@mna kau masih berani men jangkal? le
kas kembalikan c}jubeku itu, nanti aku kasih ampun
padam. Kalezu tidak, aku nanti gempur ini Hek Hong
San da?n.bpc:m rata guhamu! Dan semua siluman jang
ada disini aku nanti bikin hantjur seperti tepung
Siluman m\_lka hitam tertawa. "Ha, haha...... .keba-.
karan tadi malam adalah kau jeng terbitkant!® ia
membalas MENegor . ®Aku lihet kau ada diatas wuwu-
ngan manar_lggll angin! Ja, aku jang ambil ka-see
itu, habis mau apa? Kau datang dari mana? Apa she
dan namamu? Kepandaian apa kau punja? Bagaimana ma
sih berani pentang mulut begini lebar?®
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"Kau benar tidak kenali engkong luarmul " Heng
Tjia menjahut. lantas ia memperkenalkan diri seba-
gai muridnja pendeta Tong. Iapun agulkan kepandai-
annja dan sebutkan djuga asal-usulnja.

*Oh, djedinja keu adalah si Pit Ma Oen jang
bikin huruhera diatas langit?" kata siluman hitam
sembari tertawa menghina.

Mendengar perkataan Pit Ma Oen, membikin Heng
Tjia sangat guser, maka lalu memaki: "Siluman bu-
suk! ia berseru. "Kau sudah ment juri djuba dan ti-
dak mau kembaliken, bagaimana masih berani katakan
aku? Djangan keu lari, lihat tojaku!"

Antjeman iri dibuktiken dengen serangan, maka
siluman gunakan tumbaknja buat menangkis dan lan-
tas saling bertarung. Ternjata siluman itu sangat
gagah, ia sanggup melajeni sampai beberapa puluh
d jurus hingga Heng Tjia sendiri merasa heran dapet
kan tandingan jeng liehay.

Sementara itu, matahari Jjang bersinar berge-
ser mendekati batas tengah hari.

"Soen Heng Tjia,tehan dalu!® berseru giluman
hitem setelah bertempur beberape djurus lagi."Per-
tempuran ini mesti ditunda, sebad aku hendak ber-
santap tengah-hari, sehabisnja aku makan, kita bo-
leh land jutkan pulat"®

"Binatang, semetjam kau mau disebut satu laki
laki'* si redja monjet menghina. "Baru setengah ha
ri, keu sudah tangsal perut, tidak demikian dengan
aku jeng mesti berdiam didasar gunung sampai lama-
nje lebih dari limaratus tahun. Aku tidek pernah
minum dan tidek pernah merasa lapar. Djangan kau
tjari alasan, djangan lari! Hajo kembalikan akupu-
nje ka-see, sesudah itu baru boleh kau pergi gege-
res!"

Silumen itu tidaek perdulikan seruan satrunja
dan lantas lontjat mundur buat lari masuk kedalam
guha jeng pintunja segera ditutup rapat. Ia ad jek
giauwyauwnja kedalam buat meland jutkan persiapan
pesta dan menulis surat undangan wntuk kawan2n ja
segala siluman lainnja.

- 26 ~
Heng Tjia mend jadi kewalahan, sebed siasia
sad je tangtangannja supaja msuh buka pintu dan

berhantam pula. Maka dari itu ia terpaksa

ngelo jor
pu.‘:ang ke kuil, dimana kawanan padri sudah kubur
mBJEﬂE soe-t jouw dan mereka sedang berkumpul akan
mela jani Sam Tjhong.Pagi sudah bersantap,santapan
tengah-hari sudah disiapkan, malah sajuramnja se-
dang ditambahkan, Heng Tjia baru pulang.

Semua padri menjambut dengan hormat kapan me-
reka lihat si murid pendeta kembali lontjat turun
dlzlrni udara dan undang orang berilmu ini masuk keda

) "Kau sudah pulang Gouw Khong?*®
nja. "Bagaimana dengan ka-see?" gl e e
"Barang sudah ketahuan ada dimana teta
pi be-
lum bisa dapat pulang sahut sang murid. "Ternja-
ta djuba itu sudah ditjuri oleh siluman dari Hek
Hong San!"

Ia tuturken penjelidikannja sempai ia hadjar
mempus siluman ular belang dan bagaimana telah ber
tempur sama siluman hitam.Tetapi siluman hitam itu
1ari.sambunji dalam guhanja. Djuga ia kasih tahu
bagaimana silumsn itu niat bikin pesta shed jit ber
'barenlg buat pestakan djuba tjurian itu.

Siluman itu d jand ji akan bertem; pula
bisnja ia bersantap," kata Gouw Khongi.u‘:'.Aku pu.i.:::;
untuk mengasih kabar pade soehoe agar soehoe menda
pat taht}_dan tidak mengharap-harap. Scehoe djangan
g::if jang siluman itu nanti tak pulangkan ka-see

Mendengar keterangannja Heng Tjia, semue
§01 A Recn u Blan 1h Teds vasskan dedte Siiams
mereka masing?, ada jang manggut?, ada jang memu-
dji dar; antaranja ada jang kata:"Sukur, sukur seka
rang njata bebaslah kita dari sangkahan
kita ketolongan....." 5 o

"Tunggu dahulu!" Heng Tjia meme "

! gat. "Djangan
kauorang lantas kegirengan!Ka-see itu belum didapat
kembali dan guruku masih belum bisa berangkatd Kau
orang mesti tunggu sampai djuba itu sudah terame
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pas pulang dan guruku keluar dengan baik dari si-
ni, beru kauorang bebas benar2! Hati2 djikelau
kauorang berani main gila terhedap kita! Dan apa-
kah guruku sudah disuguhken thee dan nasi dan ba-
gaimana dengan kudaku?, apa sudah dipiara?"

"Semua sudah, yaya!" sahut semua padri itu.
"Sedikitpun kitaorang tidek berani melelaikan ke-
wadjimno tees 8 y

"Baru setengah hari kau pergi,® berkata Sam
Tjhong,* aku sudah minum thee tiga kali dan dua ka
1i bersentap, mereka tidak berani main gila. Jang
penting bagimu jalah dapatkan pulang ka-see kita'™

"Djangan kuatir soehoe. Sudah ketahuan dimana
adanja bad ju itu, siluman mesti kembelikan padaku!
Kalau tidak, aku tidak akaen mau mengarti!"

Selagi mereka bitjera,pedri kepala sudah siap
kan barang makansn buat si radja monjet. Heng Tjia
mekan sebentar dan lantes pergi pula ke Hek Hong
San. Selagi melajang, ia lihat satu siauwyauw ber-
djalen seorang diri sambil mengelek sebuah peti ka
ju jang ketjil. Rupenja isinja peti itu ada surat?.
Karena ingin mengetahui isinja peti itu, diam?2 ia
mela jang turun buat kemplang kepalanja siauwyauw
sampai mempus dan tubuhnja remuk.Heng Tjia segera
djumput peti ketjil buat diperiksa isinja Jjang be-
ner sad ja ada surat undangan untuk padri tertua da
ri Koan Im Sian Ih. Ia diundang akan menghadlirkan
pesta shed jit den ka-see. Siluman belum mengetahuil
kalau ketua padri itu sudah mati, maka ia mengun-
dang dengan did jelaskan dalam surat undangannja ba
hwa ia sendiri menjesal dan tidak keburu menolong
baha ja api di geredja.

"Sedikitpun tidak herus dikasiheni jang si
tuabangka mampus," pikir Couw Xhong. Benar ia mem-
punjai perhubungan dengan siluman hitam. Pantas ia
berumur sampai duaratus tud juhpuluh tahun, tentu
siluman telah beriken obat mud jidjad.....Aku ingat
romannja si tuabangka, baik aku menjemar sebagal
dia buet hadlirkan pestanja siluman ini agar aku
bisa masuk kedalam guha buat dapat tahu dimana di-
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simpannja ka-see. Akun tidak usesh ménggtmakan ba-
njak tenaga bila bisa dapatkan ka-see itu set jara
damBieceees”

Igntas Tjez Thian Tay-seng membatja djampe dan
kenmglan gojang tubuhnja tjiptakan dirinja seperti
padz::. tua temha Jang dipanggil Kim Tie Tiangloo.
Penjamarannja sedikitpun ramannja tidak berbeda.
Setelah itu ia bertindak ke guha Hek-hong-tong.

"Buka pintu!" ia memanggil.

Satu siauwyauw membuke pintu, siapa kenalkan
padri tua itu dan lari masuk buat melaporkan pada
tay-ongn ja.

"Oh, ia sampai begitu tjepat?® kata siluman.
"Baru gadja aku utus orangku dan seharusnja begini
wektu ia belum sampai.......Apa orangku tidak dapat
ketemukan padanja digeredjanja dan kebetulan ia se
dang menud ju kesini atas suruannja Soen Heng Tjia
untuk minta pulang ka-see. Djuba itu mesti diseme
'bunjilscan, djangan kasin ia lihat....."

ementara itu Heng Tjia sudah masuk dipi
guha dan libat suatu perkerangan lebar dimana ipm:;a
tumbuh pohon2 siong, toh dan lie serta rupa? bu-
ngah jang harum baunja. Dipintu kedua ada tertem-
pel sepasang lian.

"Hm, siluman ini djuga ketarik sama ilm sas-
t?ra....." pikir si monjet. Dipintu ketiga, daun
pintu, tihang dan lain2nja terukir indah. Disitu
siluman jang dandan rapi sedang menunggu buat sam-
but tetamnja.

"Oh, sahabatku, selamat datang!" i
lahkan duduk, silahkan duduk!" e
. beKeaua pihek saling memberi hormat, lalu mere-

rgama-sama duduk dan siauwyauw -
e ety Wy segera men ju

"Tadi aku ada kirim surat untuk pesta hari Iu
sa, kenapa sahabatku datang sekarang?’ tuan rumah
tanjansambil mend jura.

Aku memang niat berkund jung kesini, d
djalan aku ketemu suruanmu,® gahﬁt Kim ‘1":{3 i::i?im
ron, "Oleh karena aku lihat ada disebut halnja pes
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ta Hoed Ie Hwee, maka aku datang sekalian untuk' me

lihat ka-see jang indah."

Siluman itu tertawa."Apakah kau tidak keliru,
sahabatku?" ia tanja. "Djuba itu ada kepunjaan pen
deta Tong jang singgah digeredjamu, mustahil kau
belum pernah lihat djubenja itu, dan kenapa kau da
tang kesini?"

"Sebenarnja djuba itu pintjeng telah pind jam
dari si pendeta Tong untuk dilihat lebih d jauh,”
Kim Tie pelsu menerangkan. “Melihat djuba diwaktu
melem ada kurang terang, aku hendek periksa itu dai
wektu siang, siapa tahu, tay-ong telah mendahului
ambil badju itu! Eebekaran telah merugikan aku,su-
kur djuba itu ketolongan. Tjuma muridnja si pende-
ta ade liehay,sekarang ia sedang tjari djuba itu.
Tay-ong beruntung bise dapatkan. Apa boleh aku mo-
hon lihat djuba itu?”

Ketika mereka bitjara sampai disitu, satu
siauwyauw lari masuk dengan tergesah-gesah untuk
melaporkan pada Tay-ongnja.

*Tjeleka, tey-ong! Utusan jang undang Kim Tie
Tiangloo, ditengah djalan binasas: ditangannja Scen
Heng Tjia, siapa terus menjamar djadi pedri tue i-
tu dan datang kesini, rupanja untuk dapatkan d juba
mustikat™®

Mendengar keterangan siauwyauwnja, siluman se
dikit terperand jat. "Nah, apa aku dugeh!"™ siluman
pikir jang terus lontjat buat samber tumbeknje de-
ngan mana segera ia serang tetamunja atan Kim Tie
tetiron.

Karena rahasia sudah petjah, Heng Tjia terpak
sa keluarkan sendjatenja buat bikin perlawanan. Te
tapi ia berkelahi sambil mundur kepintu kedua dan
pertama terus keluar guha hingga mereka bisa berta
rung leluasa diatas gunung. Melihat pertempuran
jang seruh, semua siauwyauw kaget dan mereka lari
berserabutan.Ternjata sekali kedua pihak sama tang
guhnja sampai benjek djurus telah dilewatkan masih
belum ada jang mau mengalsh satu pada lainnja.
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"Orang she Soen, tahan dahulu!" kata siluman

"Sekarang sudah sore, ki
' taorang tidek bisa berke-
;:nhi pz;:us. zrgilah kau, besok kita nanti landjzt
er i
o 5 P mpuran sampai salah -satu ada Jang.
Heng Tjia tidak mau men i
: : garti. "Anakku -
;Ean kau lari!" ia menged jek. "Kalau benar ka;udnj:u
e rtarung, hajo kita teruskan, djangan masih guna
TE_I'.I.I alasa_n sudah malam! Apa kau tidak malu?® Hen
tila men jerang '!:erus pada siluman itu, siapa J.a.ng
= : Elpta}can diri mend jadi angin menghilang masuI:'
Hgn; T?iagtma (:a-mk pintunja ditutup pula. 'i'erpaksa
nes i ' j '
e estl kembali ke gered ja tempat singgah
Sem Tjhong sedang hara idn j;

T P2 muridnja, waktu me-
i:ﬁag‘:tﬂzgft E;Z@nmangi h;a mend jad i giz'-ang tetggi
melihat i
i g ia kembali dengan ta-
"Eh, kau masih belw iadj
P s _ wn dapatkan kembali d juba-

"Belum soehoe,” sahut H i

eng Tjia jan

tuturkan perbuat.'imnja tadi. Djuga meméer%ihal:i:ﬁ
tgura'!; Luu.iangan siluman peda Kim Tie Tiangloo
; an baga:}nana 5:£i dapat pikiran buat menjamar seba-
gg:. padri tuz:. Jang temwaha itu. "Petapi siluman itu
ada sag@t litjin, sebelum pertempuran menentukan
siaj.n Jang kalah atau menang, kembali ia lari
bunji kedalam guhanja." e

"Bagai :

gaimana sebenarnja kepandaianmu bil
bandingkan dengan kepandaiann s
nn

o g Ja siluman itu?" sang

"Buat sekarang ini, ke han
bang,” Heng Tjia mengaku. o e Jeris

"Apakah gurumu ada satu si juga

siluman 4 ;A

Tjhong tanja pada pedri kepala, setelah ia g‘::lj
surat undangannja silumen, )
'G‘mPadri kepala .’.Ltu berlutut dan agak ketakutan,®
o uku ada n.rsnume? biasa,® ia kasih tahu. 'Adal;.h
8 uman itu jang bisa menjamar sebagai manusia dan
sering datang kesini untuk berunding tentang agama
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Guruku diadjarkan beberapa ilme hingge mereka dja-
ai bersahabat rapat.

*Semua padri disini tidak berhawa siluman,®
Heng Tjia kata pada gurunja.

"Menurut surat undangan itu,siluman bahasakan
dirinja “Him Pie," maka aku pertjaja, ia mestinja
ada silumen biruang. Biruang ada segolongan dengan
orang hutan, semuanja binatang kaki empat, kenapa
dia bisa djedi siluman?"

*D jangen heran soehoe, Si Soen sendiri bera-
sal binatang, tetapi toh aku bisa djadi Tjee Thian
Tay-seng. Segala machluk didunia, siapa jang leng-
kap anggautanja sebagai manusia, ia bisa bertapa."

Sem Tjhong manggut. "Tadi kau bilang, kegaga-
harmu berimbang sama kegagahen siluman jtu, habis
_ bageimana nanti kau bisa rampas pulang djubaku?®
ja menanja. '

"Tentang ini, soehoe djangan kuatir, aku pas-
ti akan berdaja sebisanja," djawab sang murid.

Pembit jaraan berhenti karena tuan rumah menge
undang bersantap malam. Setelah itu, mereka masuk
tidur. Kawenan padri pada tidur sembarangan, kare-
na kekurangan tempat.

Malamen itu walaupun hawanja sed juk, tetapi
Sam Tjhong sukar pulas. Ja selalu pikirkan djuba-
nja jeng hilang. Sekali ia putar tubuhnja, ia da-
pat lihat tjahaje terang did jendela dan terus ba-
ngun seraja teriaki muridnja:

*Gouw Khong, sudah siang! Lekas kau pergi ram
pas pulang d jubaku!"

Heng Tjia lompat bangun,ketika ia buka pintu,
beberapa padri sudah menantikan dengan air panas.

®Rayat hati2 pada guruku, sekarang aku hendak
pergi dahulu," ia pesam.

"Kemana kau hendak pergi?" tanja Sem T jhong.

*Kepada Koan Im Pou-sat!® sahut si murid.
Jang salah adalah Koan Im. Gered ja ini ada gered ja
nja, ia antap dirinja gipudja disini, tetapi kenapa
biarkan dirinja bertetangga sama siluman? Aku hen-
dak pergi untuk tegor padanja supa ja dialah jang
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rampas pulang djuba kita!"

"Berapa lama kau akan pergi?"

"Setjepatnja semakanan nasi, atau lambatnja
sampai sebentar tengah hari."

Habis berkata begitu, Heng Tjia lontjat ke u-
dara, seked japan sad ja ia lenjap dan sampai di Lam
hay hingga ia bisa pandang keindahan Tjie TJiok
Lim atau seumumja disebut gunung Lok Kee San.

Beberapa melaekat lantas menjambut kedatangan
nja si monjet.

"Pou.sat pernah kasih kite tahu bahwa Tay-
seng sudah ubah tjara hidup, bshwa kau telah ikut
perdeta Tong, kenapa sekarang sempat datang kesini?"
mereka tanja.

Heng Tjia manggut. "Ada sedikit urusan, aku
grlu menghadap Pou-sat, tolong kasih tahu,"ia ka

Permintaan itu diterima baik, Pou-sat dikabar
kan, maka si rad ja monjet lantas dipanggil masuk.
Heng Tjia bertindak masuk dengan sikap menghormat,
didepan Lian-tay atau panggung teratai ia mend ju-
rah pada Koan Im Pou-sat.

"Kau mau apa datang kesini?" Koan Im tanja.

"Aku mau minta ke-see soehoe," sahut radja mo
njet ini. "Dalam perdjalanan kita sampai dirumah
berhala kau, dimana kau terima sed jud jurnja pud ja-
an rakjaet, tetapi disamping itu djuga kau izinkan
satu siluman dbiruang tinggal sebagai tetangga. Si-
luman itu telah tjuri ka-see soehoe.Berulang-ulang
aku minta, dia tidak mau serahkan. Maka itu seka-
rang aku sengadja datang kesini untuk minta kemba-
1i badju itu.

"Monjet, kau bitjara dengan tek pakai aturan:®
Pou-sat berkata. "Kalau jang tjuri ka-see ada silu
man biruang, kenapa kau datang minta itu padaku?
Dasar keu jang bernjali besar, monjet nakal! KXau
telah banggakan ka-see itu dan pertontonkan kepada
orang, setelah itu kau berbtuat djahat. Kenapa kau
panggil angin untuk balkar akupunja tempat singgah
itu? Kenapa sekarang kau datang kesini untuk main
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gila®?"

Heng Tjia terperandjat bahwa Pou-sat telah
ketahui segala ked jadian semma, maka ia mend jadi
kuatir.

*Pou~sat meafkan aku,” ia memohon. "Kedjadian
benar ada demikian. Tapi aku bentji siluman jang
tak mau kembalikan ka-see kita dan aku kuatir soe-
hoe bet jakan d jampenja hingga aku tak sanggup rasa
kan kepalaku sakit. Inilah sebabnja kenapa aku da-
tang kesini akan memohon belas kasihan Pou-sat gu-
na tolong aku membekuk siluman itu serta rampas pu
lang ka-see supaja kita bisa meland jutkan perdjala
nan ke Barat.

*Siluman itu berilmy dan tidak kalah kepandai
annja dengan kau," Pou-sat kata. "Baiklah dengan
memandang pendeta Tong, aku suka turut kau pergi
kesana."

Mendengar ut japannja Pou-sat,Heng Tjia mengu-
tjap terima kasih.

"Hajo kita berangkat sekarang, Pou-sat!" ia
mengad jak.

Koan Im menurut, maka bersama-sama melajang
diudara, mereka pergi ke Hek Hong San. Dibetulan
gunung sekali, mereka turun dari awan akan $jari
guha siluman itu. Heng Tjia jang djalan didepan
berpapasan sama satu imam jang membawa sebuah ne-
nampan beling ditangannja. Atas nenampan itu ada
dua butir pil siantan,obat dewa. Melihat imam itu,
dengan tjepat Heng Tjia keluarkan tojanja dan ha-
djar imam itu sampai rubuh binasa dengan polonp
" belarakan.

Melihat perbuztannja si monjet, Pou-sat ter-
perand jat. "Oh, monjet nakal!* ia berseru. "Kenapa
kau begini galak? Dia toh tidak tjuri djubam
dan kau tidak kenal dan d juga tidak bermusuh pada
nja, kenapa kau had jar dia sampei binasa?®

*Pou-sat, kau tidak Xetahui dia ini,” sahut
8i redja monjet. "Dia ini sahabatnja siluman bi-
ruang hitam. Kemarin ini bersama satu pemuda me-
reka kongkouw. Siluman mau bikin pesta shedjit, ia

4
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telah bikin undangan djuga buat pesta Hoed Ie Hwee,
malka dari ini tentulah imam ini datang untuk membe
ri selamat."”

"Kalau begitu, sudalah," kata Pou-sat.

Heng Tjia djumput majatnja si imam jang ter-
njata ada siluman srigala. Ketika ia angkat nenam-
pan, ia lihat empat huruf ukiran jang berbunji:
Buatan Leng Hie Tjoe." Ia mend jadi girang dan ter-
tawa.

"Beruntung, beruntung!" ia berseru. "Bagus,
si Socen bisa leluasa, Pou-satpun tak akan menjusah
kan hati lagi!*®
"Eh, Gouw Khong, apa kau bilang?” Pou-sat tu-
nja. ; .
*Pou-sat, Gouw Ehong hendak gunakan akal." sa
hut si monjet binal. "Asal sadja Pou-sat mupakat.”

"Apakah itu? Tjoba terangkan.®

"Begini," kata Soen Heng Tjia,"Menurut ini em
pet huruf, namanja si imam tentu bernama Leng Hie
Tjoe, maka itu harap Pou-sat suka menjamar 4jadi
seperti si imam. Aku sendiri akan menjammr sebagai
salah satu dari dua butir pil siantan in:i dan satu
dari dua butir itu aku hendek makan. Lentas dengan
bawa nenampan ini kau pergi pada silumen ber-ura-
pura mengantar untuk kasih selamat. Minta s* uman
makan pil jang besaran, jalah pil penjamararu. Se
telah aku berada didalam perutnja aku nanti pak:za
ia keluarkan djuba itu. Kalau tidak, aku nunti be-
tot utjusnja sampai putus!”

Koan Im anggap tipu itu ada baik, ia menur-ut
dengan terpaksa.

"Sungguh Pou-sat ada murah hati, | “kata Soen
Heng Tjia jang tertawa besar.

Koan 1lm lantas sad ja salin rupa dan si rcdia
monjet kembali tertawa. "Bagus, bagus!® ia bereeru
dengan pudjiannja. "Inilah Pou-sat siluman atau si
siluman Pou-sat! &

Koan Im pun turut tertawa. "Sama sad ja, Gouw
Khong. Pou-sat atau siluman atau sebaliknja. Seka-
rang giliranmu!*®
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Kembali Heng Tjia tertawa, setelah mana ia sa
1lip dirinja mend jadi pil siantan. Tjuma ia merupa-
kan siantan Jjang terlebih besar sedikit daripada
pilnja Leng Hie Tjoe.

Pou-sat bawa nenampan menud ju kermlut guha.la
kagum melihat tempatnja siluman jang bagus hingga
beranggapan siluman ada punja peruntungan mend jadi
dewa hingga lantas ia merasa kasihan.

Dimulut guha ada beberape siauwyauw jang mend jaga,
mereka kenali si imam.

"Leng Hie Tjoe datang, Leng Hie Tjoe datang!"
mereka berseru-seru. Lantas mereka menjambut dan
d juga melaporkan kepada tay-ongnja, siapa lantas
bertindak keluar buat menjambut.

"Leng Hie, selamat datang! Kau bikin susah
dirimu dengan kedatangan kau ini!"

"Akupun bawakan siantan untuk kau, supaja kau
pand jeang umur'® berkata leng Hie Tjoe tetiron.

Mereka saling memberi hormat dan siluman un-
dang tetamunja masuk. Sesampainja didalam, setelah
keduanja saling hund juk hormat.pula, mereka lantas
berduduk. Tuan rumah hendak bitjara, tentang perte
muan mereka kemarin ini, tapi Pou-sat terus ambil
siantan jang besaran.

"Harap tay-ong makan ini untuk wuwmgma  pan-
djeng'!'" ia pudjikan.

"Harap ksu mekan ini satunja untuk keselama-
tanmu” kata siluman seraja tolak siantan jang ke-
dua. .

Baru sad je siantan itu dibawa kedepen mulut,
tiba.tiba pil itu tergelintjir sendiri djatubh keli
da dan masuk kedalam tenggorokan terus keperutnja.
Dengan kontan siluman itu lantas sad ja merasa pe-
rutnja sakit begitu rupa hingga ia rubuh terguling
guling. Berbareng dengan itu, Pou-satpun memperli
hatkan dirinja jang sed jati.

*Kau telah tjuri ka-see, sekarang lekas kelu
arkan!® Pou-sat menitah.

Siluman itu tahu jang ia tidak berdaja, lalu
menjerah. Ia perintah siauwyauw keluarkan d juba

tjurien itu jeng disembunjikan. Sebegitu djuba di-
serahkan, Heng Tjia lontjat keluar dari hidupngnja
siluman, Koan Im kuatir siluman mein gila, maka ia
lemparkan satu gelang kepala. Siluman itu lontjat
bangun buat samber tumbaknja,dengan mana ia hendak
tikam Soen Gouw Khong. Tetapi sebelum maksudnje ke
sampaian. Pou-sat mendahului membatja djampe hing-
ga ia rasakan kepalanja tergentjet keras dan sakit
bukan main sampai ia lepaskan tumbaknja rubuh ter-
guling ditanah.

Heng Tjia menjaksikan perbuatannja siluman
hitam ia djadi tertawa.

"Kau suka menjerah atau tidak?" Koan Im me-
nanja. "Kau suka turut sutjiken diri®?"

Mengetahui jang ia betul2 sudah tidak berdaja
lagi, siluman itu menjerah, "Ja, asal sadja aku di
kasih ampun,® ia menjatakan.

Heng Tjia sudah mau lantas hantam siluman itu.

"Djangan!" Pou-sat ment jegah.

*Siluman seperti ini buat apa tidak dibinasa
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kan sadja?"

"Aku perlu padanja. Lok Kee San tidak ada pe-
nunggunja, ia bisa didjadikan penunggu.”

"Benar?2 Pou-sat berhati murah!® simonjet kata
sambil tertawa.

Siluman itu berbangkit, kembali ia menjatakan
asal sad ja dikasih ampun, ia suka turut Pou-sat.
Pou-sat terima siluman itu sebegai pengikutnja dan
tumbeknja ia izinkan bawa.

"Gouw Khong, sckarang kau boleh pulang," ke-
mudian Pou-sat kata pada Heng Tjia. "Rawat bail2
pendeta Tong, dJjangan kau alpa dan d jangan terbit
kan onar pula.®

Heng Tjia menghaturkan terima kasih. "Tee-
tjoe mau antar Pou-sat pulang,® ia kata.

"Tidak usah," Koan Im mentjegah.

Heng Tjia memberi hormat dan lantas dengan
bawa pauwhok ia berlalu, sedang Koan Im dengan a-
djak Him Pie terus kembali ke Lam Hay.

~=00000--

XVIII

Heng Tjia tidak terus pulang ke Xoan Im Sian
Ih, tetapi menggeraktak diguhanja siluman. Setelah
gantung ka-see dit jabang sebuah pohon, ia turun ke
tanah, masuk kedalam guha Hek-hong-tong.Disitu su-
dah tidak ada seorang siauwyauw lagi, karena keta-
kutan semuanja dan kebur begitu melihat tay- ong
mereka kena dipengaruhkan. Pintu ketemu piniu ¥e-
lah dihadjar oleh si radja monjet. Achirnja ia tum
puk kaju kering didepan dan dibelakang guha. Komu-

dian ia menjalahkkan api buat sulut kaju kering itu.

Sebentar sadja api telah berkobar-kobar hingga se-
Iuruh Hek-hong-tong djadi terbaksr musna. Selagi
api berkobar-kobar, ia ambil ka-see buat terus di
bawa pulang.

Tong Sam Tjhong asik menunggu muridnja, hati-
nja tidak tenteram karena murid itu pergi lama se-
kali belum d juga pulang, maka ia tjuriga murid itu
benar pergi mengundang Koan Im Pou-sat atau pakai
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alasan sad ja untuk merat. Selagi bersangsi, ia li-

hat awan bergumpal mendatangi dan diantara awan ke
lihatan Heng Tjia lontjat turun berlutut dihadapan
nja.

"Soehoe, ka-see telah dapat dirampas pulang!”
murid ini kata sambil menjershkan badju mustika.

Melihat djube itu, Sam Tjhong girang bukan ke
palang, begitupun semua padri dari Koan Im Sian Ih
turut girang hingga mereka berseru bahwa djiwa me~
reka ketolongan.

"Tadi kau djand ji akan lekas pulang atau se=-
lambat-lambatnja tengah hari, kenapa sekarang sam-
pai matahari sudah dojong baru kembali?®” tanje Sam
T jhong seraja menjambuti djubenja.

"Sebab usahaku meminta banjak tempo, soehoe,”
sahut si murid jang tjeritakan bagaimana ia pergl
pada Koan Im dan adjak KXoan Im menggunakan akal
dan tidak usah dilakukan pertempuran lagi.

Sam Tjhong bersukar pada Koan Im, ia minta le
kas disediekan med ja untuk bersembehjang pada dewi
Jjang maha sutji itu.

"Sekarang kita sudah dapatkan ka-see, lekas
siap buat meland jutkan perd jalanan, berkata Sam
T jhong.

"Djangan kesusuh, soehoe,® Heng Tjia menjahut.
"Sekarang sudah sore, bukan waktunja untuk melan-
d jutkan perd jalanan. Lebih baik kita menunggu same
pai besok pagi. d

"Soen Looya Dbenar, kata semua padri sambil
berlutut. "Djangan looya berangkat sekarang, kesa-
tu sudah malam, kedua kita ada kaulan. Besck kita
ingin bikin sembahjang umum dengan minta pendeta
Tong kepalakan upatjara.

"Mereka benar, sochoe," kata Heng Tjia.

Sam Tjhong menurut,maka malam itu mereka ber-
malam pula di kelenteng Koan Im Sian Ih akan besck
pagi harinja pimpin upatjara sembah jang kaul kese-
lamatan semua padri dari kuil itu. Setelah upat ja-
ra sembah jang selesai, maka tidak dapat ditjegah
lagi Sam Tjhong ad jak Heng Tjia meland jutkan pere
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d jalanan. Semua padri telah antar pendeta sutji i-
ni jang mereka hormati.

Dalam perdjalanan, Sam Tjhong merasa puas, ka
rena ia saksikan keindshannja musim semi. Pada su-
atu sore berselang kira2 tud juh hari, guru dan mu-
rid sampai disuatu kampung.

"Baiklah kita numpang nginap disini," kata
Sam Tjhong.

"Nanti si Soen lihat dabulu- kempung itu," sa-
hut Heng Tjia jeng terus pasang matanja jang lie-
hay. Kemudian ia kata: "Mari,sochoe, disana kita
boleh singgsh."

Sam Tjhong kedut les kudanja akan kasih bina-
tang itu mad ju. Dimulut desa ada satu pemuda ber-
d jalan sambil memegang pajung dan menggendol bung-
kusan. Ketika dia itu berpapasan sama guru dan mu-
rid ini,tiba2 Heng Tjia tjekal tangannja untuk me-
nahan. ;

"Kau hendak pergi kemana?" ia menanja. "Tem-
pat apa namanja desa ini?"

Permuda itu berontak. "Apa di kampungku tidak
ade orang maka kau tanja aku? ia menjahut dengan
ketus. '

"Djangan gusar, sie-tjoe," Heng Tjia kata sam
bil tertawa. "Berbuat baik untuk lain orang berar-
ti kebaikan buat diri sendiri......"ipa halangannja
akan beritahukan padaku nama tempet ini?Kenapa kau
nampaknja gusar?®

Orang itu tidak mampu lepaskan diri, ia marah
sampai berd jingkerekan. "Sial benar, aku djusteru
keterm1 dua orang ini!" ia menggerutu.

"Kau boleh pergi kalau bisa berontak melolos-
Xan diri'* Heng Tjia kata.

Masih sadja orang itu gusar, hingga untuk be-
rontak ia lepaskan pajung dan turunkan gendolannja
dan lantas werangsang.

Dengan sebelah tangen mentjekal pauwhok, dan
tangan lainnja Heng Tjia tetap pegangi orang itu,
siaps tjoba berontak terus. Walaupun demikian te-
tapi siasia sadja hingga dia bertambah gusar.

"Disini ada lain orang, Gouw Khong. Tanjalah
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padanja." kata Sam Tjhong. “"Lepaskan orang ini dan
kasih ia pergi. Buat apa pegangi sadja padanja?"

"Soehoe tidak tabu!" djawab sang murid sambil
tertawa. "Djikalau kita tanja orang lain tidak me-
narik hati, tetapi menanja dia ini barulah ada arti
b 1 - PR

Achirnja orang itu kewalahan djuga. "Inilah
tapal batas negeri OQuw-soe-tjhong," demikian kata-
nja. "Dusun ini dipanggil Kho-loo-tjhung, karena
rendudukn ja sebagian besar ada orang she Kho, Seka
rang lepaskan aku!"

"Menurut dandananmu, kau bukan seperti’ hendak
pepergian dekat," kata pula Heng Tjia jang perhati
kan orang punja tjera berpakaian.'Tjoba kasih ta-
hu, kemana kau hendak pergi dan apa kau hendak bi-
kin. Sesudah kau kasih keterangan, aku nanti lepas
kan padamu."

Mau tidak mau, terpaksa orang itu berikan ke-
terangannja. "Aku ada orangnja Kho Tay-kong, nama-
ku Kho Tjay. Aku hendak pergi ment jari orang beril
mu, Thay-kong ada punja seorang gadis, umurnja dua
puluh tahun dan masih belum menika atau bertuna-
ngan. Apamau pada tiga tahun jang lalu, nona itu
kena dikangkangi oleh satu siluman hingga siluman
itu telah diambil mend jadi baba mantu. Thay-kong
tidak senang nama baiknjes terusak dan djuga tidak
mempunjai besan dan hendak usir baba mantu itu, a-
kan tetapi ia tidak bisa. Baba mantu siluman itu-
pun tidak mau pergi. Nona itu sekarang dikurung di
rumah belakang,tidak dikasih ketemu sama sijapa dju
ga. Achirnja Thay-kong kasih uang padaku untuk tja
ri hoatsoe buat bekuk siluman itu, maka sekarang
aku hendak mentjari orang berilmu. Sudah tiga atau
empat orang jeng aku undang, kalau bukan pendeta
beangpek, tentu imam bantong. Mereka semua tidak
mampu usir siluman, Tadi Thay-kong damprat aku dan
katakan aku tidak mampu bekerd ja, kemudian ia be-
rikan uang perak pula lima tjhie buat mentjari hoat
soe pula., Diluar dugahan aku kesomplokan dengan kau
hingga didalam dan diluar aku djadi mendongkol. En
tah kau gunakan ilmu apa buat tjekal sampai aku
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$idak mampu berontak. Sekarang eku sudah 1 jerite=
kan semua hal padamu, maka harap lepaskan padaku.

*Kalau begitu, Xkau beruntung!" Heng Tjia ka-
ta. "Inilah kebetulan, djadinja kau tak usah pergi
d jauh, tak usah hamburkan uang! Kita bukannja si
pendeta bangpek atau si imam btantong.Kita ada mem-
punjai kepandaian untuk menangkap siluman. Seka-
rang pergi kau beritahukan mad jikanmu, kasih tahu
bahwa ada pendeta sutji jang djedi saudara muda da
ri raed ja Tong Tiauw jang hendak melavat ke Saythie
untuk menghormati Buddha dan mengambil kitab serta
pandai menangkap siluman!"

"Sudah, Xau djangan bikin gagal urusanku!"
Kho Tjay kate., "Aku sedang mendongkol, djangan
kau godekan. Kau tidak punja guna dan tidek nanti
mampu tangkap siluman, 3ini semua melulu bikin aku
tembah dimerahi.....”

"Aku tanggung kerd jeanmu tidek gagal!® Heng
Tjia kata dengan suara pasti.

"Ha jo kau antar aku kerumah msd jikanmu!

Oleh karena sangat terpeksa, Ko Tjay pungut
pajung dan buntalannja dan adjak dua pendeta itu
kerumah mad jikannja.

"Djiwie tiangloo tunggu disini, duduklah nane.

ti aku kasih kabar pada mad jikanku,® ia kata sera-
ja terus bertindak masuk.

Heng Tjia adjek gurunja berdiri menunggi, ku-
denja ia pegangi. Ko Tjay masuk kedalam buat sege-
ra didamprat oleh mad jikannja.

*Binatang, bukannja kau pergi tjari hoat-soe,
kau pulang lagi mau apa?" demikian madjiken itu me

"maki.

Kho Tjay letaki pajungnje dan lantas mengasih
tahu: "Tjoe-djin, aku telah dapatkan orang jang
hendak tangkap siluman,” dan segera tuturkan perte
muannja sama kedua pendeta dari Timur bagaimana ia
telah dipaksa mentjeritakan maksud?nja.

*Kalau mereka ada orang djauh, barangkali be-
par jang mereka mempunjai kepandaian, Dimana mere-
ka sekarang?®
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"Mereka ada diluar sedang menunggu."

Kho Thay-kong lantas dandan dan Xkeluar sama
Kho Tjay untuk ketemukan Sam T jhong dengan hund juk
hormat dan bersikap ramah-tamah. Padri itupun ber-
laku hormat. Tjuma Heng Tjia jang diam sadja. Tuan
yumah pun takut mengasih hormat padanja, karena ro
mannja bengis.

"Renapa tidak mengasih hormat padaku?" kemudi
an si monjet menegor. ‘

Kho Thay-kong mend jadi d jerih, ia pandang pa-
da orang suruennje. "Dirumah ada mentu djelek, ia
tidak bisa diusir, kenapa sekarang kau undang lagi
geledek?" ia menegor peda orangnja.

Selagi Kho Tjay bergong tidak bisa djawab apa
apa ditegor oleh tuannja, tiba2 Heng Tjia berkata:
"Kho tua, pertjuma wmurmu tinggi, tetapi sebenar-
nja kau tidak tahu apa2!™ Kau keliru djikalau li-
hat orang dari ramannja sadja! JAku si Soen memang
djelek tetapi mempunjai kepandaian untuk tolong
kau membekuk siluman atau iblis baba mantu dan pu
langkan gadismu! Bukankah itu ada urusan bagus? Ke
napa kau main lihat orang punje roman sad ja?"

Hatinja Kho Thay-kong mend jadi tjiut karena
tegorannja Heng Tjia."Silahkan masuk!" achirnja ia
mengundang guru dan murid itu.

Mendengar ia diundang barulah Heng Tjia tun-
tun kudanja masuk kedalam perkarangan. Pauwhok dise
rahkan pada Kho Tjay. Didalam, setjara semberono
ja tjengtjang kudanja ditihang paseban dan kemudian
ja tarik kursi jang ditjat bagus.

"Duduk, soehoe! ia berkata pada gurunja. Ia
sendiri lantas bertjokol dipinggiran.

Tuan rumah kewalahan melihat kelakuannja si
monjet itu. "Tadi orang suruanku kasih tahu bahwa
djiwie tiangloo datang dari Timur?" ia paksa mulai
bit jara.

"Benar," sahut Sam Tjhong. "Pintjeng diutus
oleh pemerintah untuk melawat ke Say-thie buat meng
hormati Buddha dan ambil kitab sutji. Kebetulan le
wat disini, kita hendak numpang dan besok pagi ba.
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meland jutkan pula perd jalanan.

"0h, Xiranja tiangloo hanja mau wmenumpang
nginap sad ja! Kenapa tadi bitjarakan tentang me-
nangkap siluman?"

"Benar kita mau numpang nginap dan sekalian
menangkap siluman,"Heng Tjia turut bitjara. "Kita
mau tangkap siluman untuk main2! Disini semuanja
ada berape siluman?"

"Djangan kata banjak2, satu baba mantu silu-
man sadja kita sudah kewslahan!" Thay-kong djawab.

"Tjoba kau tuturkan hal silumen dari asal mu-
lanja," keta Heng Tjia. "Kasih tahu 4 juga bagaima-
na kepandaiannja."

"Rampung kita ini Sed jak leluhuriu belum per-
nah ngalami gangguan siluman atau iblis. hania aku
sedeng appes.....Aku tidak punja anak lelaki % juma
tiga anak perampuan, jalah Hian Lan, Giok Lan den
Tjoe Lan. Dua anak jang pertama sudah menikah sama
orang sini djuga, jang ketiga aku pikir akan tjeri
kan suami jang bisa mewakilkan aku. Pada tiga ta-
hun jang lalu, satu pemuda datang kesini. Ia bero-
man baik dan mengaku asal dari Hok Leng San dan
she Tie. Katanja ia tak punje ajah-bunda serta sau
dara dan menjatakan suka diambil djedi mantu. Melil
hat ia sebatang karang, aku suka terima padanja.
Mula?2 ia sangat rad jin, malah meluku tak pakai ker
bau atau alat, memungut panen tak dengan pakai air
pikulan. Sore ia pergi dan siang pulang. Semuanja
ia ada baik, ketjuali kadang? bisa salin rupa....."

"Bagaimana romanja?" Heng Tjia menanja.

"Mula-mula ia salin rupa djadi hitam dan ge-
muk, belakangan djadi bermulut pand jang dan berku-
ping lebar, dibelakangnja berbulu. Tubuhnja besar
dan kaser sampai menakuti orang. Tegasnja ia bero-
men seperti babi dan makannjapun sangat kuat seka-
1i sampai kira2 lima gantang beras dan makan kuwe
diwvaktu pagl sampai seratus sepuluh bidji. Untung
ja tjuma makan sajur sad ja,kalau makan daging, ¥i-
dak sampai setengah tahun harta-bandaku bisa ludas.

"Rupanja karena ia kuat bekerdja, djadi kuat
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makan," kata Sam Tjhong.

"ITtu semua masih urusan ketjil," kata pula
Thay-kong."Sekarang ternjata ia bisa datangi angin
dan hud jan serta awan sampai pasir dan batu berter
bangan hingga kita serumah-tangga d jadi kaget dan
ketakutan. Tetangga dikiri dan kanan tak merasa
tenteram. Dan sekerang Tjoei Lan ia kurung diru
mah belakang sampai setengah tahun tidak pernah di
kasih keluar. Sekarang entah masih hidup atau mati.
Karena kita tahu dia ada satu siluman, maka tjoba
undang hoatsoe untuk taluki dan tangkap padanja..®

*Inilah gempang, kau djangan kuatir," kata
Heng Tjia. "Sebenter malam aku nanti tangkap pada-
nja, suru dia bikin surat bertjerai dan kembaliken
gadismu....."

Mendengar d jandji itu, hatinja Thay-kong dja-
di legah, hingga bisa bergirang.

"Ked jadian ini telah merusak nama baikku," ia
kata. "Aku tak inginkan surat keterangan asal dia
bisa disingkirken sad ja sudah beruntunges..."

"Ttulah gampang, gampang, sebentar malam tahu
beres!" kata pula Heng Tjia.

Kho Thay-kong d jadi girang benar2, maka ia te
rus perintah sediakan barang santapan untuk djamu
kedua tetamunja itu. Setelah bersantaep hari mend ja
di sore dan tuan rumah tanjekan tetammja perlu
send jata apa dan perlu berapa pembantu, nanti ia
akan sediakan.

"Sena jata aku ada punja® djawab Heng Tjia.

“Apakah kau akan gunakan tongkat? Tongkat se-
matjem itu mana bisa dipakai?"

lantas Heng Tjia ambil 4 jarum dari kupingnja,
ja tjiptakan itu djadi toja jang besar. "Ini toja-
¥ku! Bagaimena kalau ini-dipadu sama ke pun jaanmu?"

Melihat tojanja si monjet jang ketjil bisa di
bikin besar, tuan rumah mend jadi terheran-heran,la
lu tanjekan pula: "Send jata kau sudah ada, bagaima
na dengan pembantu?

"Aku tak perlu pembantu, sudah tjukup kalau a
da beberapa orang tua untuk temani guruku beromong-
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omong supaja aku bisa tinggalkan padanja. Kauorang
tunggu bagaimana aku bekuk siluman guna singkirkan
padanja'!"

Kho Thay-kong menurut, malah ia terus perin-
tah budjangnja pergi undang beberapa tetangga jeng
berusia tinggi.

Heng Tjia tunggu sampai gurunja sudah dapat
kawan, lalu ia kata pada gurunja:"Harap soehoe du-
duk menantikan, aku herdak pergi sekarang!" Dan pa
da tuan rumah ia tarik tangannja dan berkata: "To-
long antar aku kebelekang ketempatnja gadismu!"

Kho Thay-kong menurut, ia suka mengantarkan.
"Mana anak kuntjinja?" tanje Heng Tjia sesampainja
mereka dibelakang.

"pidak ada kuntji!® sahut Kho Thay-kong. "Ka-
leu ada kuntjinja, aku tidak usah mengundang hoat-
soe!"

Heng Tjia tertawa buat djawaban itu. "Kau ti-
dak tahu, sku sedang main2, orang tua!' Ia mengham
pirkan pintu buat periksa Xuntjinja jang terbikin
dari tembaga. Dengan gunakan toja,sekali ketok sa-
dja, ¥untji itu sudah rusak hingga daun pintu bisa
dipentang lebar.Kamer itu ada sangat gelap sekali.

"Kho tua, tjoba kau teriski anakmu,ia ada di-
dalam atau tidak?" Heng Tjia menitah.

®mpe itu beranikan bati dan lantas memanggil.
"Sam-t jia-t jia, anakku!®

"Ajah, aku ada disini," sahut satu suara le-
meh dari dalam kamar. :

Rupanje si nona kepalkan suara ajahnja dan sa
huti panggilan si ajeh itu.

Heng Tjia segera gunakan Hwee-gan Kim- Tjeng
akan memandang ketempat gelap-gelita itu. Dengan
begitu ia bisa lihat satu perampuan muda berambut
kusut, muka kutjal dan pakaian letjak.Nona itu pa-
da bibirnja tidek ada darahnja. Tubuhnja agak me-
lengkung, alisnja mengkerut. Ia bertindak Xkeluar
dengan pelahan2 dan bila melihat ajahnja, ia mena-
ngis dan menubruks

"Ajaht!®
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"Sudah, 4jengan nangis, @jengen nagis! Heng
Tjia merjelak. "Mene die silumen?"®

"Entah ia pergi kemans!® sehut si none. "Kalau
gizng is pergi, kalu melam bara pulaag, Datang
dan perginja tek ketahuan, karona ketutupen vap &-
tet ascp hitam. Sekaraug ini ia sangad berhati-he-
ti, karena ia tahu jong &jah tidak suka padanje.”

aloup, sku sudah taha,' kets Heng Tiie kemu-
dier. "Bupe,sckarang kew pergi bawa apakmu ini kRe-
depan, disans kauorang boleh pesang orong.hla ekan
berdian disini remmgeu siluwmaan itu.danje aka hen-
¢ak terangkun padamu, kalau dis tidak datang, dja-
ngen sesalken pedaku, Tetepi bila ia Qeteng, pasti
aku akan bekuk padenjo!"

"Raik sochoe!™ keta Kho They-kong jang merassa
givang dan &d jok anakuje berlalu dori kamar bels-
kang itu. '

Heng Tjila tunggu sanpai ajeh dan anak sudah
pergi, lontas masuk kedalam keunar, d¢imaps ia terus
eslin ruge mendjudi seperti si nema  Kho. Seorang
diri e duink menmungen dstengnje siluman.

Dilusr, lengit ads gelap, make keadaan Zida-
lem kenwr @jauh lebih gelap lagi.Tisak terlelu la-
me segera terdengar suara angin jong wenjebabken
pasir berterbangan. Den kapan engin itu lerjep.de=-
ri wWara tertenpek datangnje satu gliwen jeng ve-
nar-bener @jelek rowannja. Iz bermwka hitaw, bermu
lut perd jang, kupingnja gede can lebar, sedang ba-
djunje berwarns hidjau bukexn, birupun bukan. Ping-
ganenje dilibet dengan angkin berkembang.

Heng Tjia bersenjum sendirinjs apabila ia su-
dah pardang romannje silumen itu, Is diam sad ja,ti
dak berbangkit atsu bersuara untuk men jambut, rpo-
1zh berpura-purn rebah sambil nenperdengarken rine
tihan.....

Siluran itu lantas menghompirksn pedanje éan
tidak perduliken keudsan oreng, 1o lentes sad ja me
rangkul hendek ment jiom mukanje ei nona.

"Renar-benar gile!® Heng Tjie tertawa dalem
hotinje. Je telah tjuri lihat orang punje laga itu.
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Maka ia geraki tangannja akan tahan batjotnja Jjang

terus ditolak hinggs siluman jeng tidak menjangka-
njangka djedi djatuh!

"Eh, siotjia!"™ kata silumen itu seraja mera-
jep bengun dan masih tidak menjengkah d jelek. "Ha-
ri ini keu lein dari seheri.hari, siotjia. Apa kau
gusar karena aku datang terlambat?®

"Tidak, aku tidak gusar......" Heng Tjia men-
d jawab dengan suara tiruannja djugs.

"RKalau tidak, kenapa kau dorong aku sampai
d jatuh?"

"Kenapa kau datang? peluk aku? Sekarang ini
aku lagi tidak sehat. Biasanje gku toh sambut pa-
damu.....Nah, bukalsh bad jumu, mari kita tidur...

Siluman itu tetap tidak tjuriga apa2, ia buka
bad junja. Heng Tjia tunggu sampai ia menghampirkan
pembaringan dan lontjat ketehang kotoran, dengan
begitu, siluman itu rapa-repe dipembaringan dengan
tak dapat merabah tubuh isterinja.

"jitji, mana kau.....?" ie tenja. "Mari kita
bersenang-senang...."

"Keu naik duluan, aku hendak buang air," sa-
hut si nona tetiron. :

Siluman itu menurut dan naik kepembaringan.

Heng Tjia merarik napas sampai terdengar oleh
siluman. Japun mengeluh dan menjatakan tidak berun
tungnja.

YEh, keu kenapa?" siluman menanja. "Kenape
keu agaknjs tidak puas? Lihat,aku datang padamu bi
sa membantu bert jutjuk-tanam hingga kau dapst ma-
kan dar pskai tjukup.....Apa jang bikia kau tidak
puas?® Kenape kau menarik napas pandjang-pendek?

Kembeli Heng Tjia memperdengarkan elahan na-
pasnja. "Bukannja begitu," ia ksta. "Aku menjesal
karena melihat keadaan dan sikapnja ajah-bundaku.
Mereka terpisah tembok dengan aku,mereka telah ma-
ki padaku sampaipun aku ditimpuki dengan batu dan
genteng....."

"Kenaps begitu? Ta meki bagaimena padam?*
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"Mereke kata kite telah mend jadi suami-isteri,
artinja kau telah djadi baba mantu mereka, tetapi
keu tidak tahu adat. Ketanja mukamu d jelek sekali.
Dengan tjaram ini, kita djadi tidak bisa keteru sa
nak keluarga, sedang datang den pergimu tidak keta~
huan dengan menggunakan awan. Djuga asal usulmu,she
dan nama jang sebenarnja belum terang. Mereka kata,
dengan begini kau telah bikin rusek nama baik serta
bikin kotor rumh-tangga mereka! Dari sebad itu ma-
ke kenapa aku djadi bersusah hati.....”

"Memang benar romanku d jelek," siluman akui,
tetapi untuk d jedi tjakap itulah gampang. Ketika
alku baru dateng, kita toh sudah bitjara dan mereka
menjatakan suka terima aku sebagai baba mantu. Ke-
napa sekarang mereka putar bitjera? Aku toh sudah
terangken jang aku tinggal di In-tjian-tong di Hok
Leng San. Akupunja she diembil menurut romanku, ja-
lah she Tie dan namaku Kong Liap. Kalau mereka da-
tang pula dan menanjakan, kau djaweblah seperti
apa jang aku terangkan padaku.

Dengan keterangsn itu, diam2 Heng Tjia merasa
girang. "Dengan tak usah dikompes lagi ia sudah bi-
kin pengakuan, inilah bagus! Dengan ketahui nama
dan tempetnja ia gampeng ditjari dan ditangkap."

"Mereka hendak undang hoatsoe guna tangiap
padamu,® ia kata.

Silumen itu tertawa. "Sudah, tidur, tidur,
djangen perdulikan pedanja!" ia kata. "Aku pandai
tjipteksn diri dan guruku punja sembilan gigi, ke-
pape aku mesti takuti segala hoatsoe, hweesio atau
toosoe? Akupun tidak takut meskipun ajalim pergi

undang Kioe Thian Tong Mo Tjouw-soe turun ke dunia,
aku kenal Tjouwsoe itu dan ia tak akan berani ber-
bust suatu apa terhadap diriku!®

Ajah kata ia herdak undang Tjee Thian Tay-
seng, she Scen jang pada limaratus tahun jang ber-
selang telah bikin hwru-hara diatas. langit untuk

tangkap kel.....” kata pula si nona palsu.
Mendengar ini, siluman itu agaknja d jerih 4dju-




"Kalsu begitu, aku hendek pergl sekareng......” ia
kata., "Kite orang tidek bisa bersuemi-icteri lebih
larz puist®

"Kenapa kot herdak lantas pergis®

"Kau tidak tahu, Pit 1= Oen jung mengatjeu di
langit berkependaisn lihey, aku kuatir tidak sung
gup lawen prdanjteceao®

Iz lapiss turun deri pembaringan don pakai be
dju ruat bertindzak keluar.

Heng Tjiz segera mad ju menjekal, dengan scbe-
lek tangennjs [ang lain ia usap 'mxkan;;a ment jipta
kan diri kermball pada asalnja.

*Silucan, kau hendek pergi kemsna? ia tanja.

Siluman itu engkat kepelanje bust melihet,te-
tepi alangkah kugetnja Xetike melihat dihadapannja
bukunnje si-penie tetapi sgtu wachluk bermuke ge-
ledek serta berbulu. Seking kogstnjia, iz rasaken
kaki dep tergannje lemes, tetapi nentjoba éjuga bu
at berontak smrpai badjusje petjah. Dengen sotu ge
rakan sebagei angin in lolasken dirinja.

Heng Tjis memburn menjersig. dengel tojanjia,
tetapi dengan tjiptaken diri mend jadi tjahasje api
berlaksa letiken, siluman itu kabwr terus pulang
ke panungnja.

"Kemena kau headsk kabur?® Gouw Ehong merben-
tak pula don terus mengubsr. "Ke lsngit keun lari,
aku akan susul ¥eu ssmpei di Goe-tauwekiong! Ke da
lom tensh keu masuk, aku zknn susul ssmpsi dinora-
Xa Ong-soc-gek!®

==00000=~
IX .

Dalam sipar api, silumin itu kabur terus dan
menjusul didelskungnja dalem tjchsja bianglsla,
Heng Tjia terus menged jar padanje. Ketlka moreka
saling udok-udaken sempai dissbush gunung, disitu
silumen semperlihstken &iri asolnja dan terus leri
maguk kedalam guha bunt smbil iapunje guru Kioe-
Tjie Teng-ra. Dengen ganakan send jata ini, ia hen-
dak bikin perlawanan.

H%JH'E
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.®Siluman nakal, kau berasal dari mana?® Heng
Tjia menegor., "Kenapa kau boleh ketahui gelaranku
si Socen? Kau punja kepandaian apa?, lekas kasih
tahu terus terang, nanti aku kasih ampun padamu."

"Kau tidak kenal padaku, meka berdirilah biar
tetap!® sahut silumen,” nanti aku tuturkan tentang

diriku. Sed jek mesih ketjil aku suka menganggur sa-

dja, tidak pelihara diri sampai ketemu dewa jang
tolong padaku. Ia nasehatkan untuk aku bersud jut,
maka aku turut nasehatnja beladjar ilmu siang dan
malam sampai Giok Tee angkat aku mendjadi keprala
tentara air di Thian Hoo. Kemudian selagi turu’ ha
dlir pesta Ong Bouw Nio-nio, aku minum arak scapai
sinting dan masuk di Kong Han Kiong, dimana bidada
ri Hong Lioe Sian-tjoe sambut padaku. Aku ketarik
dengan ke elokannja dan mentjoba paksa padanja bu-
at temani aku minum arak. Perbuatanku ini telah di
pergoki dan diadukan kepada Giok Tee. Dalam keada«
an masih sinting aku ditangkap untuk dihadapkan pa
da Tiok Tee,siapa mend jadi gusar dan mau hukum meti
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padaku, tetepi sukur Thay-Pek Kim-tjee jang meno
long hingga aku hanja didjetuhkan hukuman rangket
duaribu rotan sampai kulit dan dagingku petjah.Se-
telah mend jalankan hukuman rangket,aku diturunkan
kebumi dibueng di Hok leng San. Apamau aku telah
keliru menitis. Dari itu aku dapatkan namaku Tie
Kong Liep." berarti babi atau bulu bebi.

*Kalau begitu kau adalah melackat Thian Hong
Tjoei-sin jeng mend jelma kedunie," kata Soen Heng
Tjia. "Pantas kau kenal padaku!"

"Ja, Pit Ma Oen jang sombong!" kate siluman
jtu. "Ketika dehulu mengatjau dilangit, kau bikin
benjek susah padaku,sekarang kau kembali menghina.
Djengan kau keterlaluan, dan rasakanlah garuku ini®

Heng Tjia tidek mau mengalah, dari itu ia men
dahului angkat tojanja buat menjerang. Dalam keada
an gelap-gelita dari sang malam mereka adu kepan-
daian. Pertempuran dimulai pada djem dua, sesudah
terang tanah,silumen babi tidak ungkulan, maka ter
paksa ia angkat kaki lari masuk kedalam guhan ja
dan lantas tutup rapat.

Heng Tjis tidak berdaja menjusul. Ia lihat me
rek dimuka guha "In Tjian Tong." lLantaran kuatir
gurunja mengherap-harap, maka setelah terang taneh
terpeksa ia pulang.

Satu malaman Sam Tjhong +tidak tidur bersama
beberapa temannja. Ia menunggu sampai pagi dan be-
ir sed jo selagi ia mengharap-harap, muridnja pu-

ng.

Tuan runah serta tetengganja menjambut keda-
tangennja Heng Tjia. g

"Kau pergi satu malaman, apa sudah berhasil
membekuk silumen?" sang guru menanja.

*Ia berhasil meloloskan diri, soehoe," sahut
si nurid. "Ia bukannja iblis ateu siluman biasa,
tetapi Thisn Hong Goanswee jang menitis kedunia.
Karena salah menitis, meka ia djedi seekor babi.la
mesih belum lupakan dirinja, dari itu ia biss pa-
kai she Tie dan bernama Xong Liap. Aku telah ha
d jer pedanja den dengan. berupa engin ia melarikan
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diri. Ketika aku menjerang lebih d jauh, ia merupa-
kan diri sebagai lelatu api dan lari pulang ke gu-
nungn ja. Kita bertempur sampai siang, lentas ia }a
ri sembunji didalam guhanja. Tadinja aku niat ha-

djer guhanje, tetapi karena lkuatir soehoe nanti
mengharap-harap, maka aku lekas2 pulang"

Mendengar keterangannja si monjet, Xho Thay=
kong lantas berlutut. "Tiangloo, inilah berbaha ja
begi kita," ia kata. "Sekarang ia lari, lain kali
ja tentu bisa datang pula, meka aku mohon supa ja
keu suka tangkap pedanja buat disingkirkan dari si
ni. Untuk ini aku bersedia akan menghad iakan sepa-
ruh dari harta bandaku. Dihadapan saksiZ aku akan
tulis surat perdjend jian untuk membalas budi tiang-
loo. Aku ingin nama baikku bisa dilindungi.”

"Orang tua, kau tidak mengarti dudulmja hal,"
kata Heng Tjia, "Silumen itu telah kasih tahu aku,
meski benar ia makannja gembul,tetapi djuga membane-
tu padamu hingge selama ia berada disini sudah ban-
$u menambeh kekajeanrm. Djedinja ia tidak makan de-
ngan pertjuma sadje. Kenapa ja mesti disingkirkan?
Iapun kesih tehu bahwa ia asal melaekat dan telah
bantu mendirikan rumsh-tangga, sedang gadism ti-
dak dibikin tjelaka. Baba mantu sebagai ia adalah
% jot jok, maka tjara bagaimana kau bisa kaia tentang
nams baik terusak? Sebenarnja adalah pentas kalau
kau antap ia tinggal sama2 kaUessss"

“Meskipun demikian, tiangloo, buat perdengar-
an umum, itulsh tidak bagus!" kata tuan rurah pula
"Orang bisa katakan bahwa aku telah mempunjai baba
mentu siluman! Bagaimana aku bisa denger ed jekan
seret jam itu?"

"Gouw Khong," kata Sem Tjhong pada muridnja,
"gatu kali kau menjanggupi bekerd ja, kau mesti la-
¥ukan itu sampai diachirnja.?

"Aku hanja main-main sad ja, soehoe. Pasti aku
panti bekuk siluman itu. Orang tua, djangan kau
berdukat® kata si radje monjet. "Djaga baik2 altupu
nja guru, sekarang aku hendak pergi pula!" Habis
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kata begitu, Heng Tjia mentjelat pula hingga seke-
djap sedja ia lenjap dari pemandangan matanja o-
rang benjak. Ia terus pergi ke Hok Leng San keguha
nja siluman babi. Dengan tidak buang tempo lagi ia
:;d ja;r pintu guha sampai kedua daun pintunja han-

ur!

"Mukang gegares dedek, lekas keluar!® ja me-
nantang. "Lekas keluar lajani si Soen!"

Ketike siluman babi itu sedang ensk tidur,see
kon jong-kon jong ia mendusi dengan kaget karena am-
bruknja pintu guha den dengan ada jang tjatji peda
nja, meka ia djadi gusar sampai terpaksa ambil sen
d jatanja dan memburu keluar.

*Pit Ma Oen, benar-bener kau d jahat!* ia mem-
bentak. "Apa sangkutannja sku dengan kau hingga
kau rusaki pintu guhaku? Lihatlah undang2, ape hu-
kumannja buat orang merusek pintu dan masuk dengan
lant jang kedalam rumsh orang!"®

*Silumen dogol!® Heng Tjia tertawa. "Merusak
pintu kau kata melanggar undang2! Habis bagaimana
dengan kau jeng telah kangkangi orang punja ged is?
Pernilmhammu toh dengan tak pakai tjomblang dan pe
salin lagi! Itu adalah dosa untuk hukuman matit"

Siluman itu djadi sangat mendongkol. “Sudah,
d jangan banjak omong!® ia membentak. "“Libat garu-
nja =i Tie'" ; '

Heng Tjia angkat tojenje akan menahan turun-
nja send jata musuh. "Aku tidek takut kaupunja ga-
ru!" ia menged jek. "Garu kau boleh dipakai memban-
tu si orang she Kho bert jutjuk-tanam!®

Kau keliru, sahabat! siluman kata. "Xau nja-
ta belum mengetahui hal send jataku init" Ia lantas
agulkan garu itu jang katanje berasal besi tulen
dan Thay Siang Lie Loo-koen jang ketok sendiri, ba
hwa Ngo Hong Ngo Tee jang rentjenakan serta melae-
kat Liok-teng Liok-kah jang bantu kerd jakan. Kare-
s ja diangket d jadi Thian Hong Goanswee, garu itu
diserahkan padanja sebagai serd jata. Djuge Xasih
tahu bahwa bertehun-tzhun send jata itu tak pernah
terpisah dari dirinja dsn pernah bewa hadlir dipes

- 292 -

ta Hoan Toh Hwee.
"Karene aku mabok arak dan berbuat pelangga-

‘ ran, maka aku telah d ihukum turun kedunia,® ia me-

land jutkan keterangannje. #pDidalam guhaku, aku per
nah mekan manusia, maka apa halangannja akan aku
menikeh di Kho-kee-tjhung? Dengan garuku ini, aku
bisa terd jun kelaut aken bongkar kedung naga, naik
kegunung akan serbu saerang bharimau! Segala sendja-
ta aku tak tekuti, apapula keupun ja kepala tembaga ,
polo besi dan tubuh bed jat Asal garuku sampei, see
mangatmu tentu terbang!®

Mendengar kesombongennja, Heng Tjia tarik pu-
lang kimkopangnja.

nSilumn tolol! djangan banjak batjot!" ia
membentak. "Kou pudjikan gerumu lihay, beik aku
nanti paseng kepalaku. Kau boleh had jar sesukanja
den aku ingin lihat semangatku kabur atau tidak!"

Heng Tjia benar2 sodorkan kepalanja buat ka-
gih siluman pukul kepalanje. Siluman babi itu ang-
kat garunja dan dengan seknat-kuat tenaganja ia ka
sih tuwun garunja. Ketika si monjet batu kena diha
djar, lelatu api lantas meletik berhamburan, teta-
pi kemlanjs tidak kurang swatu ap, kulitnjapun
tidak letjet. Sebaliknje siluman babi semdiri jang
mend jerit sebab tenaganje tergetar sampai sakit
dan kakinje lemas.

"Sungzuh satu kepela Jjeng kuat!® ia memudji.

"Kau mena tahu tentang aku," Heng Tjia segera
menuturken riwvajatnja. "Aku telah bikin huru-hara
diatas langit dan tjuri sianten, buah toh dan diam
diam minum araknja Giok Tee jang aku bawe kabur.
Karena itu Hjan Seng Djie Long Sin telah tangkap
aku dan bawa ke Goe-tauw-kiong. Kemudian sekalian
melaekat hukum aku dengan kampak, wmartil, golok,
api dan guntur. Meskipun aku dihukum begitu hebat-
nja, akan tetapi aku tidak kenapa-napa. Thay Siang
Iie Loo Kpen telah bawa dan d jebeluskan aku keda-
lam dapur Pat-kwa-louw. Aku dibakar dengan api mu-
djid jpt, tetepi djusteru itu membikin aku dapatkan
meta hwee-gan Kime-tjeng sekarang ini hingga aku
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punja kepala tembaga dan punggung besi. Djikalau
kau tidak pertjajs, kau boleh tjoba had jar pula pa
daku, lihat aku berasa sakit atau tidak!"

"Monjet, sekarang aku ingat padamu,® kata si-
luwmen bebi. "Ketika kau mengetjeu dilangit, kau
tinggal di Tong Sin Sin Tjioe, diguha Tjoei-liam-
tong gunung Hoe Ko San dinegeri Go-lay-kok. Sudah
lama aku tidek dengar namemu, Xkenapa sekarang ksu
berada disini? Kenapa kau datang ketempat aku buat
menghina pedaku? Apakah mertuaku jang undang pade-
ma?"

*Mertuam belum pernah undang aku," Heng Tjia
kasih tahu, "Aku si Scen telah ubah tjara hidupku
dari d jalan sesat ked jalan benar. Aku telah mend ja
di pendeta, sekerang aku lagi lindungi pendeta Tong
saudera dari radja kerad jaan Tong Jjeng dipanggil
Sam Tjhong buat mengembil kitab sutji. Kebetulan
sad ja kitaorang lewat disini mampir di Kho-kee-
t jhung dan mend engar tjeritanja orang she Kho tua
jang gadisnja kau telah ganggu.la minta aku tolong
supa ja gadis itu dapat kembali sekaldan tangkap pa
damu.

Begitu siluman babi mendengar keterangannja
Heng Tjia, lekas2 ia letaki garunja dan mend jura
peda si monjet batu. ®Dimana adanja sekerang itu
orang jang mau pergi ambil kitab?* ia tanja. "Aku
minta keu tolong antar ketermkan padanja."”

Heng Tjia tak mengarti perubahen sikapnja,la-
1u menanja: "Keu mau apa ketermukan guruku?®

*Aku hendak mewud judken d jand jiku," sahut si-
luman. "Aku telah terima nesehat Koan Im Pou-sat
jang and jurkan aku ambil djalan berar, maka disini
sudah sekian lame aku meken sajur sad ja. Pou-sat
perintah aku turut orang jang hendak ambil kitabd

sutji pergi ke Say-thie akan menghormati Buddha gu

na mengambil kitab. Dengan djalan ini aku hendak
menebus dosa supaja aku berhasil dengan kesud jutan
ku, Demikian aku diperintah menunggu disini. Sudah
beberapa tahun aku tidak pernah denger suatu apa
tentang perdeta sutji itu. Kau ada muridnja pendeta
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jtu, kenapa kau tidak kasih tahu dari siang2,seba-
liknja andalkan kegagahanmu hingga kau dobrak aku-
intu guha?"

punja'gjangax?mlgu berd justa!® Heng Tjia kata. "Dja

ngen kau mentjoba menipu aku supaja kau bisa melo-

loskan diri dari tanganku! Bila bepar kau hendak
ubdh kelakuanmu dan turut aku melindungi pendeta

Tong, hajo kau angkat sumpah! Sesudah kau sumpah

aku nanti bawa kau menghadap pada guruku,”

Dengan tidak bersangsi, siluman itu berlutut
seraja terus manggut-manggut kepela. *Oh-mie too~-
hoe, Lam-boe-hoed." ia mengutjap. "Djikalau aku
nanti tidak bersungguh sungguh hati bersud jut, apa
bila aku sampai lakukan perlanggaran pula, biarlah
aku binasa dengen tubuh mend jadi berlaksa keping!®

Melihat silumen babi bersumpah sungguh2, baru
lah Heng Tjia meu pertjaje. "Sekarang kau pergi am
bil api dan bakar kaupunja guba," ja kata pula.
"Aku nanti adjak kepada guruku."

Djugs sekali ini siluman menurut,ia kumpulkan
¥a ju dan rumput lantas disulut hingga guha Inetjian
tong mend jedi umpan api. i

"Sekarang sudah tidak ada rintangan lagi, hajo
kau ad jek kepada gurum:,® ia kata.

*Serahken kaupunje geru kepadaku!® kata pula
Gouw Khong.

Siluman itu serahkan send jatanja.Setelah teri
me send jate itu, Heng Tjia tjabut selembar bulu-
nja dan terus tiup hingge tertjipta mend jadi tam-
beng. Ia belenggu silumau jang manda sad ja,malah
serahkan kedua tangannja untuk di-ikat kebelakang.

"Sckarang lekas, lekas ikut aku!" kata si mo-
njet batu-seraja djiwir kupingnja jang gede.

"Kendorken sedikit, tenganmu keras sekali, lku
pingku sempai sakit," kata siluman.

"Buat aikendorkan tidak bisa! Heng Tjia djawab.
*Aku tak bisa mend jaga terus....Aku nanti lepaskan
padamu bila sudah menghadap pada soehoe dan sete
lah dapat kepastian jang kau sungguh? menaluk.

Silumen itu terpaksa menjerah, maka bersama-sa




~ 298~
ma mereka melajeng kemuka bumi. Heng Tjia menun-
d juk kepaseban, tapi tangannja ia tek lepaskan dan
masih mend jiwir terus.

"Kau lihat itu jang duduk ditengeh, dialah gu
ruku!" si monjet mengasih tahu.

Ketika itu EKho Thay-kong dan sahabat2nja su-
dah lihat Kauw Tjee Thian kembali bersama tawanan
nja, dengan girang mereka pada berbangkit dan ber-
d jalan keluar untuk menjambut.

*Tiangloo, benar dia baba mantulu!® kata tuan
rumah. '

Tapi siluman tawanan itu bertindak terus ke-
hadapannja Tong Sam Tjhong buat berlutut,"Soehoe,
maafkan teetjoe jang tidak dapat menjambut padamm}
ia berkata. "Tjoba teetjoe tahu siang? Jjang soe-
hoe telah singgah disini, pastilah teetjoe sudah
lantas datang untuk menjambut hingga +tidak usah
menghadapkan segala kesulitan....." -

Sam Tjhong menoleh pada muridnja. "Gouw Khon
t jeritakanlah tjarz bagaimena kau talukki padanja
hingga ia mau datang hund juk hormat pedaku?®:

Baru sekerang Heng Tjia lepaskan djiwirannja,
tetapi garunje ia tetap pegang. "Tolol, hajolah
kesu tuturkan semua!® ia kata peda siluman tawanen-
nja itu. Ia tidak d jawab gurunja, karena anggap
lebih tepet kalau siluman itu jang menuturkan sen-
diri. Silumen babi lantas tuturkan bagaimana ia ke
temu Koan Im Pou-sat jang suru ia tunggu si pende-
ta buat diangkat djadi gurunja dan kemudian ikut
ke Say-thie.

Mendengar keterangannja siluman, Sam Tjhong
d jadi girang. "Sietjoe, tolong atur hio-to(med ja-
sembeh jang," ia kata pada tuan rumsh. ;

Kho Thay-kong segera perintah orangnja siap-
ken hio-to. Setelah persediaan sembah jang selesai,
Sam Tjhong bersihkan tangannja dan lantas pasang
bio. Iz madap ke Selatan akan menghaturkan terima
kasih pada Koan Im Pou-sat. Thay-kong dan berapa
sahabetnjapun turut hund juk hormat mereka. Sehabis
nja_bersembahjang, Sam Tjhong perintah Gouw Khong

merdekakan pada siluman jang masih dibelenggu.leng
Tjia tjuma geraki tubuhnja buat tarik pulang bulu-
nja dan lantas silumen itu merdeka semdirinja. Ia
lantes kasih hormat peda Sem Tjhong seraja ulang-
kan minatnja buat turut pendeta itu ke Say-thie.Ke
mydian ia kasih hormat djuga pada Heng Tjia dengan
bahasakan soeheng.

" WKarena kau suka djadi muridku,aku hendak be-
rikan kau nama ager gampang dipanggil," kata Sam
Tjhong.

*Soehoe, Pou-sat sudah berikan nama padaku,”
keta silumen itu. "Ketike Pou-sat akuh sah aku se-
bagai padri, ia telah kasih nama Tie Gouw leng pa-
daku."

*Bagus!” kata sang guru dengen girang.” Soe-
hengmu bernama Gouw Khong den keu Gouw Leng, sung-
guh setimpal benar.” -

"Soehoe,® berkata Gouw Leng, “sedari Fou-sat
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mend jadi padri,aku tidak makan barang berd jiwva la-
gi dan selama itu aku tinggal sama mertuaku djuga
hanja makan sajur sad ja. Tetapi sekarang aku telah
ketemukan sama soehoe, maka aku tidak mau berpan-
tang lagi....."

"Tjdak, djengan!" Sam Tjhong mentjegah. "Kare
pa kosu bisa pantang, maka baiklah aku kasih nama
lain padamu jalah Pat Kay jang berarti delapan pan
tangan.®

Gouw Leng girang dengan dapat nama alias dari
gurunja. Begitupun Kho Thay-kong pun turut gembira
dan lantas perintah sediakan medja perd jamuan guna
pendeta Tong serte murid2nja den tetamu lainnja.

Pat Kay pegang tangannja Thay-kong lalu berka
ta: "Thia, tolong minta isteriku keluar sebentar}
ja mesti ketemukan kongkong dan pehog.....”

Tetapi Heng Tjia tarik soetee itu, "Soetee,
kau telah mend jadi pendeta!" ia memperingati sam-
bil tertawa."™ulai deri hari ini dan seterusnja kau
djengan sebut? lagi tentang isterimu. Dalam dunia
ada imem jang berumeh-tangga tetapi tidek ada pen-
deta jeng beristeri. Mari duduk den makan! Kita
perlu lekas land jutken perdjalanan kita.....*

Med ja perd jemuan telah disiapkan, meka tuan
rumah undang tetamunja dan Sam Tjhong disilahkan
duduk ditengah,kedua muridnja dikiri dan kanan se-
dang jang lain2nja didamping mereka. Kho Thay-kong
keluarkan arak soetjioe, tetapi Sam Tjhong menam-
gik sebab arak adalah pantangan terutama bagi pen-
eta.

"Tapi aku tentu boleh, soehoe," kata Pat Kay.
"Sudah lama akupun pantang arak.”

"Akupun dojan arak soetjioe," kata Couw Khong.

"Kauorang berdua boleh minum,asal djangan ba-
njek dan mend jadi sinting,"” kata sang guru. Mereka
bersantap sambil minum arak soetjioe. Habis bersan
tap, Thay-kong perintah bud jangnja bawa nenampan
diatas mena ada uang duaratus tail persk antjur
jang ia haturkan pada pendeta Tong untuk ongkos di
_ perd jelanan. Begitupun tiga potong badju luar.
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*Perima kasih," Sem Tjhon menampik. "Kite ada
pendeta% perantauan,dimana ki sampai, disitu ki.
ta bisa memohon rekanan, maka tjara bageimana bise
terima uang begini banjak?"

Heng Tjis mend jumput uang itu seraje veriaki
Kho Tjay. "Kemarin ini kau jang antar kite kesini,
sampai soehoe dapat tambah murid, Xarena kita ti-
dak punja apa2 untuk balas budimu, kau ambillah
uapg ini,* ia kata. "Ini uang kau boleh pekai un-
tuk membeli sepatu.Kalau dibelakang hari ada silu-
man pula boleh undang lagi, nanti kita haturkan te
rime kasih pula atas budimu.....®

Kho Tjay terima persenan itu sambil menghatur
Xen terima kasih.

"Kalau soehoe tidak suka terima uang, harap
soehoe ambil pakaian ini," Kho Thay-kong berkata
pula.

"Rita ada orang? sutji, kalau terima upah,ini
berarti satu kedosahan," kata Sam Tjhong. "Biarlah
kita terima suguhan mekanen sadja, sisahnje akan
kita bekal untuk diperdjalanan.

"Petapi aku ada lain, soehoe,* Tie Gouw Leng
tjampur bitjara. “Soehoe dan soeheng tidek mau ' £i
dek apa, aku perlu. Untuk ransum sad ja aku perlu
tiga karung, dan kemarin ini bad juku kena dirobek
oleh soeheng. Sekarang aku membutuhkan gentinja,
d juza sepasang sepatu.Buat beberapa tahun aku dja-
di bebs mantu, pantas kalau aku terima apa2 dari
mertuaku....." :

Mendenger perkataannja Fat Kay, Kho Thay-kong
loluskan permintaan bsba mantunja dengan ‘tidak
tunggu perkenan lagi, Tong Sem Tjhong. la perintan
belikan sepatu den Tie Pat Kay sudah lantas salin
pekaian. Setelah itu, ia mend jura pada mertuanja
seraja berkata:“Cakhoe, tolong kasih tahu pada gek
boe, toa-ie, djie-ie, toa-thio, djie-thio dan la-
jn2 keluarga, kerena hari ini aku mend jadi pendeta
dan tidak keburu lagi berpamitan sendiri pada mere
ka, Harap suka dimaafkan. Den keu, gakhoe, tolong
rawat baik? isteriku, kerena kuatir apabila aku ga
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g:é pergi mengambil kitab sutji, nanti aku kembali
t d jadi orang biasa d :
il pula dan tetap mend jadi ba::
*Ngat jo! Heng Tjia membentak soeteenja. "D
ngan kau ngatjo!*
e "I.'ida_tk. soeheng. “aku benar?2 bersangsi dan’
rnja ingin sekali mend jadi pendeta, tetapi d
Juatirian kalau gagal djadi aku tetap mempunjai 1&‘

teri dan d jen i
jengan sampei gagal duaZnja....." =

*Sudah 4 jangsn ngotje sadja!" Sam Tjhong pun *

berkata. “Sekarang marilah kita berangkat!"

Mereka lantas siaps untuk berangkat. Tie Pat
Kay gendol pauwhok dan menuntun kuda, Sam Tjhong
tunggang kudanja dan Kauw Tjee Thian berd jalan di-
muka seraja letaki tojanja dipundeknja. Mereka ber
pamitan dari Kho Thay-kong serta lain2nja buat me-
land jutkan perd jalan ke Barat.
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